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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
xi 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ ػـيْػ كَ  : kai>fa 
 كَؿـيْ ػ كَه : hau>la 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  اَ 
 
kasrah 
 
i i  اِ 
 
d}ammah 
 
u u  اُ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fat}ah dan ya’ 
 
ai a dan i  يْ كَػ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ـيْكَػ 
 
xii 
 
 
 
 
 Contoh: 
 كَت كَػ  : mata 
 ػكَ كَر : rama 
 ـكَ ػـيْػ
قِ  : qi>la 
 ـُتـيْـُػـػكَ  : yamu>tu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِؿ كَ يْ كَااـُ ػكَ يْوكَر : rau>d}ah al-at}fa>l 
 ـُ كَػػ قِ  كَػ ػيْ كَاـُ ػكَػيْ 
ـقِ ػ ـكَ ػيْ كَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ـُ ػػ ـكَ ػ ـيْ ػ
قِ يْػ كَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
 كَ ـػكَػبّ كَر : rabbana> 
 كَ ـػػـيْكَػ ـبّ ػكَ  : najjai>na> 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fathah dan alif atau ya>’ 
 
... كَا | ... كَى  
 
d}ammahdan wau 
 
ـػػـُػ 
 
a 
u 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
 ػػػػقِػ 
 
xiii 
 
 
 
 ـقُّ ػ كَ ػيْػ كَا : al-h}aqq 
 ـكَ ػقِػبّ ـُػ  : nu‘iima 
 وٌّوــُ ػكَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 وٌّ ػقِػكَ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 قُّ ػقِػ ـكَػكَ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ــُ ػ ـيْ ػ شَّل كَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ـُ ػكَػ كَلػيْػ شَّل كَا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 ـُ كَ ػكَ ـيْػكَ ػيْػ كَا : al-falsafah 
 ـُدكَ ػقِػػـػيْػ كَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
xiv 
 
 
 
 كَفيْوــُ ػـُ يْ كَػ  : ta’muru >na 
 ـُعـيْ ػشَّػػ كَا : al-na>u‘ 
 ءٌء ـيْ ػ كَ  : syai>’un 
 ـُتـيْػ
قِ ـُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Zilal al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ـُ يْػ 
قِد  قِللها  di>nulla>h  قِلله قِ  billa>h   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ـيْ ػـُه  قِ  
ـقِ
ـكَ ػيْػػ كَر  
قِللها  hum fi> rahmatilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wama> Muh}ammadun illa> Rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>s lalladzi> bibakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-lazi> unzila fi>h  al-Qur’a>n 
Nas}ir al-Din al-Tusi 
Abu> Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
Abu> al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r Hamid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r Hamid (bukan: Zaid, 
Nas}r Hamid Abu>) 
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B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijriyah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
CTL = Contextual Teaching and Learning 
Pontren = Pondok Pesantren 
PMH = Pesantren Ma‘had Hadis 
PI = Pendidikan Islam 
Depag = Departemen Agama 
IPA = Ilmu Pengetahuan Alam 
IPS = Ilmu Pengetahuan Sosial 
Iptek = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Kamad = Kepala Madrasah 
Wakamad = Wakil Kepala Madrasah 
K13 = Kurikulum 2013 
KTU = Kantor Tata Usaha 
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Lab = Laboratorium (ruang praktik atau mengadakan eksperimentasi) 
Kemenag = Kementerian Agama 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
NKRI = Negara Kesatuan Republik Indonesia 
OSIS = Organisasi Intra Sekolah 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
Permendikbud = Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
PKN = Pendidikan Kewarga Negaraan 
RI = Republik Indonesia 
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
S1 = Strata Satu 
S2 = Strata Dua 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SMA  = Sekolah Menengah Atas 
Sulsel = Sulawesi Selatan 
TIK = Teknologi Informasi dan Komunikasi 
UU Sisdiknas = Undang-Undamg Sistem Pendidikan Nasional 
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Penelitian ini berjudul ‚Peneguhan Pendidikan Karakter di Pesantren: 
Implementasinya di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo.‛ Pokok masalah dalam penelitian ini adalah ‚Bagaimana upaya peneguhan 
pendidikan karakter di pesantren seperti yang terimplementasi di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo‛? Pokok masalah tersebut 
kemudian dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Bagaimana 
upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam meneguhkan 
pendidikan karakter? (2) Bagaimana implementasi peneguhan pendidikan karakter di 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? (3) Bagaimana 
ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dan 
bagaimana pula solusinya? 
Jenis penelitian yang digunakan tergolong deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi yang digunakan adalah pendekatan sosiologis dan pedagogis. 
Adapun sumber data penelitian ini terdiri atas Pengurus Besar As’adiyah, Pembina 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, dan santri hafiz. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Lalu, teknik  analisis dan interpretasi data penelitian menggunakan model analisis  
Miles dan Huberman dengan melalui tiga tahapan, yaitu; reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Setelah itu, dilakukan pengujian 
keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) Upaya As’adiyah dalam melakukan 
peneguhan pendidikan karakter sejatinya sudah dilakukan sejak berdirinya pesantren 
ini. Bagian dari upayanya antara lain; dibentuknya Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah, didirikannya lembaga pengkaderan ulama Ma‘had ‘Ali As’adiyah, 
Adanya tata tertib santri dan santriwati di setiap lembaga pendidikanAs’adiyah, 
keharusan bagi santri dan santriwati untuk mengikuti pengajian kitab kuning di 
lembaga tertentu, pemisahan antara santri laki-laki dan perempuan di lembaga 
tertentu, pengadaan asrama, kantin kejujuran, pendirian lembaga pendidikan formal 
As’adiyah, pengembangan muatan lokal mata pelajaran ke-As’adiyahan, dan 
pengoperasian Radio Suara As’adiyah. (2) Implementasi peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah; kedisiplinan, kebersamaan, 
kesungguhan, kasih sayang, penghargaan, kesabaran, kemandirian, kejujuran, 
kesetaraan, musyawarah, kerjasama, kepedulian, tanggung jawab, dan keikhlasan. (3) 
Faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan karakter di 
xix 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah meliputi: faktor pendukung; asrama bagi 
santri, tata tertib santri, buku absen santri, jadwal imam salat, jadwal kebersihan, 
tugas ramadan bagi santri hafiz yang bersedia dan dianggap layak, berada di 
lingkungan pesantren, buku absen mudarris/guru bantu, buku firqah dan kartu 
monitoring santri, pemberian hadiah dan hukuman, pelajaran tambahan, jadwal 
olahraga bersama, jadwal piket malam, undangan pengajian takziah, biaya 
tanggungan dari pihak pewakaf, semua aktivitas dilakukan di asrama, penamatan al-
Qur’an bagi santri yang menyelesaikan hafalan, serta kepedulian dan keikhlasan 
alumni. Faktor penghambat; guru bantu belum bisa menjadi pelaku contoh yang 
baik, pembina asrama tidak menetap di asrama, santri punya motor, kemajuan 
teknologi, lingkungan asrama yang ada di pusat kota, rawan banjir, perbedaan latar 
belakang pendidikan santri, tidak profesional dan objektif, dan adanya santri yang 
bermukim di luar asrama. Faktor penghambat tersebut telah diatasi/dapat diatasi 
dengan solusi sebagai berikut; musyawarah untuk mencari dan menemukan jalan 
tengah, ketegasan dari pengurus Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, 
menyediakan ruangan khusus yang memadai untuk pembina asrama yang sudah 
berkeluarga, menjadikan alumni dan guru bantu yang belum berkeluarga sebagai 
pembina asrama, memperketat pengawasan terhadap santri, dilarang memiliki motor 
di asrama, membatasi dan melarang total penggunaan telepon genggam, 
memberlakukan jam pelajaran wajib bagi santri hafiz, agenda rutin membersihkan 
area selokan yang ada di sekitar asrama dan pemukiman warga, memanfaatkan lantai 
dua asrama Ummil Hasanah As’adiyah Lompo, pengelompokan santri berdasarkan 
latar belakang pendidikannya dalam penerimaan materi pelajaran tambahan, atau 
dengan menyamaratakan materi yang diterima yaitu materi dasar, harus profesional 
dan objektif, membatasi jumlah santri baru yang akan diterima setiap tahun ajaran 
baru, dan pengadaan asrama baru untuk santri hafiz. 
Implikasi penelitian ini adalah: (1) Untuk menciptakan peserta didik yang 
berkaraker mulia maka segala daya dan upaya harus dilakukan oleh semua 
stakeholders yang ada di lingkungan pendidikan, termasuk pesantren. Upaya yang 
dilakukan merupakan wujud dari pengejewantahan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
membentuk manusia Indonesia yang berkarakter. (2) Dalam melakukan upaya 
peneguhan pendidikan karakter di lembaga pendidikan, selalu ada faktor pendukung 
dan penghambat yang mengitarinya. Faktor pendukung perlu diberdayakan dan 
dimaksimalkan agar peneguhan pendidikan karakter yang dilakukan dapat berhasil. 
Begitu pula dengan faktor penghambat yang dihadapi perlu disikapi dengan 
bijaksana dan diminimalisir sedini mungkin, supaya peneguhan pendidikan karakter 
yang terlaksana tidak berjalan sia-sia. (3) Kepada seluruh pendidik dan Pengurus 
Besar Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo, khususnya di 
lembaga Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, selalu menjaga nilai-nilai akhlakul 
karimah, karena selain menjadi ciri khas pesantren, ia juga merupakan tujuan 
pendidikan pesantren dan nasional, demi  terciptanya generasi muda yang cerdas dan 
bertakwa kepada Allah swt. 
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تجريد البحث 
 أكبر :الاسم 
 10041200208 :رقم التسجيل 
تطبيقه في مجلس القراء : تثبيت التربية الشخصية في المعهد الإسلامي :عنوان الرسالة 
 والحفاظ التابع لمعهد أسعدية بسينكانج واجو
 =====================================================================================
تطبيقو في لرلس : تثبيت التربية الشخصية في الدعهد الإسلامي: " ُعنِون ىذا البحث بعنوان
ومسألتو الأساسية ىي كيف كانت لزاولة " القراء والحفاظ التابع لدعهد أسعدية بسينكانج واجو 
اظ التابع لدعهد فتثبيت التربية الشخصية في الدعهد الإسلامي كما تم تطبيقو في لرلس القراء والح
ما : أسعدية بسينكانج واجو؟ وقد تم تفصيل الدسألة الدذكورة إلى ثلاث مشكلات فرعية، أولاىا
كيف تطبيق تثبيت : ىي المحاولات التي قام بها معهد أسعدية في تثبيت التربية الشخصية، وثانيتها
وما أنواع العوامل الدؤيدة والدعوقة : التربية الشخصية في لرلس القراء والحفاظ التابع للمعهد، وثالثتها
 .على تطبيق تثبيت التربية الشخصية فيو وما حلولذا
ومثَّل ىذا البحث ضربا من ضروب البحوث الوصفية النوعية واستخدم الددخل الاجتماعي 
والددخل التربوي، وكان مصدر بياناتو من الكبار الدسؤولين عن أسعدية، والدشرفين على لرلس القراء 
والحفاظ، والطلاب الحفاظ، وتم جمع ىذه البيانات من خلال الدلاحظة والدقابلة والتوثيق، وأما 
الأسلوب الذي تم بو تحليل البيانات وتفسيرىا فيكون بتحليل ميليس وىوبيرمان مرورا بثلاث 
 .الاختصار، والعرض، والاستنتاج، ثم تلا الدراحَل الثلاثة اختباُر مصداقية البيانات: مراحل، وىي
أن المحاولات التي أريد بها تثبيث التربية الشخصية قد  )1: ودلت نتائج البحث على ما يأتي
تكوين لرلس القراء والحفاظ، والدعهد : أجريت تماشيا مع تأسيس الدعهد نفسو، ومن ىذه المحاولات
العالي لتوعية كوادر العلماء، وإصدار اللوائح الانضباطية للطلاب والطالبات في كل فرع من فروع 
أسعدية، ووجوب الاشتراك في مذاكرة الكتب الصفراء في ىيئة معينة من الدعهد، وفصل الطلاب 
عن الطالبات، وإيجاد القسم الداخلي، والدقصف الدصداقي، وإنشاء الذيئات التربوية الرسمية، وتطوير 
أن تطبيق  )2كقناة الراديو للمعهد، " صوت أسعدية"الدواد الدراسية المحلية لأسعدية، وتشغيل 
تثبيت التربية الشخصية في المجلس يتمثل في الانضباط، والدعية أو الشراكة، والجد، والتراحم، 
والتقدير، والصبر، والاعتماد على النفس، والصدق، والدساواة، والدشاورة، والتعاون، والدبالاة، 
: أن العوامل الدؤيدة لتطبيق تثبيت ىذا النوع من التربية في المجلس ىي )3والدسؤولية والإخلاص، 
القسم الداخلي للطلاب والطالبات، واللاوئح، وكشف الحضور، وجدول الأئمة على الصلاة، 
وجدول الحفاظ على النظافة، والأنشطة الرمضانية للطلاب اللائقين الدتفضلين بإجرائها، والإقامة في 
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حرم الدعهد، وكشف حضور الددرسين والددرسين الدساعدين، وكتب المجموعات، وبطاقة الدراقبة على 
الطلاب، وإعطاء الذدية والعقوبة، والدروس الإضافية، وممراسة الرياضة الجماعية، وجدول الحراسة 
الليلية، وإجابة دعوات التعذية، والنفقة من قبل أصحاب الوقف، والقيام بجميع الأنشطة في القسم 
الداخلي، وإنهاء قراءة القرآن للطلاب الذين حفظوا القرآن عن ظهور قلوبهم، ومبالاة الطلاب 
عدم تمكن الددرسين : وإخلاصهم، وأن العوامل الدعوقة على تثبيت ىذا النوع من التربية ىي
الدساعدين من جعل أنفسهم قدوة حسنة، وعدم إقامة الدشرفين في حرم الدعهد، وامتلاك بعض 
الطلاب لجوالة نارية، وتقدم التكنولوجيا، وموقع الدعهد في وسط الددينة، وتعرض الدعهد للفيضان، 
وقد . واختلاف الخلفية الدراسية، وعدم الاحتراف والدوضوعية، وإقامة بعض الطلاب خارج الدعهد
الدشاورة للحصول على الحل الوسطي، والحزم من قبل : تم علاج ىذه العوامل الدعوقة بالحلول الآتية
الدشرفين على المجلس، وإعداد الغرفة الخاصة للمتزوجين منهم، وتعيين الخريجين والددرسين الدساعدين 
غير الدتزوجين كمشرفين على القسم الداخلي، وتشديد الدراقبة على الطلاب، وحظر امتلاك الجوالة 
النارية في القسم الداخلي، وتحديد الأوقات لاستخدام الجوال أو حظره على الإطلاق، وتحيين 
أوقات التعلم للطلاب الحافظين، والنشاط الجماعي لتنظيف الجداول المحيطة بالقسم الداخلي 
والمحيطة بالمجتمع، والانتفاع بالطابق الثاني من إسكان أم الحسنة الكبير، وتوزيع الطلاب على حسب 
خلفياتهم الدراسية في سرد الدواد التعليمية الإضافية، أو تسوية الدواد التعليمية كالدواد الأساسية، 
والاحتراف والدوضوعية، وتحديد نسبة الطلاب الدقبولين سنويا، وإيجاد الدسكن الجديد للطلاب 
 .الحفاظ
أنو لإيجاد الطلاب ذوي الشخصيات الكريمة ينبغي القيام  )1: والدستفاد من البحث ما يأتي
وىذه . بتشغيل كل القوى والطاقات التي توفرت لدى الدسؤولين وبيئة الذيئة التربوية والدعهد نفسو
المحاولات ىي الأنشطة التي يراد بها تحقيق ىدف التربية القومية وىو إيجاد الإنسان الإندونيسي 
وأن المحاولات التي يراد بها تثبيت التربية الشخصية يجب توفيرىا  )2الدتحلي بالشخصية الفاضلة، 
ضمانا لنجاحها، كما يجب تقليل ما يمكن حدوثو من العوامل الدعوقة عليها لكيلا تجري التربية 
أنو على جميع الدربين والدشرفين على معهد أسعدية بسيناكانج  )3الشخصية صدى بلا جدوى، 
عموما وعلى لرلس القراء والحفاظ خصوصا، الحفاظ على القيم الأخلاقية الكريمة، فإنها أصبحت 
شعارا من شعارات الدعهد، فضلا عن أنها صارت ىدفا من التربية القومية من أجل ظهور الناشئين 
 . الدثقفين الذين يتقون الله سبحانو وتعالى
  1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh 
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian seseorang menjadi lebih baik. 
Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar 
dari proses pelaksanaan menghasilkan generasi yang diharapkan. Bangsa Indonesia 
tentu tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh dan terbelakang, terutama dalam 
menghadapi zaman yang terus berkembang di era kecanggihan teknologi dan 
komunikasi. Perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan 
berakhlak mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan. 
Relevan dengan hal tersebut maka penyelenggaraan pendidikan tidak dapat 
dilepaskan dari tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, dengan melihat kondisi 
kehidupan bangsa Indonesia sekarang ini, tidaklah heran kalau banyak pihak menilai 
bahwa pendidikan di negara ini telah gagal memenuhi harapan yang besar itu. 
Buktinya, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia justru dianggap banyak 
melahirkan output yang tidak sesuai dengan cita-cita indah pendidikan itu sendiri.1 
Berbagai kesenjangan sosial terjadi di mana-mana seperti korupsi, kolusi, nepotisme, 
penyalahgunaan narkotika, alkohol, seks bebas, terorisme, kekerasan yang bernuansa 
suku, agama, ras dan antar golongan, separatisme, dan krisis moral lainnya. Hal ini 
                                                          
1Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik dan Praktik (Cet. I; Jogjakarta: 
Arruz Media, 2011), h. 290. 
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seolah memberi indikasi bahwa ada sesuatu yang hilang (missing) yang belum dapat 
diwujudkan dalam pendidikan kita.
2
 
Pakar pendidikan, Arif Rahman dalam Ulil Amri Syafri menilai bahwa 
sampai saat ini masih ada yang keliru dalam pendidikan di tanah air. Pendidikan 
modern telah mengalami problem yang cukup substansial, yaitu pendidikan yang 
hanya menitikberatkan kepada transfer of knowledge (transfer ilmu pengetahuan) 
dan lebih mementingkan alumni-alumni institusi pendidikan bisa terserap sebagai 
tenaga profesional dalam spesifikasi keilmuwan yang digelutinya. Pendidikan seperti 
ini abai terhadap pembinaan karakter peserta didik dan lupa akan pentingnya 
internalisasi nilai-nilai karakter dalam kepribadian para peserta didik.
3
 
Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa 
anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban 
yang manusiawi dan lebih baik. Ki Hajar Dewantara pernah mengemukakan 
beberapa hal yang harus dilaksanakan dalam pendidikan karakter, yakni ngerti, 
ngerso, nglakoni (menyadari, menginsyafi, dan melakukan).4 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 
                                                          
2
Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi (Cet. I; 
Jakarta: Pramedia Group, 2014), h. 121. 
3
Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 2. Lihat juga M. Karman ‚Pendidikan Karakter: Sebuah Tawaran Model Pendidikan 
Holistik-Integralistik‛ dalam Jejen Musfah dkk., Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif 
(Cet. I; Kencana: Jakarta, 2012), h. 140. 
4
Enco Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 1. 
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Esa berdasarkan Pancasila. Implementasi pendidikan karakter harus didukung oleh 
semua lembaga pendidikan, termasuk pesantren karena selain sebagai lembaga 
pendidikan, ia juga termasuk lembaga pembinaan moral dan kultural, baik di 
kalangan para peserta didik (santri), maupun peserta didik dengan masyarakat.
5
 Oleh 
karena itu, pendidikan karakter merupakan keniscayaan yang harus 
diimplementasikan di Indonesia. 
Upaya menegakkan akhlak mulia bangsa merupakan suatu keharusan mutlak 
sebab akhlak yang mulia akan menjadi pilar utama untuk tumbuh dan 
berkembangnya peradaban suatu bangsa. Akhlak atau moral sangat terkait dengan 
eksistensi suatu pendidikan agama. Tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa 
pendidikan akhlak dalam Islam adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 
pendidikan agama.
6
 Lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang dikenal 
masyarakat fokus dalam pembinaan pendidikan agama Islam adalah pesantren. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan, merupakan realitas yang 
tak dapat dipungkiri. Sepanjang sejarah yang dilaluinya, pesantren terus menekuni 
pendidikan tersebut dan menjadikannya sebagai fokus kegiatan. Dalam 
mengembangkan pendidikan, pesantren telah menunjukkan daya tahan yang cukup 
kokoh, sehingga mampu melewati berbagai zaman dengan beragam pula masalah 
yang dihadapinya.
7
 
                                                          
5
A. Wahid Zaini, Dunia Pemikiran Kaum Santri (Cet. I; Yogyakarta: LKPSM NU DIY, 
1994), h. 92. 
6
Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
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Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin ajaran Islam, 
khususnya menyangkut praktik kehidupan keagamaan.
8
 Hal ini sejalan dengan 
firman Allah swt. yang termaktub dalam QS al-Taubah/9: 122. 
 اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا يِف اوُهَّقَف َتَِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن لاْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو
 َنوُرَذ َْي ْمُهَّل ََل ْمِهَْيل ِ او ُ ََر ا َ ِ ْمُهَمْو َق. 
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
9
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam Islam, memperdalam 
pengetahuan agama adalah suatu kewajiban. Untuk itu, sebagai lembaga pendidikan 
Islam, pesantren menjadi salah satu wadah untuk memperoleh pengetahuan-
pengetahuan agama Islam secara maksimal. Apapun usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan pesantren di masa kini dan masa yang akan datang harus tetap ada 
prinsip ini. 
Pada kenyataannya nilai-nilai luhur yang dicita-citakan pendiri bangsa ini 
dapat ditemukan pada masyarakat pesantren. Pesantren sebagai model pendidikan 
awal di Indonesia ini terbukti mempunyai peran yang tidak dapat dipandang sebelah 
mata, khususnya dalam membentuk karakter peserta didik. Yang tidak kalah 
pentingnya adalah, bahwa dengan landasan ideologi keagamaan yang dipegangnya, 
pada kenyataannya kalangan pesantren lebih bisa bersikap inklusif dalam praktik 
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kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Sikap semacam ini tentu saja dibutuhkan 
bagi bangsa Indonesia yang diketahui masyarakatnya sangat majemuk dan plural. 
Secara tidak langsung, pesantren mengajarkan para peserta didik untuk 
menghargai perbedaan suku, ras, bahasa, serta menciptakan pergaulan yang 
diistilahkan Gus Dur ‚kosmopolitanisme pesantren‛.10 Peserta didik  yang belajar di 
pesantren datang dari berbagai penjuru Tanah Air dengan latar belakang suku dan 
bahasa yang berbeda-beda. Pergaulan lintas suku, bahasa, dan daerah menjadikannya 
menyadari kebhinnekaan yang harus dihargai dan mengahayati semboyan bangsa 
Indonesia, ‚Bhinneka Tunggal Ika‛. 
Tujuan pendidikan pesantren tidak saja memberikan pengetahuan dan 
keterampilan teknis tetapi yang lebih penting adalah menanamkan nilai-nilai moral 
dan agama,
11
 hal yang sangat penting di tengah proses modernitas dan interaksi 
antar bangsa yang tidak mengenal batas lagi. Lebih dari itu, para peseta didik dilatih 
untuk mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spritual dan kemanusiaan, 
mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur serta menyiapkan mereka untuk 
hidup sederhana dan bersih hati. Di antara kelebihan lain pendidikan pesantren 
adalah bahwa materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik bersifat 
aplikatif.
12
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Hal senada dengan pendapat tersebut, dikatakan bahwa tujuan pendidikan 
pesantren bukanlah untuk mengejar kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi 
ditanamkan kepada peserta didik bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan 
pengabdian kepada Tuhan.
13
 Tujuan ini pada gilirannya akan menjadi faktor 
motivasi bagi peserta didik untuk melatih diri menjadi pribadi yang ikhlas dalam 
segala amal perbuatan dan tempat berdiri sendiri tanpa menggantungkan sesuatu 
kecuali kepada Tuhan. Lembaga ini dituntut untuk meletakkan nilai-nilai Islam yang 
holistik individual dan sosial serta vertikal dan horizontal ke alam kenyataan 
kehidupan.
14
 
Jika ditinjau dari sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren, Mastuhu 
secara spesifik menjelaskan tujuan pendidikan pesantren yaitu menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak 
mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan 
menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat 
sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti Sunah Nabi), mampu berdiri 
sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan 
Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat (‘izz al-Isla>m wa al-
muslimi>n), dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian 
Indonesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian 
muhsin.
15
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum tujuan pendidikan 
pesantren adalah mendidik manusia yang mandiri, berakhlakul karimah serta 
bertakwa. Hal ini sesuai dengan misi kerasulan Muhammad saw., sebagaimana sabda 
beliau dalam suatu hadis: 
ملسو ويلع للها ىلص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َىِضَر َةَر ْيَرُى ىِبَأ ْنَع : َِمراَكَم َمِّمَُتلأ ُتْث ُِب اَمَّن ِ
 ِ  َ َْلأا.)يِقَه ْ ي َبْلا ُهاَوَر(16 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak. (HR Baihaqi>). 
Berdasarkan tujuan pendidikan pesantren tersebut maka yang paling 
ditekankan adalah pengembangan watak individual. Peserta didik dididik sesuai 
dengan kemampuan dan ketertabatasan dirinya, sehingga di pesantren prinsip-prinsip 
dasar belajar tuntas berkelanjutan. Bila di antara mereka ada yang memiliki 
kecerdasan dan keistimewaan yang lainnya maka akan diberi perhatian khusus dan 
selalu didorong untuk terus mengembangkan diri, serta memberikan ilmu 
pengetahuan umum secukupnya. Peserta didik diperhatikan tingkah laku moralnya 
secara intens dan diperlakukan sebagai makhluk yang terhormat sebagai titipan 
Tuhan yang harus disanjung. Kepadanya ditanamkan perasaan kewajiban dan 
tanggung jawab untuk melestarikan dan menyebarkan pengetahuannya kepada orang 
lain, serta mencurahkan segenap waktu dan tenaga untuk belajar terus menerus 
sepanjang hidup. Pendidikan ini berusaha mengantarkan manusia untuk mencapai 
keseimbangan pribadi secara menyeluruh. Selain itu, pendidikan Islam ini juga 
berusaha membentuk umat Islam menjadi insan kamil, yakni manusia yang utuh 
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jasmani dan rohani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena 
ketakwaan kepada Allah, berguna bagi diri dan masyarakat, bersahabat dengan alam 
semesta meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
17
 
Dengan demikian, sistem pembelajaran pokok pesantren merupakan suatu 
perangkat atau mekanisme yang terdiri dari bagian-bagian di mana satu sama lain 
saling berhubungan dan saling memperkuat. Atau dengan kata lain, sistem 
pendidikan di pesantren adalah seluruh bagian dari kegiatan yang berhubungan 
dengan pendidikan dan pengajaran mencakup metode, media, kurikulum, sarana, dan 
prasana pendukung. 
Metode pembelajaran di pesantren salafiyah ada yang bersifat tradisional, 
yaitu metode pembelajaran yang diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah 
lama di pesantren atau dapat juga disebut metode pembelajaran asli (original) 
pesantren. Pembelajaran modern merupakan pembelajaran hasil pembaruan kalangan 
pesantren dengan memasukkan metode yang berkembang pada masyarakat modern, 
walaupun tidak selalu diikuti dengan menerapkan sistem modern, yaitu sistem 
sekolah atau madrasah. 
Keberadaan pesantren yang tetap bertahan di tengah arus modernisasi yang 
sangat kuat saat ini, menunjukkan bahwa pesantren memiliki nilai-nilai luhur dan 
bersifat membumi serta memiliki fleksibilitas tinggi seperti sopan santun, 
penghargaan dan penghormatan terhadap guru/kiai dan keluarganya, penghargaan 
terhadap keilmuan seseorang, penghargaan terhadap hasil karya ulama-ulama 
terdahulu, yang tetap dipegang teguh oleh sebagian masyarakat kita. 
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Salah satu di antara lembaga pendidikan Islam tersebut adalah Pesantren 
As’adiyah Sengkang yang penulis pilih menjadi objek penelitian. Pesantren 
As’adiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di Kota Sengkang yang 
konsisten dengan kesalafannya, namun terbuka untuk menerima masukan-masukan 
positif yang bermanfaat untuk pengembangan pendidikan pesantren yang lebih maju 
ke depan, dengan berpegang pada kaidah: 
دْيِدَجْلِاب ُذ َْْلأاَو ِحِلاَّصلا ِمْيدَقْلا ىَلَع َُةظَفا َُمْلا حَلْصَْلأا. 
Artinya: 
Melestarikan (menjaga) tradisi lama yang baik (masih relevan dengan zaman) 
dan mengakomodasi (mengambil) tradisi baru yang lebih baik.
18
 
Sebagai lembaga pendidikan yang berpegang teguh pada prinsip Islam Ahl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah, Pesantren As’adiyah memiliki tanggung jawab besar dalam 
upaya melestarikan dan mengabadikan ajaran Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah di 
Indonesia, yang merupakan wujud manifestasi dalam hal memegang prinsip dan 
karakter yang memang tidak bisa ditinggalkan walaupun terkadang harus dikemas 
ulang maka dalam menjalankan misi pendidikan keagamaan ini, pesantren As’adiyah 
menganut prinsip-prinsip ulama salaf dengan pengelolaan yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 
Di kalangan masyarakat Sengkang Kabupaten Wajo, Pesantren As’adiyah 
dianggap sebagai model institusi pendidikan yang memiliki keunggulan karena 
pesantren ini dinilai sebagai pesantren yang komplit karena memiliki lembaga 
pendidikan yang berjenjaang mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai pada 
lembaga perguruan tinggi, lembaga pengkaderan ulama Ma‘had ‘Ali, lembaga 
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keuangan syariah, bahkan lembaga yang menfokuskan santrinya pada penghafalan 
al-Qur’an yang populer disebut dengan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah.19 
Berangkat dari pandangan tersebut, Pesantren As’adiyah sebagai salah satu 
pusat pendidikan Islam, bertujuan bukan hanya membentuk manusia yang cerdas 
otaknya dan terampil dalam melaksanakan tugas, melainkan juga diharapkan 
menghasilkan manusia yang memiliki karakter yang berkualitas. 
Asas dan fondasi, visi dan misi, proses pendidikan, hingga target yang ingin 
dicanangkan oleh pesantren adalah benar-benar seriring dengan prinsip-prinsip Islam 
atau tuntutan al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, sifat dan karakter yang mutlak 
harus dimiliki oleh peserta didik sebagai salah satu objek pesantren adalah sifat dan 
karakter sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadis, yaitu tertanamnya 
sifat dan karakter mulia. Penanaman nilai-nilai ini menjadi salah satu yang 
mencirikan pesantren (termasuk Pesantren As’adiyah), sehingga tidak salah bila 
dikatakan bahwa pesantren sebagai lembaga pembentuk mental. 
Penanaman konsep pendidikan karakter di pesantren secara konsisten 
diyakini mampu membendung laju budaya Barat. Hal ini karena pesantren memiliki 
pola pendidikan yang berbeda dengan pola pendidikan pada umumnya. Di pesantren 
terdapat pengawasan yang ketat menyangkut tata norma terutama tentang 
peribadatan khusus dan norma-norma muamalah tertentu. Kekhasan pendidikan 
pesantren dipandang sebagai lembaga yang efektif dalam pembangunan karakter.  
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Sebagai sebuah model dalam beraksi, karakter masyarakat pesantren ini 
penting untuk dikaji dan diungkapkan. Karakter santri hasil pendidikan pesantren 
diyakini cocok untuk dijadikan landasan beraksi dalam berbangsa di Negara yang 
majemuk ini. Dalam banyak hal, tampaknya karakter yang muncul di pesantren 
dapat dijadikan rujukan bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. Di sinilah 
pesantren mengambil peran untuk menanggulangi berbagai persoalan khususnya 
krisis moral. Pesantrenlah sebuah lembaga yang titik tekannya bukan hanya pada 
ranah kognitif saja, melainkan juga pada aspek afektif dan psikomotorik. Dengan 
demikian pesantren diharapkan mampu mencetak generasi berkarakter yang sarat 
dengan nilai-nilai agama yang menjadi pelopor pembangunan bangsa dengan 
identititas kesantrian yang melekat padanya. 
Penulis berasumsi bahwa tradisi tawassut}, tasammuh, tawazzun, dan ta‘addul 
yang dianut dan dikembangkan oleh institusi pesantren sebagai lembaga pendidikan 
Islam telah menaburkan embrio kehidupan damai berbangsa dan bernegara. 
Tradisi tersebut mungkin mampu menetralisir kekacauan suasana yang akhir-
akhir ini yang semakin carut marut, bukan hanya diharapkan oleh bangsa Indonesia 
untuk menyelamatkan perdamaian, melainkan juga dunia juga telah menaruh 
harapan besar terhadap keberlangsungan tradisi pesantren tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk lebih memperjelas pemahaman terhadap hal yang dibahas, sekaligus 
dapat memperoleh pemahaman yang komperehensip, utuh, dan bermakna terkait 
dengan Peneguhan Pendidikan Karakter di Pesantren: Implementasinya di Majlis al-
12 
 
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo, fokus penelitian ini 
meliputi:  
a. Peneguhan pendidikan karakter 
b. Pesantren 
Adapun istilah dalam fokus penelitian yang perlu dipertegas dalam 
penjelasan sebagai patokan adalah pengertian peneguhan pendidikan karakter dan 
pesantren. 
a. Peneguhan pendidikan karakter 
Peneguhan pendidikan karakter merupakan rangkaian dari beberapa 
perkataan yang mengandung satu kesatuan pengertian. Rangkaian perkataan itu 
dapat dipisah menjadi dua kelompok yang terdiri dari perkataan ‚Peneguhan‛ dan 
‚Pendidikan Karakter‛. 
Peneguhan berasal dari kata ‚teguh‛ yang berarti penguatan; pengukuhan; 
penyuguhan dan lain sebagainya.
20
 
Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk mengembangkan 
karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang baik untuk individu dan baik 
untuk masyarakat.
21
 
b. Pesantren 
Secara umum, pesantren diartikan sebagai tempat tinggal para santri. Oleh 
karena itu, menurut Zamarkhsyari Dhofier sebagaimana dikutip oleh Muljono 
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Damopolii, perkataan ‚Pesantren‛ disinyalir berasal dari kata santri juga, dengan 
penambahan awalan ‛pe‛ dan akhiran ‛an‛.22 
Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren secara teknis, pesantren 
adalah tempat di mana santri tinggal.
23
 Sementara dari segi fisik, Nurhayati Djamas 
menggambarkan pesantren merupakan sebuah kompleks pendidikan yang terdiri dari 
susunan bangunan yang dilengkapi dengan sarana dan prasana pendukung 
penyelenggaraan pendidikan.
24
 
Mengacu dengan pendapat tersebut maka dapat dikatakan pesantren sebagai 
laboratorium kehidupan, tempat santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam 
berbagai segi dan aspeknya. 
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan sebelumnya, dideskripsikan 
bahwa pembahasan dalam tesis ini adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui upaya peneguhan pendidikan karakter  yang dilakukan oleh Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo yang terimplementasi di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah.  
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Sesuai dengan jenis dan tujuan penelitian ini maka deskripsi fokus penelitan 
yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut: 
a. Perihal gambaran upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam 
meneguhkan pendidikan karakter yang meliputi: Dibentuknya Majlis al-Qurra 
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wal-Huffazh As’adiyah, didirikannya lembaga pengkaderan ulama Ma‘had ‘Ali 
As’adiyah, keharusan bagi santri dan santriwati untuk mengikuti pengajian di 
lembaga tertentu, adannya tata tertib santri dan santriwati di setiap lembaga 
pendidikan Pesantren As’adiyah, pemisahan antara santri laki-laki dan perempuan 
di lembaga tertentu, pengadaaan asrama, kantin kejujuran, pendirian lembaga 
pendidikan formal As’adiyah, pengembangan muatan lokal mata pelajaran ke-
As’adiyahan, dan pengoperasian Radio Suara As’adiyah 
b. Implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo yang meliputi: Kedisiplinan, kebersamaan, 
kesungguhan, kasih sayang, penghargaan, kesabaran, kemandirian, kejujuran, 
kesetaraan, musyawarah, kerjasama, kepedulian, tanggung jawab, dan keikhlasan.  
c. Ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang: 
1) Ragam faktor pendukung yang meliputi: asrama bagi santri, tata tertib santri, 
buku absen santri, jadwal imam salat, jadwal kebersihan, tugas ramadan bagi 
santri hafiz yang bersedia dan dianggap layak, berada di lingkungan pesantren, 
buku absen mudarris/guru bantu, buku firqah dan kartu monitoring santri, 
pemberian hadiah dan hukuman, pelajaran tambahan, jadwal olahraga bersama, 
jadwal piket malam, undangan pengajian takziah, biaya tanggungan dari pihak 
pewakaf, semua aktivitas dilakukan di asrama, penamatan al-Qur’an bagi 
santri yang menyelesaikan hafalan, serta kepedulian dan keikhlasan alumni. 
2) Faktor penghambat yang meliputi: guru bantu belum bisa menjadi pelaku 
contoh yang baik, kemajuan teknologi, santri punya motor, rawan banjir, tidak 
profesional dan objektif, pembina asrama tidak menetap di asrama, lingkungan 
15 
 
pesantren yang berada di pusat kota, perbedaan latar belakang pendidikan 
santri, dan adanya santri yang bermukim di luar asrama. 
3) Ragam solusi yang kini  dilakukan dan bisa dilakukan, meliputi: musyawarah 
untuk mencari dan menemukan jalan tengah, ketegasan dari pengurus lembaga 
tahfiz al-Qur’an As’adiyah, menyediakan ruangan khusus yang memadai untuk 
pembina asrama yang sudah berkeluarga, menjadikan alumni dan guru bantu 
yang belum berkeluarga sebagai pembina asrama, memperketat pengawasan 
terhadap santri, dilarang memiliki motor di asrama, membatasi dan melarang 
total penggunaan telepon genggam, memberlakukan jam pelajaran wajib bagi 
santri hafiz, agenda rutin membersihkan area selokan yang ada di sekitar 
asrama dan pemukiman warga, memanfaatkan lantai dua asrama Ummil 
Hasanah As’adiyah Lompo, pengelompokan santri berdasarkan latar belakang 
pendidikannya dalam penerimaan materi pelajaran tambahan, atau dengan 
menyamaratakan materi yang diterima yaitu materi dasar, harus profesional 
dan objektif, membatasi jumlah santri baru yang akan diterima tiap tahun 
ajaran baru, dan pengadaan asrama baru untuk santri hafiz. 
Tabel 1. 
Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Perihal gambaran upaya 
Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten 
Wajo dalam meneguhkan 
 Dibentuknya Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah  
 Didirikannya lembaga pengkaderan 
ulama Ma‘had ‘Ali As’adiyah 
 Keharusan bagi santri dan santriwati 
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pendidikan karakter untuk mengikuti pengajian di 
lembaga tertentu 
 Adannya tata tertib santri dan 
santriwati di setiap lembaga 
pendidikan Pesantren As’adiyah  
 Pemisahan antara santri laki-laki dan 
perempuan di lembaga tertentu 
 Pengadaaan asrama 
 Kantin kejujuran 
 Pendirian lembaga pendidikan formal 
As’adiyah 
 Pengembangan muatan lokal mata 
pelajaran ke-As’adiyahan 
 Pengoperasian Radio Suara 
As’adiyah 
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2. Implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
 Kedisiplinan 
 Kebersamaan 
 Kesungguhan  
 Kasih sayang 
 Penghargaan 
 Kesabaran 
 Kemandirian 
 Kejujuran 
 Kesetaraan 
 Musyawarah 
 Kerjasama 
 Kepedulian 
 Tanggung jawab 
 Keikhlasan 
 a. Ragam Faktor pendukung 
implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di 
Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten 
Wajo 
 
 
 
 
 Asrama bagi santri 
 Tata tertib santri 
 Buku absen santri 
 Jadwal imam salat 
 Jadwal kebersihan 
 Tugas ramadan bagi santri hafiz yang 
bersedia dan dianggap layak 
 Berada di lingkungan pesantren 
 Buku absen mudarris/guru bantu 
 Buku firqah dan kartu monitoring 
santri 
 Pemberian hadiah dan hukuman 
 Pelajaran tambahan 
 Jadwal olahraga bersama 
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b. Ragam Faktor 
penghambat implementasi 
peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo 
 
 
 
 
 
 
c. Ragam solusi yang 
dilakukan dan yang bisa 
dilakukan 
 
 Jadwal piket malam 
 Undangan pengajian takziah 
 Biaya tanggungan dari pihak 
pewakaf 
 Semua aktivitas dilakukan di asrama 
 Penamatan al-Qur’an bagi santri 
yang menyelesaikan hafalan 
 Kepedulian dan keikhlasan alumni 
 
 Guru bantu belum bisa menjadi 
pelaku contoh yang baik 
 Kemajuan teknologi 
 Lingkungan pesantren yang berada di 
pusat kota 
 Pembina asrama tidak menetap di 
asrama 
 Tidak profesional dan objektif 
 Rawan banjir 
 Penghuni asrama punya motor 
 Perbedaan latar belakang pendidikan 
santri 
 Adanya santri yang bermukim di luar 
asrama 
 
 Musyawarah untuk mencari dan 
menemukan jalan tengah 
 Ketegasan dari pengurus Lembaga 
Tahfiz al-Qur’an As’adiyah 
 Menyediakan ruangan khusus yang 
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memadai untuk pembina asrama yang 
sudah berkeluarga 
 Menjadikan alumni dan guru bantu 
yang belum berkeluarga sebagai 
pembina asrama 
 Memperketat pengawasan terhadap 
santri 
 Dilarang memiliki motor di asrama 
 Membatasi dan melarang total 
penggunaan telepon genggam 
 Memberlakukan jam pelajaran wajib 
bagi santri hafiz 
 Agenda rutin membersihkan area 
selokan yang ada di sekitar asrama 
dan pemukiman warga 
 Memanfaatkan lantai dua asrama 
Ummil Hasanah As’adiyah Lompo 
 Pengelompokan santri berdasarkan 
latar belakang pendidikannya dalam 
penerimaan materi pelajaran 
tambahan atau dengan 
menyamaratakan materi yang 
diterima yaitu materi dasar 
 Harus profesional dan objektif 
 Membatasi jumlah santri baru yang 
akan diterima tiap tahun ajaran baru 
 Pengadaan asrama baru untuk santri 
hafiz 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka yang 
menjadi pokok permasalahannya adalah ‚Bagaimana upaya peneguhan pendidikan 
karakter di pesantren seperti yang terimplementasi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo‛? Dari pokok permasalahan tersebut 
dirumuskan beberapa submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam 
meneguhkan pendidikan karakter? 
2. Bagaimana implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
3. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo dan bagaimana solusinya? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Subtansi pada penelitian ini menfokuskan pada Peneguhan Pendidikan 
Karakter di Pesantren: Implementasinya di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo. Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur 
yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan 
beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Imas Baguna dengan judul ‚Pendidikan 
karakter di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Gorontalo‛. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 
Insan Cendekia Gorontalo sangat urgen dalam membangun karakter peserta didik, 
21 
 
baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kegiatan keasramahan, sebab dengan 
pendidikan karakter yang mulkukulural tersebut mampu menciptakan kader-kader 
pemimpin yang berakhlak mulia serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Lalu, bentuk pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah 
Negeri Insan Cendekia Gorontalo sangat menunjang keberhasilan dalam membangun 
karakter yang mulikultural bagi peserta didik, baik dalam proses pembelajaran 
maupun pada kegiatan keasramahan, sebab tenaga pendidik dan peserta didik berasal 
dari berbagai daerah dengan kulural yang juga berbeda.
25
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Darussalam dengan judul ‚Pendidikan 
Karakter dalam Tinjauan Pendidikan Islam‛. Hasil penelitian ini mengungkapkan 
bahwa pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang bertujuan 
mengembangkan karakter diri peserta didik sehinga memiliki nilai kejiwaan, akhlak  
serta budi pekerti dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sebagai 
pribadi yang religius, anggota masyarakat dan warga Negara yang baik, nasionalis, 
produktif, dan kreatif. Pendidikan karakter ditempuh dengan cara: Pertama, konsep 
nilai-nilai kebajikan diajarkan kepada peserta didik dalam lingkungan keluarga dan 
kemudian dilanjutkan dalam lingkungan sekolah. Kedua, pendidik menjadi teladan 
nilai-nilai karakter di dalam maupun di luar kelas. Ketiga, menjadikan pendidikan 
karakter sebagai prioritas lembaga pendidikan. Keempat, melakukan refleksi dan 
evaluasi terhadap proses pendidikan karakter yang telah dijalankan.  
Nilai-nilai karakter juga sejalan nilai-nilai universal ajaran Islam yang 
senantiasa diarahkan untuk menciptakan pribadi yang memiliki pemikiran, ucapan, 
                                                          
25Imas Baguna, ‚Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia 
Gorontalo‛, Disertasi (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2015).  
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dan tindakan yang selalu diupayakan berdasarkan pada ajaran Islam. Dalam 
pendidikan karakter, dimensi yang perlu dipahami adalah individu, sosial, dan moral. 
Dimensi individu menyiratkan nilai-nilai kebebasan dan tanggung jawab. Dimensi 
sosial mengacu pada corak relasional  antara satu individu yang lain, atau dengan 
lembaga lain yang menjadi cerminan kebebasan individu dalam mengorganisir 
dirinya sendiri. Kehidupan sosial dalam masyarakat bisa berjalan dengan baik dan 
stabil karena ada relasi kekuasaan yang menjamin kebebasan individu dan jalin dan 
jalinan antar-individu. Dimensi moral menjadi jiwa yang menghidupi gerak dan 
dinamika masyarakat sehingga menjadi semakin berbudaya dan bermartabat.
26
 
Penelitian yang dilakukan oleh A. Zainuddin dengan Judul ‚Pendidikan 
Karakter Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin di 
Kabupaten Gowa‛. Pokok kajian dalam penelitian ini menekankan pada pendidikan 
akhlak melalui pembelajaran akidah akhlak dan kegiatan OSPSH (Organisasi Santri 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin) serta kiat-kiat pengelolaan pesantren dengan 
pembinaan karakter santri di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter melalui 
pembelajaran akidah akhlak adalah religius. Hal ini dapat dilihat dari santri memberi 
salam ketika bertemu pendidik dan teman, praktik salat, salat berjamaah setiap 
istirahat kedua, dengan muazzin dari santri yang sudah ditunjuk dan imam dari 
pendidik, membaca ayat suci al-Qur’an yang dipandu oleh pendidik dan diulangi  
oleh santri setiap memulai dan mengakhiri pelajaran, puasa tiap hari senin dan 
                                                          
26Ahmad Darussalam ‚Pendidikan Karakter dalam Tinjauan Pendidikan Islam‛, Tesis 
(Makassar, PPs UIN Alauddin, 2014). 
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kamis, dan membudidayakan ‚tabe‛. Kejujuran juga menjadi salah satu hasil dari 
pelaksanaan pendiidikan karakter melalui pembelajaran akidah akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin. Hal ini dapat dilihat dari 
pembuatan jadwal tugas kelas, BK (bimbingan dan konseling), mengadakan tugas 
kelompok dan individu, memberikan tugas ujian akhir semester, diterapkannya 
kantin jujur, dan budaya antri. Hasil lain pendidikan karakter melalui kegiatan 
OSPSH adalah kedisiplinan. Hal ini bisa dilihat dari tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai peraturan. Hasil lain pendidikan karakter 
melalui kegiatan OSPSH adalah tanggung jawab. Hal ini bisa dilihat pada sikap 
tanggung jawab ketua OSPSH terhadap anggotanya, yaitu menjalankan program 
kerja dan tata tertib pesantren.
 27
 
Penelitian yang dilakukan oleh Syahdan dengan judul ‚Pendidikan Karakter 
dalam al-Qur’an dalam Surah Luqman Ayat 12-19 dan Implementasinya pada 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) ar Rahmah Makassar‛. Fokus kajian dalam 
penelitian ini adalah mengungkapkan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam  QS Luqman ayat 12-19 dan mengimplementasinya pada Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) ar Rahmah Makassar. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 12-19 adalah pendidikan akidah/tauhid, 
syariah/ibadah, dan akhlak. Pendidikan akidah/tauhid pertama dan utama yang harus 
diberikan kepada anak-anak agar sejak dini mengenal Allah yang menciptakan alam 
semesta beserta isinya. Pendidikan akidah/tauhid agar anak menjadi manusia yang 
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A. Zainuddin, ‚Pendidikan Karakter Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin di Kabupaten Gowa‛, Tesis (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2015).  
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bertakwa kepada Allah swt. sehingga jauh dari kemusyrikan. Pendidikan 
syariah/ibadah meliputi empat hal, yaitu: 1) pendidikan salat, 2) pendidikan untuk 
ber-amar ma’ruf, 3) pendidikan untuk mencegah perbuatan munkar, dan 4) 
pendidikan untuk bersabar dalam menghadapi segala sesuatu. 
Pendidikan akhlak mendidik anak untuk selalu bersyukur atas segala nikmat 
Allah swt. dan berbuat baik kepada orang tua dan sesama. Adapun implementasi 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 12-19 terhadap 
peserta didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) ar Rahmah Makassar adalah; 
terintegrasi ke dalam kegiatan proses pembelajaran, melalui pembiasaan dalam 
kehidupan keseharian di sekolah, terintegrasi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan 
penerapan pembiasaan kehidupan keseharian di rumah yang selaras dengan yang di 
sekolah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Habib Nur dengan judul ‚Pelaksanaan Tugas 
Guru dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 3 
Makassar‛. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas guru di SMA 
Muhammadiyah 3 Makassar belum terlaksana dengan baik. Hal itu tampak pada 
beberapa pendidik yang tidak memberikan sanksi kepada peserta didik yang 
beberapa kali melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Penelitian ini 
juga mengungkapkan bahwa sebagian pendidik di SMA Muhammadiyah 3 Makassar 
merupakan pendidik yang profesional. Secara umum peserta didik di SMA 
Muhammadiyah 3 Makassar memiliki kesadaran dalam menjalankan tata tertib 
sekolah dan mempunyai motivasi belajar yang cukup baik. Peserta didik yang tidak 
                                                          
28Syahdan, ‚Pendidikan Karakter dalam al-Qur’an dalam Surah Luqman Ayat 12-19 dan 
Implementasinya pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) ar Rahmah Makassar‛, Tesis (Makassar, 
PPs UIN Alauddin, 2015).  
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mengindahkan tata tertib sekolah merupakan pindahan dari sekolah lain yang 
diterima di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.
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Meskipun dalam tesis tersebut mengungkapkan bahasan tentang pesantren 
dan pendidikan karakter, namun tesis ini nantinya akan berbeda dengan tesis 
sebelumnya dan lokasi penelitian yang juga berbeda karena tesis ini akan membahas 
tentang Peneguhan Pendidikan Karakter di Pesantren dan Implementasinya di Majlis 
al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo melalui proses 
penelitian lapangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, mengembangkan pemahaman dan motivasi peserta 
didik dalam mengimplementasikan pendidikan karakter serta memberikan solusi 
pada pembina dan pihak pesantren dalam meningkatkan upaya peneguhan 
pendidikan khususnya pendidikan karakter. Tujuan dan kegunaan penelitian ini. 
1. Tujuan: 
a. Untuk menggambarkan upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
dalam meneguhkan pendidikan karakter. 
b. Untuk mengetahui implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
c. Untuk menggali ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi 
peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo dan solusi yang kini dilakukan dan bisa dilakukan. 
                                                          
29Habib Nur, ‚Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik di SMA 
Muhammadiyah 3 Makassar‛, Tesis (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2016). 
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2. Kegunaan: 
a. Kegunaan intern; secara metodologis kajian ini dapat digunakan sebagai indikator 
untuk meningkatkan upaya meneguhkan pendidikan karakter. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan upaya meneguhkan pendidikan karakter peserta 
didik di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
secara khusus dan Pesantren As’adiyah secara umum. 
b. Kegunaan ekstern; kajian ini berguna sebagai bahan referensi dalam meningkatkan 
upaya peneguhan pendidikan karakter khususnya di pesantren dan menambah 
khazanah keilmuan dalam proses pembelajaran yang terintegrasi dengan 
pendidikan karakter, serta untuk mengetahui implementasi peneguhan pendidikan 
karakter yang diupayakan di pesantren. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Pendidikan Karakter 
1. Hakikat Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter terambil dari dua suku kata yang berbeda, yaitu 
pendidikan dan karakter. Kedua kata ini mempunyai makna sendiri-sendiri. 
Pendidikan lebih merujuk pada kata kerja, sedangkan karakter lebih merujuk 
pada sifatnya. Artinya, melalui proses pendidikan tersebut, nantinya dapat 
dihasilkan sebuah karakter yang baik. Lebih jelasnya mari kita definisikan satu 
per satu.  
Pendidikan sendiri merupakan terjemahan dari education, yang kata 
dasarnya educare atau bahasa Latinnya educo. Educo berarti mengembangkan 
dari dalam, mendidik, dan melaksanakan hukum kegunaan.
1
 Ada pula yang 
mengatakan bahwa kata education berasal dari bahasa Latin educare yang 
memiliki konotasi melatih dan menjinakkan (seperti dalam konteks manusia 
melatih hewan-hewan yang liar menjadi semakin jinak sehingga bisa 
diternakkan), dan menyuburkan (membuat tanah lebih menghasilkan banyak 
buah berlimpah karena tanahnya telah diolah dan digarap). Menurut konsep ini, 
pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan, 
mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidak tertata atau liar menjadi 
semakin tertata; semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan 
dalam diri sendri maupun diri orang lain.
2
 
                                                 
1
Sutrisno, Pembaharuan dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fadilatama, 
2011), h. 3. 
2
Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman 
Global (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 53. 
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Dalam pengertian tersebut, pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai 
transfer pengetahuan pendidikan berarti proses pengembangan berbagai macam 
potensi yang ada dalam diri manusia, seperti kemampuan akademis, relasional, 
bakat, talenta, kemampauan fisik, dan daya seni. Pendidikan adalah proses 
internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat 
orang dan masyarakat jadi beradab. Lebih luas lagi, pendidikan merupakan sarana 
pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). 
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, pendapat lain mengemukakan 
bahwa  dalam bahasa Yunani, istilah pendidikan merupakan terjemahan dari kata 
paedagigie yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Sementara orang yang 
tugasnya membimbing atau mendidik dalam pergaulannya agar dapat berdiri 
sendiri  disebut paedagogos. Istilah ini diambil dari kata paedos (anak) dan agoge 
(saya membimbing, memimpin).
3
 Oleh karenanya, menurut pendapat ini, 
pendidikan diartikan sebagai suatu bimbingan yang diberikan dengan sengaja 
oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam pertumbuhannya, baik jasmani 
maupun ruhani agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. 
Kendatipun dari segi istilah memiliki perbedaan-perbedaan dalam 
memaknai pendidikan, pada subtansinya memiliki kesamaan, yaitu bagaimana 
seorang dewasa memberikan bimbingan, pengarahan, atau yang lainnya sehinnga 
menjadikan seseorang menjadi dewasa dan bisa dikendalikan. Dewasa yang 
dimaksudkan di sini bukan dari segi fisik, melainkan lebih pada kematangan 
mental atau daya berpikirnya. 
Demikian sekilas tentang pengertian pendidikan. Selanjutnya, kita 
uraikan apa itu karakter? Sebelum kita memaknai secara keseluruhan pendidikan 
                                                 
3
Armai Arif dalam Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan 
Karakter Anak Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), h. 17. 
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karakter. Hal ini diperlukan, supaya pembahasan nantinya tidak menyimpang 
dari esensinya yang telah ditentukan.  
Akar kata ‚karakter‛ dapat dilacak dari kata latin ‚kharakter‛, 
‚kharassein‛, dan ‚kharax‛ yang maknanya ‚tools for marking‛, ‚to engrave‛, 
dan ‚pointed stake‛. Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa 
Prancis ‚caractere‛ pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa Inggris 
‚character‛, sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia ‚karakter‛.4 
Pendapat lain diungkapkan oleh Doni Koesoema Albertus. Menurut 
Albertus, secara etimologis, kata ‚karakter‛ berasal dari bahasa Yunani karasso 
(=cetak biru, format dasar, sidik seperti dalam sidik jari). Dalam tradisi Yahudi, 
para tetua melihat alam (laut) sebagai sebuah karakter. Artinya sesuatu yang 
bebas, tidak dapat dikuasai manusia, ‚mrucut‛ seperti menangkap asap. Karakter 
adalah sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh intervensi manusiawi seperti 
ganasnya lautan dan gelombang pasang dan angin yang menyertainya. Mereka 
memahami karakter seperti lautan, tidak terselami, dan tak dapat diintervensi. 
Oleh karena itu, berhadapan dengan apa yang memiliki karakter, manusia tidak 
dapat ikut campur tangan atasnya. Manusia tidak dapat memberikan bentuk 
atasnya. Sama seperti bumi, manusia tidak dapat membentuknya, sebab bumi 
memiliki karakter berupa sesuatu yang ‚mrucut‛ tadi. Namun, sekaligus bumi itu 
sendiri memberikan karakter pada realitas lain.
5
 
Karakter artinya perilaku yang baik, yang membedakannya dari ‘tabiat’ 
yang dimaknai perilaku yang buruk. Karaker merupakan kumpulan dari tingkah 
laku baik dari seorang anak manusia, tingkah laku ini merupakan perwujudan dari 
                                                 
4
Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan yang Terserak, 
Menyambung yang Terputus, dan Menyatukan yang Tercerai (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 102. 
5
Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh (Cet. I; 
Yogyakarta: Kanisius, 20112), h. 55. 
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kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya mengemban amanah dan 
tanggung jawab‛, sementara tabiat sebaliknya mengindikasikan ‚sejumlah 
perangai buruk seseorang‛. Dalam pembentukan manusia, menurut Sudewo, 
peran karakter tidak dapat disisihkan, bahkan sesungguhnya karakter inilah yang 
menempatkan baik atau tidaknya seseorang. Posisi karakter bukan menjadi 
pendamping kompetensi, melainkan menjadi dasar, ruh, atau jiwanya. Lebih jauh, 
tanpa karakter, peningkatan diri dari kompetensi dapat menjadi liar, berjalan 
tanpa rambu dan aturan.
6
 
Karakter menurut Sudewo dapat dibedakan ke dalam karakter pokok dan 
karakter pilihan. Karaker pokok sebagai karakter yang menjadi landasan bagi 
karakter pilihan, apapun profesinya. Karakter pokok meliputi karakter dasar, 
karakter unggul, dan karakter pemimpin. Karaker dasar terdiri dari tiga sifat 
yaitu jujur, disiplin, dan tidak egois. Karakter unggul terdiri dari tujuh sifat baik 
yaitu ikhlas, sabar, bersyukur, bertanggung jawab, berkorban, memperbaiki diri, 
dan sungguh-sungguh. Karakter pemimpin meliputi sembilan sifat yakni adil, 
arif, bijaksana, kesatria, tawadhu, sederhana, visioner, solutif, komunikatif, dan 
inspiratif. Sedangkan karakter pilihan merupakan perilaku baik yang berkembang 
melekat dengan profesi pekerjaan yang masing-masing berbeda seperti karakter 
pendidik berbeda dengan karakter militer sesuai profesinya.
7
 
Pemaknaan karakter juga diungkapkan oleh beberapa ahli psikologi 
sebagaimana dikutip oleh Muljono Damopolii adalah sebagai berikut:  
1. Karakter sebagai sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang 
mengarahkan tindakan seorang individu. Karakter adalah suatu kualitas 
atau sifat yang tetap dan terus menerus, kekal, yang dapat dijadikan ciri 
                                                 
6
Erie Sudewo, Character Building: Menuju Indonesia Lebih Baik (Jakarta: Republika 
Penerbit, 2011), h. 13. 
7
Erie Sudewo, Character Building: Menuju Indonesia Lebih Baik, h. 15-16. 
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untuk mengidentifikasi seorang pribadi, suatu objek, atau suatu kejadian 
(J.P. Chaplin). 
2. Karakter adalah a striving system which underly behavior, yaitu kumpulan 
tata nilai yang mewujud dalam suatu sistem daya dorong (daya juang) 
yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang akan ditampilkan 
secara mantap (Sigmund Freud). 
3. Karakter adalah ciri khas yang dimiliki individu yang membedakan 
individu dengan individu lainnya. Ciri khas ini diperoleh dari hasil 
evaluasi terhadap kepribadian individu. Oleh karena karakter berkaian 
dengan evaluasi atau penilaian maka dalam menggambarkan karakter 
individu, seringkali digunakan istilah baik atau buruk (Allport). 
4. Karakter menunjuk pada kebiasaan positif dan sudah diolah sebagai 
tanggung jawab sosial, komitmen moral, disiplin diri, dan kemantapan 
dengan kumpulan seluruh orang yang dinilai menjadi tidak sempurna, 
cukup memadai, atau patut dicontoh (Baumrind). 
5. Karakter mengembangkan secara berangsur-angsur secara keseluruhan 
kehidupan dan tidak hanya berpikir dan berbicara belaka, karakter 
ditambahkan dengan kemampuan emosional dan tingkah laku (Maudsley). 
6. ‚Character cannot be developed in ease and quite. Only through 
experience of trial and suffering can the soul be strengthened, vision 
cleared, ambition inspired, and success achieved‛. Sehingga dengan 
karakter yang telah dibangun dengan kokoh, bisa menjadikan seorang 
individu tidak mudah dikuasai oleh seseorang atau kondisi tertentu 
(Helen keller).
8
 
                                                 
8
Muljono Damopolii, Pembangunan Karakter dalam Budaya Akademik di Perguruan 
Tinggi (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.  27-28. 
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Tentang ambiguitas terminologi ‚karakter‛ ini, Emmanuel Mounier 
mengajukan dua cara interpretasi. Ia melihat karakter sebagai dua hal. Pertama, 
sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikan begitu saja, atau telah ada 
begitu saja, yang lebih kurang dipaksakan dalam diri kita. Karakter yang 
demikian ini dianggap sebagai sesuatu yang telah ada dari sono-nya atau bawaan 
lahir (caractere donnee/given). Dapat dikatakan bahwa hal ini merupakan 
anugerah dari lahir. Bawaan lahir ini dapat terjadi karena unsur genetis, atau pun 
tergantung dari unsur-unsur terwaris dalam individu dan kondisi lingkungan yang 
menyertainya.  
Kedua, karakter juga dapat dipahami sebagai kekuatan dan kemampuan 
individu untuk mengatasi keterbatannya tersebut, atau kemampuan individu 
menguasai kondisi naturalnya. Karakter yang demikian merupakan sebuah proses 
penghendakan, sesuatu yang dikehendaki manusia terlepas dari keterbatasan 
yang dimilikinya (caractere voulu/willed). Di sini ada unsur kebebasan. Manusia 
bebas menentukan mau menjadi seperti apa dirinya. Karakter merupakan sebuah 
kebebasan manusia untuk bertindak, bukan sebuah hasil determinasi dari 
kumpulan masa lalu yang terbentuk begitu saja tanpa bisa berubah lagi. Dengan 
demikian, karakter tidak sama dengan tipologi kepribadian, perangai, atau 
sekumpulan ciri kepribadian yang tertutup.
9
 
Menurut Kemendiknas bahwa ‚karaker adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, 
dan norma, seperti, jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada 
                                                 
9
Kutipan oleh Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, h. 
55-56. 
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orang lain, interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter 
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya 
dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, 
karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu maka 
pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan di lingkungan 
sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan 
karakter bangsa, hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang 
tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan 
budaya bangsa‛.10 
Sementara Imam al-Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau melakukan 
perbuatan yang telah menyatu dalam dirinya. Al-Ghazali menekankan bahwa 
akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilai 
baik atau buruk, dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan norma agama.
11
 
Pendapat serupa disampaikan Muhammad Yaumi ketika mengutip 
pendapat Akramullah Syed, bahwa karakter dalam bahasa agama disebut dengan 
akhlak. Akhlak merupakan istilah dalam bahasa Arab yang merujuk pada praktik-
praktik kebaikan, moralitas, dan perilaku yang baik. Istilah akhlak sering 
dierjemahkan dengan perilaku islami (ilsamic behavior), sifat atau watak 
(disposition), perilaku baik (good conduct), kodrat atau sifat dasar (nature), 
perangai (temper), etika atau tata susila (etics), moral dan karakter.12 
                                                 
10
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Pengembangan Pusat Kurikulum 
dan Pembukuan, Bahan Pelatihan: Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
(Jakarta: Kemendiknas, 2010), h. 3. 
11
Imam al-Ghazali dalam Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan 
Krisis Multidimensional (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 70. 
12
Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, h. 50. 
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Hal senada disampaikan Fuad Wahab, menurutnya, istilah karakter sama 
dengan istilah akhlak dalam pandangan Islam. Dalam berbagai kamus, karakter 
(character) dalam bahasa Arab diartikan khuluq, sajiyyah, t}ab’u, yang dalam 
bahasa Indonesia diterjemahkan dengan syakhs}iyyah atau personality, artinya 
kepribadian.
13
 
Lebih lanjut, sejalan dengan pendapat Fuad Wahab, Mulyasa 
mengutarakan, karakter berkaitan erat dengan persoality (kepribadian) seseorang, 
sehingga ia biasa disebut sebagai orang yang berkarakter (a person of character) 
jika perilakunya sesuai dengan etika atau kaidah moral, meskipun diakuinya 
bahwa kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin seseorang yang terbiasa 
tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai-nilai karakter.
14
 
 Istilah karakter untuk menilai kepribadian manusia memiliki sejarah 
yang panjang. Masing-masing masyarakat dalam perjalanan sejarah dahulu 
mengaitkan karakter dengan nilai-nilai filsafat. Di era Yunani kuno, karakter 
manusia sebagai ukuran etika secara filsafat yang dikaji para filosof. salah satu 
karangan yang terkenal adalah Etika Nikomakia yang ditulis Aristoles. Buku ini 
merupakan panduan tentang nilai-nilai etika dan karakter yang dianggap utama. 
Sebenarnya buku ini adalah kumpulan tulisan yang awalnya merupakan catatan-
catatan dan kuliah-kuliahnya di Lyceum. Di dalamnya dikatakan bahwa hidup 
harus bertujuan pada ‚eudemia‛ yang bila dipahami akan menghasilkan 
perbuatan dan moral yang baik serta bijak.
15
 
                                                 
13
Fuad Wahab dalam Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter 
Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 2013), h. 30. 
14
Enco Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 4.  
15Imas Baguna, ‚Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia 
Gorontalo‛, Disertasi (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2015), h. 31.  
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Sementara itu, dalam merumuskan  hakikat karakter, Simon Philips dalam 
Fatchul Mu’in, berpendapat bahwa karakter adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 
ditampilkan.
16
 
Kata karakter yang memiliki padanan kata yang mengandung makna yang 
sama, seperti kata akhlak dan kepribadian adalah dua kata yang menunjukkan 
makna yang sama dengan istilah karakter. Dalam hal ini penulis memiliki 
kesepahaman yang sama dengan Habib Nur, bahwa ragam istilah tersebut muncul 
karena dipengaruhi oleh lingkungan, disiplin ilmu, ataupun oleh ajaran agama. 
Kata akhlak misalnya, merupakan istilah yang digunakan dalam ajaran Islam 
untuk menunjukkan sikap seseorang yang membedakannya dengan orang lain, 
yang banyak dijumpai dalam al-Qur’an dan hadis. Sementara kata karakter 
muncul pertama kali di Barat, juga digunakan untuk menunjukkan sikap 
seseorang yang membedakannya dari orang lain. Sementara istilah kepribadian 
sering dijumpai pada buku psikologi, yang juga digunakan untuk menyebutkan 
pribadi seseorang yang membedakannya dengan orang lain.
17
 
Dengan demikian, karakter mulia, berarti individu itu memiliki 
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti 
reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, 
hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, 
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat 
salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, 
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, 
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Simon Philips dalam Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik dan 
Praktik, h. 160. 
17Habib Nur, ‚Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik di 
SMA Muhammadiyah 3 Makassar‛, Tesis (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2016), h. 46. 
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bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, 
pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, 
terbuka, dan tertib. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik 
ataupun unggul. Selain itu, individu itu juga mampu bertindak sesuai potensi dan 
kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif 
sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku). 
Individu yang berkarakter baik ataupun unggul adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
dirinya, sesamanya, lingkungannya, bangsa dan Negaranya, serta dunia 
internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) 
dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi, dan motivasinya (perasaannya). 
Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa karakter itu berkaitan 
dengan kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’, bukan netral. Jadi, ‛orang 
berkarakter‛ adalah orang yang mempunyai kualitas moral (tertentu) positif. 
Dengan demikian, pendidikan membangun karakter, secara implisit mengandung 
arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan 
dimensi moral yang positif, bukan yang negatif. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa:  
‚Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab‛.18 
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Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No 
20 tahun 2003) (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 7. 
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Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan rumusan mengenai 
kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar 
dalam pengembangan karakter bangsa. 
Dari pengertian pendidikan dan karakter yang beragam tersebut, dapat 
dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan 
pendidik, yang mampu memengaruhi karakter peserta didik. Pendidik membantu 
membentuk  watak  peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 
perilaku pendidik, cara pendidik berbicara atau menyampaikan materi, 
bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 
Menurut T. Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 
sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah 
membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, 
dan warga negara yang baik.
19
 Adapun kriteria manusia yang baik, warga 
masyarakat yang baik dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat dan 
bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi 
oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 
Pendidikan karakter juga berarti sebagai usaha sengaja untuk 
mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas  kemanusiaan yang baik secara objektif, 
bukan hanya baik untuk individu perseorangan melainkan juga baik untuk 
masyarakat secara keseluruhan.
20
 
Lalu, menurut pendapat Screnco, pendidikan karakter dapat dimaknai 
sebagai upaya sungguh-sungguh dengan cara, ciri kepribadian positif 
                                                 
19
T. Ramli dalam Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter 
Perspektif Islam, h. 33-34. 
20
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 15. 
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dikembangkan, didorong, dan dikembangkan melalui keteladanan, kajian, serta 
praktik emulasi. Anne Lockword kemudian mendefenisikan pendidikan karakter 
sebagai aktivitas berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis bentuk 
perilaku dari siswa. 
Pemaknaan pendidikan karakter juga diungkapkan oleh Syahdan yang 
mengutip pendapat Sofan Amri dan kawan-kawan. Menurutnya, pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi insan kamil.
21
 
Dari defenisi Anne Lockword Syahdan tersebut, ternyata pendidikan 
karakter dihubungkan dengan setiap rencana sekolah, yang dirancang bersama 
masyarakat lain, untuk membentuk secara langsung dan sistematis perilaku orang 
muda.
22
 Dengan demikian, idealnya pelaksanaan pendidikan karakter merupakan 
bagian yang terintegrasi dengan manajemen pendidikan sekolah. 
Kedua pendapat tersebut memiliki kesamaan dengan apa yang 
diungkapkan Abidinsyah dalam Ahmad Darussalam, bahwa secara nyata 
pendidikan karakter merupakan suatu sistem yang berupaya untuk menanamkan 
niali-nilai luhur terhadap peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk mengaplikasikan nilai-nilai 
tersebut. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 
sekolah harus dilibatkan, termasuk komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
                                                 
21Syahdan, ‚Pendidikan Karakter dalam al-Qur’an dalam Surah Luqman Ayat 12-19 dan 
Implementasinya pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) ar Rahmah Makassar‛, Tesis 
(Makassar, PPs UIN Alauddin, 2015), h. 20. 
22
Dikutip dari Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan 
Pendidikan Karakter di SD (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 27. 
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kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan 
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh 
warga sekolah/madrasah/lingkungan. 
23
 
Pendidikan karakter ini harus dipahami sebagai upaya penanaman 
kecerdasan dalam pikiran, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengamalan 
dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 
diwujudkan dalam interaksi terhadap Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan 
lingkungannya. 
Atas dasar itu, pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari 
pendidikan moral, karena bukan sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana 
yang salah melainkan juga menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang 
baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif), mampu merasakan 
(afektif), dan mau melakukan yang baik (psikomotor).24 Perbedaan ini karena 
moral dan karakter adalah dua hal yang berbeda. Moral adalah pengetahuan 
seseorang terhadap hal dan buruk. Sedangkan karakter adalah tabiat seseorang 
yang langsung dirangsang oleh otak.  
Dari sudut pandang lain bisa dikatakan bahwa tawaran istilah pendidikan 
karakter datang sebagai kritik terhadap pendidikan moral selama ini. Itulah 
karenanya, terminologi yang ramai dibicarakan sekarang ini adalah pendidikan 
karakter (character education) bukan pendidikan moral (moral education). 
Walaupun secara subtansial, keduanya tidak memiliki perbedaan yang prinsipil. 
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa pendidikan 
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 
                                                 
23
Abidinsyah dalam Ahmad Darussalam ‚Pendidikan Karakter dalam Tinjauan 
Pendidikan Islam‛, Tesis (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2014), h. 77. 
24
Tim Penulis Rumah Kitab, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, h. 15. 
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sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 
adat istiadat. 
2.Urgensi Pendidikan Karakter 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, harus 
diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut 
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, 
beretika, bermoral, sopan santun, dan berinteraksi dengan masyarakat.  
Keseriusan pemerintah untuk mengoptimalkan fungsi dan mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional, antara lain tampak dari adanya kebijakan pendidikan 
karakter yang disuarakan kembali sejak tahun 2003.  
Pendidikan karakter harus ditanamkan dan dimiliki oleh setiap manusia 
yang ingin berubah sikap dan prilakunya dalam kehidupan sejak dini. Baik 
elemen masyarakat pendidikan, guru, dosen, pemerintah, mahasiswa, dan pelajar. 
Semua elemen tersebut harus memiliki sifat dasar dan karakter yang kuat sebagai 
generasi penerus bangsa.  Pendidikan karakter menjadi sangat penting sebab ia 
merupakan ruh pendidikan dalam pembentukan  manusia.
25
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Sebenarnya, gagasan pendidikan karakter ini sebelumnya telah 
dikampanyekan oleh presiden Soekarno pada awal tahun 1960-an. Pendidikan 
karakter tersebut oleh Soekarno dikenal dengan nation and character building. 
Soekarno berpandangan bahwa nation and character building sebagai bagian 
intergral dari pembangunan bangsa. Karakter suatu  bangsa berperan besar  dalam 
mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia.
26
 Syauqy Bey, seorang pujangga 
Islam  belasan abad yang silam pernah bersenandung dalam syairnya: 
 ا أوُمُه أنَِإف أتَيَِقب اَم ُقَلَ أخَ ألْا ُمَُم ألْا اَمَّنِإ أت ََه َا أو ُ َه َ أمُه ُقَلَ أخَأ  
Artinya: 
Setiap bangsa hanya akan tegak selama masih terdapat akhlak. Jika akhlak 
telah hilang maka hancurlah bangsa itu.
27 
 Berdasarkan syair tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter 
ini dapat ditelusuri dari keterkaitannya dengan kewarganegaraan (citizenship) 
yang merupakan wujud dari loyalitas setiap manusia. Jadi, pendidikan karakter 
atau budi pekerti plus adalah suatu yang urgen untuk dilakukan. 
Senada dengan komitmen pemerintah, Albertus menegaskan bahwa 
pendidikan karakter bisa menjadi salah satu sarana pembudayaan dan 
pemanusiaan. Peran pendidikan karakter bukan saja bersifat integratif, dalam arti 
mengukuhkan moral intelektual subjek didik, melainkan juga bersifat kuratif, 
baik secara personal maupun sosial, yakni bisa menjadi salah satu sarana 
penyembuh penyakit sosial.
28
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Pendidikan karakter harus diterapkan kepada peseta didik sejak usia 
kanak-kanak karena pada usia itu sangat menentukan kemampuan anak dalam 
mengembangkan potensinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% 
variabilitas kecerdasan orang dewasa terjadi ketika anak berusia 4 tahun. 
Peningkatan berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% pada pertengahan 
atau akhir dasawarsa kedua. Oleh karena itulah, pendidikan karakter harus 
dimulai dari dalam keluarga, yang merupakan lingkungan pertama bagi 
pertumbuhan karakter anak.
29
 
Pendidikan karakter merupakan perpaduan yang seimbang  di antara 
empat hal yaitu: olah hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga. Olah hati 
bermakna berkata, bersikap, dan berperilaku jujur. Olah pikir, cerdas yang selalu 
merasa membutuhkan pengetahuan. Olah rasa artinya memiliki cita-cita luhur, 
dan olah raga maknanya menjaga kesehatan seraya  menggapai cita-cita tersebut. 
Dengan memadukan secara seimbang keempat anasir kepribadian itu, peserta 
didik akan mampu menghayati dan membatinkan nilai-nilai luhur pendidikan 
karakter. Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan dan 
saling melengkapi, serta masing-masingnya secara konseptual merupakan gugus 
nilai luhur yang di dalamnya terkandung sejumlah nilai.
30
 
Banyak yang beranggapan kesuksesan seseorang banyak ditentukan oleh 
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja. Sesungguhnya tidaklah 
benar bila ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis semata, tetapi 
lebih dominan ditentukan oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft 
skill). Kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 
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Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kemendiknas, 2010), h. 
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80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil 
dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk 
dikembangkan. 
Dalam konteks ke-Indonesiaan, penerapan pendidikan karakter  
merupakan kebutuhan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Para putra putri 
bangsa telah banyak pemborong medali dalam setiap kompetisi olimpiade sains 
internasional. Mereka membutuhkan penghargaan sebagai bagian dari 
implementasi pendidikan karakter. Namun di sisi lain, kasus siswa-siswi cacat 
moral seperti siswi married by accident, aksi pornografi, kasus narkoba, 
plagiatisme dalam ujian, dan sejenisnya, senantiasa  marak menghiasi sejumlah 
media. Bukan hanya terbatas pada peserta didik, lembaga-lembaga pendidikan 
maupun instansi pemerintahan yang notabene diduduki oleh orang-orang 
penyandang gelar akademis, pun tak luput terjangkiti virus dekadensi moral.  
Realitas mencengangkan tersebut dapat dianalogikan sebagai sebuah 
tamparan keras bagi bangsa. Para stakeholders dan pendidik yang tadinya 
diharapkan menjadi ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, dan tut 
wuri handayani, malah lebih menyuburkan slogan sarkastik: guru kencing berdiri, 
murid kencing berlari. 
"Ketidaksehatan" lingkungan pendidikan inilah yang akhirnya mendorong 
munculnya tren homeschooling dan pendidikan virtual. Model pendidikan baru 
ini kian membuat sistem pendidikan formal tersisih. Tak sedikit keluarga peserta 
didik yang lantas mengalihkan anaknya untuk mengikuti program homeschooling 
karena khawatir akan pengaruh lingkungan sekolah yang tak lagi ‚steril‛. 
Penyebab lain, tak jarang peserta didik mengalami tekanan psikologis di sekolah 
non-virtual disebabkan interaksi dengan guru yang terlalu kaku dan otoriter, plus 
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tekanan pergaulan antar siswa. Naasnya, pendidikan virtual bukannya 
memberikan solusi, malah membuat peserta didik semakin tercabut dari 
persinggungan realitas sosialnya. 
Berbagai fenomena tersebut, menuntut agar sistem pendidikan dikaji 
ulang. Dalam hal ini, kurikulum sebagai standar pedoman pembelajaran belum 
sepenuhnya mengejawantahkan tujuan utama pendidikan itu sendiri, yaitu 
membentuk generasi cerdas komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan reformasi 
pendidikan, demi memulihkan kesenjangan antara kualitas intelektual dengan 
nilai-nilai moral etika, budaya dan karakter. 
Proses pendidikan di samping sebagai transfer pengetahuan seharusnya 
menjadi alat transformasi nilai-nilai moral dan character building. Semakin 
terdidik seseorang, secara logis, seharusnya semakin tahu mana jalan yang benar 
dan mana jalan yang menyimpang, sehingga ilmu dan kualitas akademis yang 
didapatkan tidak disalahgunakan. 
Pendidikan karakter berupaya menjawab berbagai problema pendidikan 
dewasa ini. Pendidikan  tersebut adalah sebuah konsep pendidikan integratif yang 
tidak hanya bertumpu pada pengembangan kompetisi kognitif peserta didik 
semata, melainkan juga pada penanaman nilai etika, moral, dan spritual. 
Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan.
31
 Pertama, 
mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warga Negara yang memiliki karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan 
dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 
dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa 
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kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai penerus bangsa. 
Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan 
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, 
penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan. 
Untuk mencapai tujuan dari pendidikan karakter, terdapat tiga tahapan 
pendidikan karakter yang harus lampaui,
 32
 yaitu: 
1. Moral knowing, tahap ini adalah langka pertama dalam pendidikan  karakter. 
Dalam tahap ini diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-
nilai moral, kesadaran moral, penentuan sudut pandang, logika moral, 
pengenalan diri dan keberanian menentukan sikap. Penguasaan terhadap enam 
unsur ini menjadikan peserta didik mampu membedakan nilai-nilai akhlak 
mulia dan akhlak tercela serta nilai universal, dan memahami akhlak mulia 
secara logis dan rasional bukan secara doktrin. 
2. Moral loving, merupakan penguat aspek emosi manusia untuk menjadi 
manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk sikap yang harus 
dirasakan oleh siswa, yaitu percaya diri, empati, cinta kebenaran, 
pengendalian diri dan kerendahan hati. Tahapan ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. 
Jadi, yang menjadi sasaran guru adalah dimensi emosi, hati, dan jiwa bukan 
kognitif, logika atau akal. 
3. Moral doing/acting, merupakan outcome dan puncak keberhasilan peserta 
didik dalam pendidikan karakter. Wujud dari tahapan ketiga ini adalah 
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mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam perilaku sehari-hari.
33
 
Ketiga tahapan tersebut perlu disuguhkan kepada peserta didik melalui 
cara-cara yang logis, rasional, dan demokratis. Sehingga perilaku yang muncul 
benar-benar sebuah karakter yang mulia. 
3. Landasan Pendidikan Karakter 
Dalam pelakanaan pendidikan karaker di Indonesia, ada landasan-
landasan yang dapat dijadikan rujukan. Landasan-landasan ini dimaksudkan 
supaya pendidikan karaker yang diajarkan tidak menyimpang dari jati diri 
masyarakat dan bangsa Indoneia. Berikut merupakan landasan pendidikan 
karakter di Indonesia: 
a. Landasan Agama 
Agama merupakan sumber kebaikan. Oleh karenanya pendidikan karakter 
harus dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai ajaran agama. Landasan ini sangat 
tepat bila diterapkan di Indonesia karena merupakan Negara yang mayoritas 
masyarakatnya beragama, yang mengakui bahwa kebajikan dan kebaikan 
bersumber dari agama, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa didasari pada 
agama dan kepercayannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari 
pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Dengan demikan, agama menjadi 
landasan yang pertama dan utama dalam mengembangkan pendidkan karaker di 
Indonesia.  
Dalam menjalani kehidupan di dunia ini agama memiliki posisi dan 
peranan yang sangat penting. Agama dapat berfungsi sebagai faktor motivasi 
(pendorong untuk bertindak yang benar, baik, etis, dan maslahat), profetik 
(menjadi risalah yang menunjukkan arah kehidupan), kritik (menyuruh pada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar), kreatif (mengarahkan amal atau 
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tindakan yang menghasilkan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain), integratif 
(menyatukan elemen-elemen yang rusak dalam diri manusia dan masyarakat 
untuk menjadi lebih baik), sublimaif (memberikan proses penyucian diri dalam 
kehidupan), dan liberatif (membebaskan manusia dari berbagai belenggu 
kehidupan).
34
  
b. Landasan Pancasila 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut pancasila. Pancasila 
merupakan dasar negara Indonesia yang menjadi acuan dalam melaksanakan 
setiap roda pemerintahan. Manusia Indonesia yang ideal adalah manusia yang 
pancasilais, yaitu menghargai setiap nilai yang disebutkan dalam pancasila. 
Pancasila adalah kepribadian, pandangan hidup seluruh bangsa Indoneia, yang 
disetujui oleh wakil-wakil rakyat menjelang dan sesudah proklamasi 
kemerdekaan. Oleh karena itu pancasila dinilai menjadi satu-satunya pandangan 
hidup yang dapat mempersatukan bangsa.
35
 
Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter, pancasila harus menjadi 
ruh setiap pelaksanannya. Artinya, pancasila yang susunannya tercantum dalam 
pembukaan Undang Undang Dasar 1945, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
menjadi nilai pula dalam mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Oleh karena itu, konteks pendidikan karakter 
dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 
lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan 
menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sebagai warga negara.  
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Secara normatif, pancasila telah selesai menjadi sistem nilai dasar dalam 
berbangsa dan bernegara. Namun, secara manifes atau aktual, masih banyak 
persoalan yang berkaitan dengan pancasila, setidak-tidaknya menyangkut dua hal 
utama. Pertama, bagaimana agar nilai-nilai dasar pancasila terinternalisasi dan 
terakulisasikan dalam kepribadian dan tindakan setiap orang Indonesia, lebih-
lebih di tingkat elit pimpinan, sehingga banga Indonesia benar-benar ber-
pancasila dalam seluruh alam pikiran dan tingkah lakunya. Dengan kata lain, 
pancasila menjadi mode for acion (pola bagi seluruh tingkah laku/tindakan) yang 
melekat dengan karakter atau watak bangsa Indonesia, sehingga setiap orang 
Indonseia itu seperti ‚pancasila yang berjalan‛.  
Kedua, bagaimana supaya nilai-nilai dasar pancasila seperti yang 
tercermin dalam kelima silanya, benar-benar menjadi spirit, alam pikiran, dan 
moral yang aktual serta tercermin langsung dalam seluruh proses 
penyelenggaraan negara. Jadi, pancasila bukan hanya sekadar slogan atau nilai 
formal, melainkan benar-benar teraktualisasi ke dalam seluruh proses 
penyelenggaraan kehidupan bernegara, termasuk dalam mengelola pemerintahan 
dan sumberdaya alam dan potensi tanah air di Republik tercinta ini. Pancasila 
menjadi bagian yang penting dalam menyusun rancang-bangun dan strategic-
planning pemerintahan di Indonesia dari pusat hingga ke daerah, termasuk dalam 
membangun dinamika kehidupan politik nasional. Dua agenda utama itulah yang 
kini tidak begitu tampak dalam kehidupan banga dan negara ini, hingga orang 
mulai berpaling ke ‚Republik Mimpi‛.36 
c. Landasan Budaya 
Perkembangan sejarah dan kebudayaan bangsa Indonesia menunjukkan 
memiliki potensi tradisi besar (the great tradition), seberapapun tingkat 
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kualitasnya. Dalam kehidupan sehari-hari (everyday life) masyarakat Indoneia 
memiliki pengalaman yang positif sebagai manusia-manusia yang damai, toleran, 
ramah, ramah, rukun, kerja keras, dan sifat baik lainnya. Tetapi seiring dengan 
perkembangan zaman kadang mengalami masalah-masalah yang berkaitan 
dengan mentalitas akibat berbagai pengaruh, sehingga mengalami pelemahan 
atau penurunan karakter sebagai bangsa yang besar. Karenanya dibutuhkan 
transformasi atau rancang-bangun perubahan yang lebih sistematis dalam 
membangkitkan kembali karakter bangsa atau manusia Indonesia menuju masa 
depan yang lebih maju dan unggul. Keunggulan kualias manusia akan 
menentukan masa depan kebudayaan dan peradaban bangsa. 
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat di 
suatu tempat. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap 
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat tersebut. 
Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Hal ini dimaksudkan supaya pendidikan yang ada tidak tercabut 
dari akar budaya banga Indonesia. 
d. Landasan Psikologi 
Pendidikan karakter sebagaimana yang kita pahami saat ini tidaklah 
muncul begitu saja, tidak pula hadir sekadar meresponi kondisi moral anak 
bangsa yang cenderung berorientasi pada material ketimbang nilai. Tetapi akar 
pendidikan karakter telah ada seiring dengan terbangunnya peradaban dan 
perkembangan psikologi manusia itu sendiri. Secara psikologis, Dewantara dalam 
Yaumi menjelaskan hubungan antara jiwa atau kebatinan dengan watak atau 
karakter manusia. Karakter adalah paduan dari semua tabiat manusia yang 
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bersifat tetap sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang 
yang satu dengan yang lain. Kekhususan tanda tersebut tergantung dari tenaga 
yang ditimbulkan oleh jiwa (kebatinan), di mana jiwa manusia itu terbentuk dari 
gabungan antara angan-angan, rasa, dan kemauan (cipta, rasa, dan karsa).
37
 
Dari sisi psikologis, karakter dapat dideskripsikan dari dimensi-dimensi 
interapersonal, interpersonal, dan interaktif. Dimensi interapersonal terfokus 
pada kemampuan atau upaya manusia untuk memahami diri sendiri. Esensi dari 
dimensi interapersonal adalah kemampuan yang bersifat reflektif dan retrospektif 
dari manusia yang diarahkan pada dirinya sendiri sebagai makhluk Tuhan yang 
Maha Esa, yang mencakup kesadaran, peninjauan, penghargaan, dan adaptasi 
diri. 
Dimensi interpersonal secara umum dibangun atas kemampuan inti untuk 
mengenali perbedaan, sedangkan secara khusus merupakan kemampuan 
mengenali perbedaan dalam suasana hati, temperamen, motivasi dan kehendak. 
Dalam bentuk yang lebih maju, dengan dimensi interpersonal, memungkinkan 
orang dewasa mampu membaca kehendak dan keinginan orang lain, bahkan 
ketika keinginan tersebut disembunyikan. Dengan pengembangan kecakapan 
interpersonal, dapat menjadikan seseorang mampu memahami dan bekerja sama 
dengan orang lain. Untuk memahami orang lain dibutuhkan karakter empati, 
hormat, ramah, dan membimbing. 
Dimensi interaktif adalah kemampuan manusia dalam berinteraksi sosial 
dengan sesama secara bermakna. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi 
dengan lingkungan alamiah atau fisik dan lingkungan sosial. Melalui lingkungan 
sosial itulah manusia belajar, yang merupakan aktivitas khas manusiawi sehingga 
membedakan dari makhluk lainnya. Belajar membangkitkan berbagai proses 
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perkembangan internal yang mampu beroperasi hanya ketika seseorang 
berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan tempat ia berada. Kemampuan 
berinteraksi sosial secara bermakna diperlukan karakter humor, toleran, dan 
mengatasi konflik.
38
 
B. Pesantren dan Fungsinya 
1. Pengertian dan Tipe Pesantren 
Mastuhu dalam Damopolii mengakui bahwa dunia pesantren ternyata 
tidak selalu tampak seragam. Menurutnya, masing-masing pesantren memiliki 
keunikan sendiri sehingga sulit dibuat suatu perumusan yang dapat menampung 
semua pesantren.
39
 
Walaupun rumusan tentang pesantren agak sulit dibuat secara 
komprehensif, tetapi setidaknya akar-akar pengertiannya dapat digali dari asal-
usul kata pesantren itu sendiri. Secara umum, pesantren diartikan sebagai tempat 
tinggal para santri. Oleh karena itu  perkataan  ‚pesantren‛  disinyalir berasal 
dari kata santri juga, dengan penambahan awalan ‛pe‛ dan akhiran ‛an‛.40 
Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan 
suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat 
tinggal manusia baik-baik.
41
 
Sedangkan Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa 
Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan C.C Berg berpendapat bahwa 
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istilah tersebut berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang 
yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci 
agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku agama atau buku-buku tentang pengetahuan.
42
 
Secara terminologi dapat dikemukakan di sini beberapa pandangan yang 
mengarah kepada definisi pesantren. Abdurrahman Wahid, mendefinisikan 
pesantren secara teknis, pesantren adalah tempat di mana santri tinggal.
43
 
Mahmud Yunus, mendefinisikan sebagai tempat santri belajar agama Islam.
44
 
Sementara dari segi fisik, Nurhayati Djamas menggambarkan pesantren 
merupakan sebuah kompleks pendidikan yang terdiri dari susunan bangunan yang 
dilengkapi dengan sarana dan prasana pendukung penyelenggaraan pendidikan.
45
 
Secara definitif Imam Zarkasyi, mengartikan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana kiai sebagai figur 
sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran 
agama Islam dibawah bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan 
utamanya.
46
 Secara singkat pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboratorium 
kehidupan, tempat para santri belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai 
segi dan aspeknya.  
Definisi-definisi tersebut menunjukkan betapa pentingnya sosok 
pesantren sebagai sebuah totalitas lingkungan pendidikan dalam makna dan 
                                                 
42
Ruchman Basori, The Founding Father Pesantren Modern di Indonesia: Jejak Langkah 
KH. A. Wahid Hasyim (Cet. I; Jakarta: Inceis, 2006), h. 33.  
43
Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, h. 17.  
44
Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1990), h. 
231.  
45
Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan, h. 20. 
46
Amir Hamzah Wirosukarto dkk., KH. Imam Zarkasyi: Dari Gontor Merintis Pesantren 
Modern (Cet. I; Ponorogo: Gontor Press, 1996), h. 56.  
53 
 
 
nuansanya secara menyeluruh. Pengertian pesantren memang tidak dapat 
diberikan dengan batasan yang tegas, sebab di dalamnya terkandung fleksibilitas 
pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberikan pengertian pesantren.  
Lembaga pesantren secara umum terdiri atas lima komponen utama yaitu: 
1. Pondok sebagai tempat tinggal para santri yang mukim. 
2. Masjid merupakan tempat ulama untuk shalat berjama’ah, serta untuk 
mendidik dan melatih para santri. 
3. Pengajian kitab-kitab klasik Islam dengan metode-metode sorogan, khalaqah, 
musya>warah, mudz>akarah, mut}ala’ah, muna>d}arah serta latihan ‘ubudiyyah dan 
mu‘a>malah. 
4. Santri yang menuntut ilmu, baik yang bermukim maupun yang datang belajar 
pada malam hari, karena tidak mukim dan mempunyai kegiatan bekerja di 
keluarga pada siang hari. 
5. Kiai, yang membangun serta memiliki pesantren, serta berperan sebagai 
pemimpin dan pengajar terhadap santri.
47
 
Sedangkan kegiatannya mencakup ‛Tri Dharma Pondok Pesantren‛, 
yaitu: 
1. Peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah swt. 
2. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat. 
3. Pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan Negara.
48
 
Pola hubungan yang khas dalam kependidikan dan kemasyarakatan juga 
dapat dijadikan tolok ukur dalam sebuah pesantren. Pola hubungan itu 
mencakup: 
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1. Hidup hemat dan sederhana. 
2. Tingginya semangat kemandirian. 
3. Berkembangnya suasana persaudaraan dan saling tolong menolong. 
4. Kuatnya semangat mencapai cita-cita. 
5. Tertanamnya sikap disiplin dan istiqamah. 
6. Ketaatan santri yang sangat tinggi terhadap kiai.
49
  
Demikianlah pesantren didefinisikan oleh beberapa pengamat baik yang 
berasal dari dalam maupun luar pesantren, di mana variasi yang dihasilkan 
merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri. Namun hal itu jusrtu 
semakin menambah khazanah dan wacana yang sangat diharapkan secara 
akademis. 
Penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran pesantren berbeda-
beda antara satu sama lain. Tidak ada keseragaman dalam penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran pada sebagaian pesantren, sistem penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran yang makin lama semakin berubah, karena 
dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di Indonesia serta tuntutan dari 
masyarakat di lingkungan pesantren sendiri. Sebagian lagi tetap 
mempertahankan sistem pendidikan dan pengajarannya semula. Karena yang 
terpenting adalah terselenggaranya pengajian pesantren sebagai satu ciri utama 
penyelenggaraan pesantren.
50
  
Pesantren adalah sebuah sistem yang unik. Tidak hanya dalam 
pendekatan pembelajarannya, tetapi juga unik dalam pandangan hidup dan tata 
nilai yang dianut, cara hidup yang ditempuh, struktur pembagian kewenangan, 
dan semua aspek-aspek kependidikan dan kemasyarakatan lainnya. Oleh sebab 
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itu, definisi pesantren sangatlah luas dan tentunya saja pesantren mempunyai 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh institusi lain. Meskipun demikian, dalam 
hal-hal tertentu pesantren memiliki persamaan. Persamaan-persamaan inilah 
yang lazim disebut sebagai ciri pesantren dan selama ini dianggap ciri 
perwujudan pesantren secara kelembagaan.
51
 
Dalam pelaksanaannya sekarang ini dari sekian banyak sistem atau tipe 
pendidikan yang diselenggarakan oleh pesantren, secara garis besar dapat 
digolongkan ke dalam tiga bentuk yang penting: 
1. Pesantren Salafiyah 
Secara etimologi, salaf  berarti ‛lama‛, ‛terdahulu‛, atau ‛tradisional‛. 
Karenanya, terminologi pesantren salafiyah dipahami sebagai pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagaimana 
yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya.  Pembelajaran agama Islam atau 
tafaqquh fi> al-di>n dilakukan secara individual atau kelompok dengan konsentrasi 
pada kitab-kitab klasik berbahasa Arab.  Oleh karena itu, penyelenggaran 
pendidikan pesantren semacam ini lebih diarahkan untuk melakukan kaderisasi 
ahli ilmu agama Islam yang diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mentransmisikan ajaran agama Islam kepada masyarakat.
52
  
Penjenjangan tidak didasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan 
tamatnya kitab yang dipelajari. Dengan selesainya satu kitab tertentu, santri 
dapat naik jenjang untuk dapat mempelajari kitab yang tingkat kesukarannya 
lebih tinggi. Demikian seterusnya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
pendidikan modern yang dikenal dengan sistem belajar tuntas. Dengan cara ini, 
santri dapat lebih intensif mempelajari suatu cabang ilmu. Satu hal yang penting 
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menunjukkan bahwa pesantren salaf yaitu berpusat pada kepemimpinan seorang 
kiai yang memegang kekuasaan mutlak. Kia dalam hal ini tidak menghendaki 
adanya campur tangan atau pengaruh dari luar.
53
 
2. Pesantren Khalafiyah (‘As}riyah) 
Khalaf berarti ‛kemudian‛ atau ‛belakang‛ sedang ‘as}ri artinya 
‛sekarang‛ atau ‛modern‛. Pesantren khalafiyah adalah pesantren yang 
menyelanggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui 
satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK), maupun 
sekolah (SD, SMP, SMU, dan SMK), atau nama lainnya, tetapi dengan 
pendekatan klasikal. Pembelajaran pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan 
secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan 
pada satuan waktu, seperti semester, tahun/kelas, dan seterusnya. Artinya, 
walaupun pesantren telah menyelenggarakan pendidikan kesekolahan, tetapi 
masih juga membuka dan menyelenggarakan pendidikan kemadrasahan. Hal ini 
dilakukan karena adanya asumsi bahwa kedua sistem pendidikan tersebut 
memiliki pangsa pasar yang berbeda.
54
 Pada pesantren khalafiyah, ‛pondok‛ 
lebih banyak berfungsi sebagai asrama yang memberikan lingkungan kondusif 
untuk pendidikan agama.  
Pesantren corak ini telah mengalami transformasi yang sangat signifikan, 
baik dalam sistem pendidikannya maupun unsur-unsur kelembagaannya. Materi 
pelajaran dan metodenya sudah sepenuhnya menganut sistem modern. 
Pengembangan bakat dan minat sangat diperhatikan sehingga para santri dapat 
menyalurkan bakat dan hobinya secara proporsional. Sistem pengajaran 
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dilaksanakan dengan porsi sama antara pendidikan agama dan umum, penguasaan 
bahasa asing (bahasa Arab dan Inggris) sangat ditekankan.
55
 
Dibandingkan dengan pesantren salaf, pesantren khalaf mengantongi satu 
nilai plus karena lebih lengkap materi pendidikannya yang meliputi pendidikan 
agama dan umum.
56
 Para santri pesantren khalaf diharapkan lebih mampu 
memahami aspek-aspek keagamaan dan keduniaan agar dapat menyesuaikan diri 
secara lebih baik dengan kehidupan modern daripada alumni pesantren salaf. 
3. Pesantren kombinasi 
Pesantren kombinasi adalah pesantren yang menggabungkan antara 
salafiyah dan khalafiyah. Selain pendidikan formal (MI/SD, MTs/SMP, 
MA/SMA, MAK/SMK, PTAI/PTU). Pesantren kombinasi juga 
menyelenggarakan pengajian/kitab salafi, dengan metodologi sorogan, 
bandongan, halaqah, wetonan, dan lain sebagainya. Tidak sedikit  pesantren 
sekarang, baik salaf maupun khalaf, yang mengembangkan pendekatan ini. 
Artinya, meski fokus pada pengajian kitab klasik, pesantren salafiyah juga 
menyelenggarakan pendidikan secara klasikal dan berjenjang, walaupun tidak 
dengan nama madrasah atau sekolah. Demikian halnya khalafiyah, pada 
umumnya juga menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian kitab 
klasik, karena sistem ‛ngaji kitab‛ itulah yang selama ini diakui sebagai salah 
satu identitas pesantren.
57
 
Selanjutnya banyak format baru pesantren yang diselenggarakan lembaga 
pesantren yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan kondisinya. 
Namun format-format baru yang muncul pada dasarnya merupakan 
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perkembangan dari dua model pesantren seperti yang tersebut di sebelumnya. Hal 
yang terpenting adalah terpeliharanya ciri-ciri yang ditampilkan oleh suatu 
pesantren seperti telah diungkap di muka. Adapun penyelenggaraan pesantren 
diserahkan sepenuhnya kepada pihak pengelola, pimpinan atau pengasuh 
pesantren yang bersangkutan. Kemerdekaan pesantren tidak akan terintervensi, 
meskipun telah mendirikan lembaga pendidikan formal yang berstatus negeri. 
Kesederhanaan tetap menjadi ciri khas yang menonjol. Ukhuwah Islamiyah tetap 
menjadi pegangan hidup bersama dengan masyarakat sekitar.
58
  
Sehingga pada pokoknya pesantren dengan berbagai bentuk, tipe, dan 
pola penyelenggaraannya tetap sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat yang memadukan tiga unsur 
pendidikan yang sangat penting, yaitu peningkatan keimanan dengan ibadah, 
penyebaran ilmu ajaran Islam dengan tablig, serta memberdayakan potensi umat 
dan menerapkan nilai-nilai kemasyarakatan yang baik dengan amal shaleh. Hal 
ini sebagai wujud manifestasi dari perintah Allah swt. yang tertuang dalam QS 
Ali-Imran/3: 104. 
 ِفوُرأعَمألِاب َنوُرُمأ َيَو ِرأيَخألا ىَلِإ َنوُع أَدي ٌةَُّمأ أمُكأنِم أنُكَتألَو َن أوَه أ ن َيَو ُمُه َكَِئلوُأَو ِرَكأنُمألا ِنَع 
 َنو ُ ِ أ ُمألا. 
Terjemahnya: 
‚Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 
Merekalah orang-orang yang beruntung‛.59 
2. Sejarah Pertumbuhan Pesantren 
Sebagai unit lembaga pendidikan dan sekaligus lembaga dakwah, 
pesantren pertama kali dirintis oleh Syaikh Maulana Malik Ibrahim pada 1399 
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M
60
 yang berfokus pada penyebaran Islam di Jawa. Selanjutnya, tokoh yang 
berhasil mendirikan dan mengembangkan pesantren adalah Raden Rahmat. 
Pesantren pertama didirikan di Kembangkuning, yang waktu itu hanya dihuni 
oleh tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah dan Kiai Bangkuning. 
Pesantren tersebut kemudian dipindahkan di kawasan Ampel di seputar Delta 
Surabaya, karena ini pulalah Raden Rahmat akhirnya dikenal dengan sebutan 
Sunan Ampel. Selanjutnya putra dan santri Sunan Ampel mulai mendirikan 
beberapa pesantren baru, seperti Pesantren Giri oleh Sunan Giri, Pesantren 
Demak oleh Raden Fatah dan Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.
61
 Walaupun 
kini pesantren memiliki beberapa karasteristik, namun fungsi pesantren pada 
awal berdirinya secara umum mempunyai kesamaan sebagai media Islamisasi 
yang memadukan tiga unsur, yaitu ibadah untuk menanamkan iman, tablig untuk 
menyebarkan Islam, dan ilmu serta amal untuk untuk mewujudkan kegiatan 
sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pada mulanya, seorang alim berdomisili di suatu tempat. Ia berasal dari 
komunitas penduduk asli daerah tempat tinggalnya, di mana ia diketahui baru 
pulang kampung setelah sekian lama menuntut ilmu atau dapat pula ia berasal 
dari daerah lain yang sengaja datang untuk mengamalkan ilmu dan menyebarkan 
Islam di daerah tersebut.  
Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai mengetahui bahwa sang 
alim tersebut memiliki banyak sekali kelebihan dalam berbagai bidang yang tidak 
dimiliki oleh banyak orang. Sang alim inilah yang kemudian dikenal dengan 
sebutan ‚kiai‛. Masyarakat pun mulai berdatangan untuk meminta fatwa atau 
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bimbingan berbagai persoalan, terutama persoalan-persoalan agama. Sang kiai 
tentu saja menyambutnya dengan penuh antusias karena menggap bahwa hal ini 
sejalan dengan hasrat dan niatnya sejak awal mula. Alhasil, dengan sikap yang 
ramah dan perasaan bahagia, sang kiai berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 
memberikan bimbingan, pendidikan dan pengajaran agama Islam yang 
dibutuhkan. Kelompok masyarakat inilah yang kemudian hari yang dikenal 
dengan sebutan ‚santri‛.62 
Pada awal kemunculan pesantren, para santri ditampung dan difasilitasi di 
rumah kiai. Rumah kiai, selain sebagai tempat tinggal, di masa-masa awal 
dijadikan pula sebagai pusat kegiatan ibadah dan pendidikan. Akan tetapi, 
disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah anggota masyarakat yang datang, 
akhirnya rumah kiai tidak memadai lagi untuk  menampung para santri. Dari 
sinilah kemudian muncul inisiatif dari kiai dan para santrinya, tentu juga 
didukung oleh masyarakat untuk mendirikan langgar atau masjid yang akan 
dijadikan pusat kegiatan ibadah dan belajar sehari-hari, serta pondokan sebagai 
tempat tinggal para santri. 
Untuk memudahkan segala urusan, kiai dan santri selanjutnya membuat 
beberapa kesepakatan terkait pendidikan, pengajaran, pondokan, dan tata cara 
kehidupan sehari-hari. Adapun hubungan yang terjalin antara kiai dan para santri 
itu sendiri pada umumya berjalan dalam suasana penuh kesahajaan, kekeluargaan, 
dan kemandirian yang dijiwai oleh nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam. 
Ringkasnya, segalanya berjalan di dalam suatu tradisi yang penuh harmoni. 
Seiring dengan bertambahnya jumlah santri, bilik-bilik pemondokan pun 
turut bertambah dari waktu ke waktu. Akhinya berkat bantuan dari para 
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simpatisan di kalangan masyarakat sekitar, pemukiman tersebut berkembang 
menjadi ‚kampus‛ atau ‚kompleks‛ tempat para santri beribadah dan mencari 
ilmu, di mana kiai berperan sebagai tokoh sentral yang dijadikan panutan oleh 
para santri dalam menjalani kehidupan sehari-sehari. Jadi, posisi dan peran kiai 
sebagai pemimpin sangat kuat dan penting. Tidak dikatakan pesantren jika tidak 
ada kiainya.
63
 
Berdasarkan hasil penelitan Sudjoko Pratejo, diketahui bahwa cikal bakal 
pesanten berawal dari pengakuan suatu kalangan di suatu lingkungan masyarakat 
tertentu akan kesalehan seorang ulama sekalingus penguasaanya di bidang 
agama. Pengakuan yang menjadi alasan mengapa penduduk di lingkungan 
tersebut mendatanginya. Masyarakat kemudian menyebut ulama tersebut dengan 
panggilan ‚kiai‛, dan panggilan ‚santri‛ bagi yang belajar dan berguru kepada 
sang kiai. 
Akar sejarah pesantren sebagaimana tergambar dari pembahasan yang 
telah disebutkan tentu telah jamak diketahui. Singkatnya, dalam konteks ini, 
fungsi dan peran pesantren diakui sangatlah besar, walaupun ada sementara 
kalangan yang memandang pesantren tidak lebih dari sejarah masa lalu belaka. 
Yang sering kali belum dipahami oleh banyak orang, sebagaimana utarakan A. 
Mukti Ali, adalah eksistensi pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam itu 
sendiri. Meskipun ia juga berperan sebagai dalam kegiatan dakwah, ia pada 
hakikatnya tetaplah lembaga pendidikan Islam dan bukanlah lembaga dakwah.
64
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3. Fungsi Pesantren 
Sejak berdirinya sampai sekarang, pesantren telah bergumul dengan 
masyarakat luas. Pesantren telah berpengalaman menghadapi berbagai corak 
masyarakat. Dalam rentang waktu itu pesantren tumbuh atas dukungan 
masyarakat, bahkan menurut Husni Rahim, ‚pesantren berdiri didorong 
permintaan (demand) dan kebutuhan (need) masyarakat‛,.65 sehingga pesantren 
memiliki peran yang jelas. Banyak pengamat yang berpendapat bahwa fungsi 
pesantren di Indonesia mencakup tiga fungsi, di antaranya ialah : 
a. Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan 
Penyelenggaran pendidikan pondok pesantren menganut paham 
pendidikan seumur hidup (long life education), bebas aktif, tidak terhalang oleh 
batas-batas kelas, batasan umur, dan batasan waktu. Fungsi pendidikan ini telah 
memainkan peran yang besar dalam usaha memperkuat iman, meningkatkan 
ketakwaan, dan membina akhlakul karimah para santri.
66
 
Salah satu sebab yang menjadi latar belakang dari berdirinya dan 
diselenggarakannya sebuah pesantren sebagai lembaga pendidikan adalah untuk 
memenuhi kebutuhan yang dirasakan sebagai permintaan kelompok dalam 
mempersiapkan anak-anak memasuki lingkungan masyarakat yang bersifat maju 
dan kompleks. Di samping itu, karena kegiatan-kegiatannya dilakukan secara 
sengaja, berencana, dan sistematik serta terarah pada suatu tujuan yang 
disepakati bersama maka lembaga tersebut dikenal sebagai Lembaga Pendidikan 
Formal. Keadaan seperti itu mengharuskan di lingkungan lembaga tersebut 
dirumuskan dan ditetapkan ketentuan-ketentuan yang mengatur cara berbuat dan 
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bertindak bagi semua orang yang ikut serta mengelola lembaga tersebut. Sama 
halnya pula yang terjadi di pesantren.
67
 Dalam arti kata, bahwa pesantren pun 
harus mengikuti perkembangan masyarakat dan tuntunan zaman. 
Olehnya itu, pengembangan fungsi sebagai lembaga pengembangan 
masyarakat melalui program-program pengembangan usaha pun bisa dijadikan 
sebagai dasar tipologi pesantren. Terkait dengan ini, biasanya pesantren 
menambahkan dalam kurikulum pembelajarannya bidang studi seperti pertanian, 
pengembangan keterampilan, agribisnis, kelautan, dan sebagainya. Maksudnya, 
selain menyelenggarakan pendidikan keagamaan, pesantren juga 
mengembangkan pertanian, jenis-jenis keterampilan, agribisnis, atau bahkan budi 
daya kelautan.
68
 
b. Pesantren sebagai Lembaga Penyiaran Islam 
Selain sebagai media pendidikan bagi para santri, ternyata pesantren pun 
mempunyai fungsi yang sangat signifikan, yaitu sebagai basis dakwah sekaligus 
media kontrol terhadap perilaku budaya yang berkembang di masyarakat sekitar. 
Peran pesantren, sebagai media pengawal ummat menuju maslahat, ternyata 
memiliki perjalanan panjang dengan sejarah sebelumnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Amin Haedari, bahwa pada awal kemunculan pesantren, setiap 
kali berdiri sebuah pondok maka senantiasa ditandai dengan pertarungan pihak 
pesantren, dalam hal ini kiai dengan masyarakat sekitar, yang diakhiri dengan 
kemenangan di pihak pesantren. Untuk selanjutnya orang-orang sekitar 
mengikuti nilai-nilai baru yang dibawa oleh pesantren.
69
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Penyiaran Islam ditempuh oleh pesantren melaui dua jalur yaitu : 
1) Kiai beserta segenap potensi pesantren melakukan kegiatan penyiaran Islam ke 
masyarakat sekitar bahkan ke tempat-tempat yang jauh. 
2) Para santri yang telah tamat akan bertebar kembali ke kampung halamannya 
dan menyiarkan agama Islam kepada masyarakat di sekitarnya. Kewajiban 
berdakwah, amar ma’ruf nahi munkar dipikulkan kepada setiap muslim yang 
mempunyai ilmu. Semakin tinggi ilmunya maka kewajiban dakwah pun akan 
semakin bertambah.
70
 
Demikianlah secara turun temurun pesantren menjadi penjaga maslahat 
ummat yang dipercaya oleh masyarakat hingga saat ini. Tak hanya itu, sejarah 
awal yang ditorehkan oleh para kiai terdahulu rupanya telah mengakar kuat pada 
alam pikir masyarakat secara turun-temurun. Secara turun-temurun, rasa 
kepercayaan itu semakin dikuatkan oleh kiai-kiai setelahnya yang tidak sedikit 
memberikan bukti tentang kepiawaian yang mereka miliki. Ditambah dengan 
pengajian-pengajian yang diberikan kiai, di mana banyak sekali anjuran tentang 
pentingnya kepatuhan terhadap ulama semakin meneguhkan rasa percaya umat 
terhadap kiai.
71
 
Adapun fungsi kiai sebagai promotor yang menggerakkan pondok 
pesantren sebagai lembaga penyiaran Islam adalah : 
1) Mendidik santri untuk menjadi kader dai/ustaz. Setelah tamat, tugas dakwah 
akan dapat dijalankan oleh para alumni pesantren. 
2) Menyelenggarakan majelis taklim dari tingkat yang awam sampai tingkat 
sarjana-sarjana pendidikan umum. 
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3) Melahirkan/mengusahakan berdirinya sarana-sarana dakwah seperti masjid dan 
mushalla. 
4) Menerbitkan buku-buku agama yang berbahasa daerah dan bahasa Indonesia. 
5) Memberi fatwa, nasihat, dan peringatan kepada masyarakat luas.
72
 
Pada akhirnya, kiai diperlakukan ‛lebih‛ dari yang semestinya oleh 
masyarakat. Bagi masyarakat di Indonesia, kiai tidak saja dipandang sebagai 
orang yang memiliki pengetahuan agama saja. Tetapi lebih dari itu, kiai dianggap 
sebagai orang yang mempunyai ‛karamah‛ dan patut dimintai bantuannnya bagi 
masyarakat yang membutuhkan pertolongannya.
73
 
c. Pesantren sebagai Lembaga Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Menjadi sebuah fenomena, bahwa dalam berbagai masalah kehidupan, 
sebagian besar anggota masyarakat menyampaikan permasalahnnya serta 
meminta nasihat atau petunjuk mengatasi masalah itu kepada seorang kiai. Hal 
itu berlangsung selama beberapa abad, sampai munculnya tokoh-tokoh baru 
secara sektoral di pedesaan. Semula kepemimpinan kiai mempunyai kemampuan 
yang luas dan dipandang menyeluruh oleh masyarakat (polivalent-
multidimensional). Pesantren mengembangkan tradisi memecahkan masalah 
masyarakat. 
Pada ketokohan yang lebih tinggi, kiai dapat berperan sebagai tokoh 
pemuka pendapat yang merepresentasikan kehendak masyarakat (opinion leader). 
Pada kedudukan ini seorang kiai dapat menjembatani antara birokrasi dengan 
masyarakat, teruama masyarakat yang tidak tersentuh program pembangunan 
justeru karena kemiskinan dan kelemahannya. Adapun peran yang dapat 
diberikannya ialah: 
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1) Memberikan restu (legitimizer) terhadap kehadiran serta program dari 
birokrasi. 
2) Menjadi penerjemah terhadap informasi yang akan disampaikan kepada 
masyarakat dengan bahasa yang lebih mudah. 
3) Menjadi penyaring terhadap infomasi yang akan disampaikan kepada 
masyarakat. Dipilih mana yang tepat dan serasi dengan ajaran Islam. 
4) Menjadi penganjur dan penggerak dalam program-program pemberdayaan 
masyarakat.
74
 
Pada situasi seperti ini, pesantren perlu secara terorganisasi menyusun 
program dalam pemberdayaan masyarakat itu. Salah satu jalan yang dapat 
ditempuh adalah menyelenggarakan pendidikan usaha (keterampilan) kepada 
para santri sehingga santri dapat melakukan dakwah bi al-lisa>n dan dakwah bi al-
ha>l. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam kajian ini berlandaskan pada pemahaman bahwa 
dalam Islam, karakter menempati kedudukan yang penting dan dianggap 
memiliki fungsi vital dalam memandu kehidupan masyarakat. Karakter Islam 
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan 
fitrahnya. Prinsip karakter Islam termanifestasi dalam aspek kehidupan yang 
diwarnai keseimbangan, realis, efektif, efesien, asas manfaat, disiplin dan 
terencana serta memiliki dasar analisis yang cermat. Tujuan akhir pendidikan 
karakter ini dalam pandangan ulama adalah terbentuknya karakter positif dalam 
perilaku manusia. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, pendidikan 
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karakter di pesantren memiliki keunikan dan perbedaan dengan pendidikan 
karakter di dunia Barat.  
Perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap prinsip agama yang 
abadi, aturan dan hukum memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang 
kebenaran dan penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku bermoral. 
Inti perbedaan ini  adalah keberadaan wahyu ilahi dan hadis nabi sebagai sumber 
dan rambu pendidikan karakter dalam Islam. Berbagai nilai yang tengah digali 
dan ditanamkan kembali oleh Kemendikbud melalui pendidikan karakter, 
sejatinya telah diterapkan dalam pola pendidikan pesantren. Pesantren 
merupakan pola pendidikan yang sangat konsen dalam peneguhan pendidikan 
karakter. Bertolak dari konsep ini, untuk lebih jelasnya, perhatikan skema di 
bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pesantren 
Landasan 
Religius Normatif 
-Al-Qur’an 
-Hadis 
Landasan Yuridis  
-UUD 1945 
-UUD RI No. 20 
Tahun 2003 
Sisdiknas 
 
Implementasi 
Upaya Peneguhan 
Pendidikan Karakter 
Santri Berkarakter  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang akan digunakan penulis dalam tesis ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik serta dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif,
2
 karena penelitian ini 
memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan  mendeskripsikan data aktual yang 
diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai 
upaya peneguhan pendidikan karakter yang dilakukan oleh Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo, yang terimplementasi di lembaga penghafalan al-Qur’annya yang lazim 
disebut dengan istilah Majlis al-Qurra wal-Huffazh. 
2. Lokasi Penelitian 
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan lokasi 
penelitian. Menurut S. Nasution  bahwa tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam penelitian 
antara lain adalah: menetapkan lokasi, tempat, pelaku, dan aktivitas kegiatan.
3
 Lokasi 
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penelitian berpusat di Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Argumentasi mendasar 
pemilihan lokasi penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua faktor. Pertama, Pesantren As’adiyah 
Sengkang adalah lembaga pendidikan yang bercorak islami, yang senantiasa mengupayakan 
peneguhan pendidikan karakter yang terimplementasi di semua level lembaga pendidikannya, 
termasuk di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, yang merupakan lembaga pendidikan 
nonformal Pesantren As’adiyah. Kedua, adanya kesiapan peserta didik untuk melaksanakan 
setiap kebijakan yang dibuat oleh Pengurus Besar As’adiyah dan Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk mengkaji adalah 
menentukan pendekatan. Pendekatan yang dimaksud di sini menjelaskan perspektif yang 
digunakan dalam membahas objek penelitian,
4
 yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 
sosiologis dan pedagogis. Kedua pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan bahwa: 
Pertama, pendekatan sosiologis dipandang sangat relevan dalam kajian tesis ini, karena 
fokus kajiannya menyangkut pola hubungan antara Pembina dan santri, antara santri dan 
lingkungan masyarakat. Melalui pendekatan ini diarahkan kepada Pembina dan santri mampu 
memahami dan mempraktikkan pola pendidikan karakter yang diupayakan pesantren. 
Kedua, pendekatan pedagogis digunakan untuk mempertimbangkan dan 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pembelajaran agar mampu mengaplikasikan ilmu 
yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan pesantren maupun di 
lingkungan masyarakat. 
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C. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang paling urgen dalam proses penelitian, disebabkan 
sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan sebagai sumber informasi sehingga 
dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Penentuan sampel sebagai sumber data dalam 
penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel 
sumber data  dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya 
orang tersebut dianggap paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.
5
 Sumber 
data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek  dari mana data diperoleh.
6
 Sumber data 
dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat 
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu peneguhan pendidikan karakter yang 
diupayakan Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo yang terimplementasi di lembaga 
pendidikan yang menfokuskan santrinya pada penghafalan al-Qur’an yakni Majlis al-Qurra wal-
Huffazh, sebagai sumber utama adalah: pengurus pesantren, Pembina tahfiz, santri hafiz, 
alumni, dan segenap orang yang terlibat dalam proses pendidikan, baik yang terlibat langsung 
maupun yang tidak langsung. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung dari informan atau 
data tambahan yang digunakan bila diperlukan, yang diperoleh melalui penelusuran berupa data 
lingkungan pesantren, dokumen-dokumen, dan laporan serta unsur penunjang lainnya. 
 
                                                          
5
Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif, h. 53. 
6
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif (Cet. VIII; Yokyakarta: Rake Selatan, 1998), h. 308. 
71 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data peneliti menggunakan data pustaka dan data lapangan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
7
 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi terus terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 
Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini 
untuk menghindari data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan.
8
  
Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti yang dikemukakan oleh Guba dan 
Linclon dalam Lexy J. Moleong antara lain; teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 
secara langsung, karena pengalaman langsung merupakan alat yang tepat untuk mengetes 
kebenaran, dan dapat mencatat perilaku dan kejadian yang sebenarnya.
9
 
Inilah yang menjadi pertimbangan peneliti bahwa pengumpulan data dengan teknik 
observasi sangatlah penting dalam proses penelitian. 
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap pimpinan pesantren, Pembina, peserta didik, dan alumni sebagai warga Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap 
lingkungan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga  dapat dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara ini 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam dari informan.
10
 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk menggali informasi 
terkait peneguhan pendidikan karakter yang dilakukan oleh Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo, yang terimplementasi Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. 
Teknik wawancara diawali dengan melakukan persiapan-persiapan pertanyaan yang 
sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kemudian mendesain pertanyaan secara 
terstruktur, tidak terstruktur, sesuai kondisi psikologis narasumber (informan) dengan bantuan 
note book, tape recorder.11 Mekanisme wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam 
(depth interview) yang dilakukan secara individual dan diskusi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis yang dapat 
dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
12
 Mendapatkan dokumen resmi, baik dalam gambar 
dokumentasi maupun narasi yang dapat menunjang penelitian ini. 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ditunjukan 
untuk memperoleh data lansung dari tempat penelitian, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan 
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penelitian.
13
 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan 
hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/dapat dipercaya.
14
 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk 
mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan peneguhan pendidikan karakter di 
Pesantren. Kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi sangat mendukung proses penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti 
sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan, dan membuat kesimpulan atas temuannya.
15
 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
16
 Adapun jenis instrumen penelitian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini meliputi: 
1. Cek List observasi  
Cek List observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman pengumpulan data 
pada proses penelitian. Cek List observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada objek 
penelitian. Cek List observasi merupakan lembar yang berisi item-item pernyataan yang 
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digunakan dalam penelitian tentang Peneguhan Pendidikan Karakter di Pesantren: 
Implementasinya di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat bantu yang dipakai dalam mengumpulkan data. 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk menggali informasi dengan melakukan 
wawancara terkait pokok persoalan yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan 
hasil yang diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item 
pertanyaan wawancara kepada pihak-pihak terkait yang digunakan untuk menggambarkan 
upaya Pesantren As’adiyah dalam meneguhkan pendidikan karakter, mengetahui implementasi 
peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, dan menggali ragam 
faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dan solusinya. 
3. Cek List dokumentasi 
 Cek List dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung atau 
arsip, instrumen penilaian, dan foto kegiatan pada saat penelitian.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik analisis dan interprestasi yang digunakan adalah teori Miles dan Huberman 
dikutip oleh Bungin.
17
 Teknik ini dikenal dengan istilah teknik pengolahan data interaktif. Cara 
kerja dari metode analisis data ini dimulai dari penyajian data, pengorganisasian data, koleksi 
data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah Penguasaan 
Model Aplikasi (Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 205. 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri  maupun orang lain.
18
 Proses dalam analisis data dilakukan 
melalui tiga tahapan secara berkesinambungan, yaitu mereduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Tahap pertama adalah melakukan reduksi data (data reduction). Reduksi data 
merupakan data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan kompleks maka perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus-menerus sejak data dikumpulkan, 
diklasifikasikan, dan diintegrasikan untuk menemukan pola tertentu, sehingga terbangun 
kerangka konseptual yang bersifat naratif.
19
 Adapun pereduksian data dilakukan  dengan 
mereduksi data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menyederhanakan dan menghubungkan berbagai fakta dan data yang ada dalam satu narasi.  
Tahap kedua adalah melakukan penyajian data (data display). Maksudnya adalah 
menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk 
naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interprestasi terhadap hasil data yang 
ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. 
Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan/verifikasi. Maksudnya adalah kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang 
dikumukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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Kesimpulan yang dibuat bukan barang sekali jadi. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh 
orang lain yang ahli dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain. 
Namun, perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi berikutnya.
20
 
 Ketiga alur kegiatan analisis data ini saling terkait dalam proses penyimpulan hasil 
akhir penelitian.  
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan penjelasan secara 
deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di lingkungan pengamatan, 
seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar penelitian.
21
  
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan  untuk membantu pembaca 
memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili secara naratif terkait peneguhan 
pendidikan karakter di Pesantren: implementasinya di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
F. Pengujian Keabsahan Data  
Tahap konfirmasi keabsahan data dalam penelitian ini merupakan suatu tahapan yang 
berjalan beriringan dengan proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi yang secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Triangulasi Metode Pengumpulan Data 
Triangulasi Metode Pengumpulan Data, yaitu teknik konfirmasi keabsahan data dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda seperti wawancara, observasi 
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A. Muri Yusuf, Metode Penelitiian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet. I; Jakarta: 
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partisipatif, dokumentasi, ataupun dengan penelusuran referensi untuk mengumpulkan data 
yang sejenis. 
2. Triangulasi Waktu 
Triangulasi Waktu, yaitu teknik konfirmasi keabsahan data yang dapat berupa cross-
sectional ataupun longitudinal. Cross-sectional mengkonfirmasikan data yang diperoleh dalam 
waktu yang sama pada informan yang berbeda, sementara sebaliknya longitudinal  
mengkonfirmasikan data yang diperoleh dalam waktu yang berbeda pada informan yang sama. 
3. Triangulasi Tempat 
Triangulasi Tempat, yaitu konfirmasi keabsahan data yang dilakukan dengan 
menggunakan informan pada tempat yang berbeda untuk memperoleh data yang sejenis. 
22
 
Teknik konfirmasi keabsahan data dengan menggunakan triangulasi diharapkan mampu 
untuk meminimalisir bias interpretasi ataupun subjektifitas hasil penelitian serta menghasilkan 
data penelitian yang objektif dan akurat. Hal itu dilakukan mengingat karakteristik penelitian 
kualitatif yang memposisikan peneliti sebagai instrumen kunci dalam melakukan interpretasi 
data hasil penelitian sangat rawan pada bias interpretasi ataupun subjektifitas apabila tidak 
dilakukan perbandingan-perbandingan pengumpulan data baik dari aspek metode, waktu, 
ataupun tempat. 
Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam kerangka 
sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling mendukung satu sama lain, 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Implikasi utama yang diharapkan dari 
keseluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap signifikan dengan data yang telah 
dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang 
representatif. 
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BAB IV 
PESANTREN AS’ADIYAH SEBAGAI LEMBAGA PENEGUH PENDIDIKAN KARAKTER 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
Pondok Pesantren As’adiyah lahir dengan latar belakang karena faktor situasi dan 
kondisi yang mengetuk hati sanubari A.G.H. Muhammad As’ad untuk mendirikan suatu 
lembaga pendidikan keagamaan. Antara lain yang mendorong A.G.H. Muhammad As’ad untuk 
mendirikan wadah pembinaan keagamaan ini setelah beliau tiba di tanah Bugis Indonesia 
sebagai negeri asalnya dan leluhurnya pada tahun 1928 M. Dengan bermodalkan cita-cita dan 
niat yang suci untuk menyebarluaskan panji-panji Islam kepada sanak kerabatnya serta 
kaumnya menuju ke jalan yang benar dan terang benderang.
1
 
Pada awal kedatangan A.G.H. Muhammad As’ad di daerah Wajo, tentu saja ia sudah 
dapat melihat kondisi kehidupan beragama masyarakat di daerah ini, sebagaimana informasi 
yang diterimanya di Makkah dari para jamaah haji asal Wajo. Pada waktu itu, dilihatnya 
masyarakat masih diselimuti oleh akidah atau keyakinan yang sesat dan praktik-praktik kufur, 
kemungkaran, dan kemusyrikan yang telah merusak jiwa dan akhlak masyarakat. 
Menurut pengamatan A.G.H. Muhammad As’ad, dakwah Islamiyah di daerah ini sangat 
suram. Masjid dan musalla kurang jumlahnya, sepi dari jamaah dan pengajian. Penyembahan 
berhala dan kemungkaran lainnya terdapat di banyak tempat, seolah-olah tidak ada kekuatan 
yang dapat mengatasi dan menghalanginya. Kenyataann ini membangkitkan semangat dan 
mendorongnya membina kehidupan beragama masyarakat melalui lembaga pendidikan agama 
Islam, karena tujuan utamanya ke Wajo memang untuk itu, sebagai pengabdiannya kepada 
agama dan daerah asal nenek moyangnya.
2
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Ketika A.G.H. Muhammad As’ad mengamati kondisi kehidupan beragama masyarakat, 
ia menempuh tiga cara pengembangan ajaran Islam pada masyarakat tersebut. Tahap pertama, 
berusaha memahami terlebih dahulu kondisi kehidupan beragama masyarakat ini secara 
mendalam. Kedua, tahap pembauran dan penyesuain diri. Ketiga, tahap pembinaan dan 
pengajaran Islam kepada masyarakat Wajo. 
Menurut A.G.H. Hamzah Badawi, pada tahap pertama, A.G.H. Muhammad As’ad 
mencoba memahami tingkah laku kehidupan beragama masyarakat Wajo. A.G.H. Muhammad 
As’ad mengakui betapa banyaknya pelanggaran ajaran agama yang dilakukan masyarakat ini, 
tetapi menanggapinya dengan arif dan memahami bahwa pelanggaran agama dilakukan oleh 
masyarakat karena ketidaktahuan mereka terhadap ajaran Islam yang sebenarnya. Mereka 
belum memahami bahayanya berjudi, minum khamar, berzina, mencuri, dan musyrik. 
Pada tahap kedua, A.G.H. Muhammad As’ad melakukan sosialisasi ajaran Islam kepada 
masyarakat dan mulai berdakwah tentang ajaran-ajaran Islam. Ia memberi contoh yang baik 
dalam beribadah maupun bermuamalah. Ia banyak melakukan perjalanan dari satu kampung ke 
kampung lainnya untuk mensosialisasikan diri sebagai dai kelana. Tahap ketiga yaitu 
berdakwah melalui pengajian pondok pesantren.
3
 
Nama As’adiyah merupakan penisbahan dari nama pendirinya yakni A.G.H. Muhammad 
As’ad. Penisbahan nama ini resmi setelah Almarhum pendiri pondok pesantren berpulang ke 
rahmatullah, dan kepemimpinan berada pada A.G.H. Daud Ismail bersama A.G.H. Muhammad 
Yunus Martan pada tanggal 25 Sya‘ban 1372 H, yang bertepatan dengan tanggal 9 Mei 1953 
M.
4
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80 
 
2. Pertumbuhan dan Perkembangan Pondok Pesantren As’adiyah Sebagai Lembaga 
Pendidikan Islam 
Pada mulanya, Pondok Pesantren As’adiyah didirikan dalam bentuk yang sederhana, 
yakni dalam bentuk pengajian halaqah, yaitu para santri belajar dengan cara duduk bersila 
mengelilingi kiai. Pelajaran yang diberikan adalah mata pelajaran agama. Tampaknya pesantren 
ini mendapat sambutan dari masyarakat dan mengalami perkembangan dewasa ini. Oleh karena 
itu, pesantren ini tumbuh dan berkembang sampai mencapai kemajuan yang sangat pesat 
dengan penambahan mata pelajaran umum ke dalam kurikulumnya, serta pembukaan cabang 
madrasah di berbagai daerah.
5
 
Pesantren As’adiyah sejak didirikannya sampai saat ini telah mengalami beberapa fase 
perkembangan, yaitu: Periode Pertama (1930-1952 M), Periode Kedua (1953- 1961), Periode 
Ketiga (1961-1986 M), Periode Keempat (1986-1988), Periode Kelima (1988-2000), Periode 
Keenam (2000-2002), dan Periode Ketujuh (2002 sampai sekarang/pada saat penelitian ini 
dilakukan). 
a. Periode Pertama (1930-1952 M) 
Pada periode pertama, pesantren ini dikenal dengan nama Madrasatul Arabiyatul 
Isalamiyah (MAI) yang dipimpin oleh A.G.H. Muhammad As’ad.6 Pada periode ini, pendidikan 
dimulai dari rumah A.G.H. Muhammad As’ad dengan menggunakan sistem halaqah (mangaji 
tudang) yaitu duduk melingkar di depan gurutta.7 Pengajin ini mendapat perhatian dari 
masyarakat dan Pemerintah (Arung Mato Wajo). Perhatian dari masyarakat ditandai dengan 
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semakin bertambahnya santri, baik santri yang berasal dari daerah Wajo, maupun dari daerah 
lain. Sehingga keadaan ini menyebabkan peserta didik (santri) tidak dapat tertampung lagi di 
rumah A.G.H. Muhammad As’ad maka pengajian dipindahkan ke Masjid Jami’ Sengkang. 
Arung Matoa Wajo sebagai pemerintah semakin menunjukkan bentuk apresiasi yang 
tinggi terhadap lembaga pendidikan ini, sehingga Arung Matoa Wajo memberikan berbagai 
bantuan, baik berupa moril maupun materil. Pada tahun 1931 Pemerintah (Arung Matoa Wajo) 
memberikan bantuan berupa ruang belajar yang dibangun di samping Masjid Jami’ Sengkang. 
Dengan bertambahnya ruang belajar ini maka sistem pembelajaran juga bertambah dengan 
sistem klasikal (madrasah). Dengan demikian, dua macam sistem pendidikan ini berjalan 
seiring. Yaitu sistem halaqah dengan sistem klasikal. Pada sistem pendidikan halaqah diajarkan 
pelajaran agama dengan menggunakan kitab-kitab klasik. Sedangkan pada sistem pendidikan 
klasikal diajarkan pelajaran agama dengan menggunakan buku-buku pelajaran sesuai 
perkembangan kurikulum.
8
 
Pada periode pertama ini, terdapat dua tingkat pendidikan formal yang dikembangkan 
oleh A.G.H. Muhammad As’ad dalam sistem klasikal atau sistem madrasah yaitu tingkat 
Ibtidaiyah dan tingkat Tsanawiyah. Terdapat juga satu kelas khusus pengkaderan ulama. Pada 
tingkat ibtidaiyah lama belajarnya empat tahun, pada tingkat Tsanawiyah tiga tahun, dan untuk 
kelas khusus pengkaderan ulama, tidak ada batasan waktu masa belajar. Santri yang lulus pada 
kelas khusus ini, diberi kepercayaan khusus oleh A.G.H. Muhammad As’ad untuk membuka 
pendidikan atau pesantren di tempat lain. 
Pada awal perkembangan pesantren ini, santri pada tingkat pendidikan tersebut, 
sebagian telah melewati batas usia sekolah sebagaimana yang ditetapkan pemerintah dewasa 
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ini, karena mereka belum pernah mendapatkan dasar pendidikan agama Islam, sehingga mereka 
sudah berusia belasan tahun, duduk di kelas satu Ibtidaiyah.
9
 
1) Tingkat Ibtidaiyah 
Pada tingkat Ibtidaiyah, lama belajar empat tahun dan mata pelajaran yang diutamakan 
pada tahun pertama adalah bahasa Arab (sebagai ilmu alat). Pada jenjang ini para santri dilatih 
berbahasa Arab aktif melalui percakapan sehari-hari dalam lingkungan pesantren. Bahasa 
pengantar yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah bahasa Arab. Sementara mata 
pelajaran agama yang diajarkan di pesantren adalah tafsir, hadis, fikih, tauhid, dan akhlak. 
2) Tingkat Tsanawiyah 
Santri yang tamat dari tingkatan Ibtidaiyah dapat melanjutkan pendidikannya ke tingkat 
Tsanawiyah bila bahasa Arabnya dianggap baik. Mata pelajaran di tingkat Tsanawiyah 
merupakan lanjutan dari pelajaran tingkat Ibtidaiyah. Pada tingkat ini para santri sudah 
diwajibkan menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari dalam lingkungan pesantren. 
Untuk membiasakan mereka berbahasa Arab, diadakan latihan pidato dalam bahasa Arab sekali 
sepekan. Selain itu para santri juga diberikan latihan praktik mengajar, baik di kelasnya, 
maupun di Ibtidaiyah. Mulai di tingkat Tsanawiyah mereka dipersiapkan sebagai calon 
pendidik, guru, dan muballig. Mereka yang tamat pada tingkat ini, dapat melanjutkan 
pelajarannya ke tingkat Aliyah yang di buka pada tahun 1955. 
Periode pertama ini dapat dikategorikan sebagai periode pertumbuhan peletak dasar 
perkembangan. Dikatakan pertumbuhan karena alumninya telah banyak membuka pengajian 
dan pendidikan di tempat lain di Sulawesi Selatan. Dikatakan periode peletak dasar 
perkembangan karena dengan dibukanya pengajian dan pendidikan oleh para alumni Pesantren 
As’adiyah di tempat lain, sehingga penduduk di daerah ini mendapat kesempatan mengikuti 
                                                          
9
Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah Sengkang 
Sulawesi Selatan, h. 119. 
83 
 
pendidikan agama Islam di kalangan masyarakat di wilayah Sulawesi Selatan. Perlu 
dikemukakan di sini, bahwa pada periode awal ini santri yang diterima adalah laki-laki, 
sedangkan perempuan belum.  
b. Periode Kedua (1953-1961 M) 
Sesaat setelah A.G.H. Muhammad As’ad wafat segera diadakan musyawarah yang 
diprakarsai oleh beberapa alumni madrasah Arabiyah Islamiyah, untuk memikirkan tentang 
kelanjutan hidup lembaga pendidikan ini. Musyawarah tersebut sepakat mencalonkan dua orang 
murid A.G.H. Muhammad As’ad untuk menggantikan kedudukan beliau memimpin lembaga 
pendidikan yang ditinggalkannya. Kedua murid beliau tersebut adalah A.G.H. Daud Ismail dari 
Soppeng dan A.G.H. Muhammad Yunus Martan dari Belawa Wajo. Hasil dari musyawarah 
tersebut menunjuk A.G.H. Daud Ismail sebagai pimpinan pada Madrasah Arabiyah Islamiyah 
dan dibantu oleh A.G.H. Muhammad Yunus Martan. 
Pada periode ini A.G.H. Daud Ismail dipercaya sebagai pengganti A.G.H. Muhammad 
As’ad untuk memimpin pesantren. Selama kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan, 
antara lain: 
1) Pengubahan nama al-Madrasah al-Arabiyyah al-Islamiyyah (MAI) menjadi Madrasah 
As’adiyah (MA) pada bulan Mei 1953.10 Walaupun lembaga pendidikan ini bernama 
madrasah tetapi masyarakat Sulawesi Selatan lebih mengenal dan tetap menyebutnya 
Pesantren As’adiyah hingga sekarang. 
Pengubahan ini dimaksudkan untuk menghormati dan mengenang A.G.H. Muhammad 
As’ad sebagai pendirinya. Pengubahan nama ini ditetapkan pada tanggal 9 Mei 1953 melalui 
musyawarah pimpinan, para guru, dan ahli waris almarhum A.G.H. Muhammad As’ad. 
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2) Membentuk susunan pengurus yayasan sebagai pengelola pesantren dan menyusun Anggaran 
Dasar/Anggaran Rumah Tangga organisasi yang ditinjau kembali setiap muktamar 
diselenggarakan. 
3) Melanjutkan sistem pendidikan pesantren yang diterapkan oleh kiai sebelumnya dengan 
beberapa pengembangan mata pelajaran. 
4) Membuka jenis sekolah baru yaitu Madrasah Menengah Pertama (MMP) pada tahun 1956 
dan Madrasah Menengah Atas (MMA) pada tahun 1959 yang mata pelajarannya 50% 
pelajaran agama dan 50% pelajaran umum. 
Pada periode ini, alumni Pesantren As’adiyah dianjurkan untuk membuka sekolah atau 
madrasah di berbagai tempat di Sulawesi Selatan. Madrasah yang dibuka oleh para alumni 
tersebut adalah madrasah tingkat Ibtidaiyah dan diberi nama Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah. 
Di seluruh Sulawesi Selatan sampai tahun 1961 terdapat 52 Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah 
yang tersebar di lima Kabupaten. Terdapat 20 buah di Kabupaten Wajo, 27 di Kabupaten Bone 
dan selebihnya di Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap. 
c. Periode Ketiga (1961-1986) 
Pada periode ketiga ini, pimpinan Pesantren As’adiyah dipegang oleh A.G.H. 
Muhammad Yunus Martan sebagai pengganti A.G.H. Daud Ismail (karena faktor kesehatan), 
meskipun periode kepengurusannya belum berakhir. Serah terima jabatan ini terjadi pada 
tanggal 30 April 1961.
11
 
Pada tahun 1966, Yayasan Perguruan As’adiyah mengadakan muktamar keempat di 
Pompanua Bone. Dalam muktamar tersebut diputuskan untuk membentuk suatu organisasi yang 
ruang lingkupnya lebih luas dari Yayasan yang telah ada. Organisasi yang dibentuk itu diberi 
nama As’adiyah dipimpin oleh A.G.H. Hamzah Badawi. Akan tetapi, walaupun organisasi 
                                                          
11Abd. Kadir M ‚Transformasi Kelekturan Pesantren As’adiyah‛ dalam Abd. Aziz Al-Bone, Transformasi 
Kelekturan Pesantren di Sulawesi Selatan, h. 15. 
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tersebut telah terbentuk, namun Yayasan Perguruan As’adiyah dibawah pimpinan A.G.H. 
Muhammad Yunus Martan tetap merupakan bagian utama dari organisasi As’adiyah. 
Yayasan Perguruan As’adiyah bertujuan untuk memelihara dan menjunjung tinggi 
syariat Islam serta mengembangkan ilmu yang berdasarkan Islam, dengan menelorkan kader-
kader pendidik. Untuk mencapai tujuan tersebut maka yayasan membuka madrasah-madrasah, 
menyebarluaskan dakwah dengan tablig, serta menerbitkan buku-buku dan majalah. Tujuan dan 
usaha yayasan inilah yang dikembangkan oleh Organisasi As’adiyah. 
Selama periode ketiga ini, organisasi As’adiyah membawahi Yayasan Perguruan 
As’adiyah. Tetapi dalam pelaksanaannya, Yayasan Perguruan As’adiyah berdiri otonom, 
sehingga seakan-akan terdapat dualisme antara organisasi dengan Yayasan Perguruan 
As’adiyah. 
Dalam muktamar keempat itu pula, alumni Madrasah Arabiyah Islamiyah yang 
mengelola lembaga pendidikan Islam, sepakat untuk mendirikan suatu ikatan kerjasama antara 
lembaga-lembaga pendidikan Islam yang mereka asuh. Untuk itu dibentuklah suatu wadah yang 
berasaskan dakwah dan pendidikan Islam yang diberi nama Haiatut Takaful Lilmunadhdhamatit 
Tarbiyatil Islamiyah. Dalam wadah ini empat lembaga pendidikan Islam di Sulawesi Selatan 
terhimpun, yaitu: DDI yang berpusat di Pare-Pare dibawah pimpinan A.G.H. Abdurrahman 
Ambo Dalle, Perguruan As’adiyah yang berpusat di Sengkang dibawah pimpinan A.G.H. 
Muhammad Yunus Martan, Perguruan Islam Beowe yang berpusat di Soppeng dibawah 
pimpinan A.G.H. Daud Ismail dan Pendidikan Islam yang berpusat di Watampone dibawah 
pimpinan A.G.H. Junaid Sulaeman.
12
 
Untuk meningkatkan usaha Yayasan As’adiyah di bidang penerangan maka A.G.H. 
Muhammad Yunus Martan mendirikan stasiun radio pemancar yang digunakan untuk 
                                                          
12Abd. Kadir M ‚Transformasi Kelekturan Pesantren As’adiyah‛ dalam Abd. Aziz Al-Bone, Transformasi 
Kelekturan Pesantren di Sulawesi Selatan, h. 17. 
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kepentingan dakwah. Stasiun radio ini mulai digunakan sebagai media dakwah pada tahun 1968 
dan jangkauannya meliputi daerah Wajo, Bone, Soppeng, dan Sidrap. Bahkan stasiun radio ini 
masih terus eksis sampai sekarang dan lebih dikenal dengan Radio Suara As’adiyah dengan 
jangkauan yang lebih luas. 
Saat itu pula didirikan suatu badan yang merupakan salah satu usaha yang menunjukkan 
adanya kemajuan As’adiyah di bidang sosial, seperti Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA) dan 
Organisasi Pemuda. Dalam bidang ekonomi, Toko Kesejahteraan As’adiyah yang dibuka pada 
tahun 1970.
13
  
d. Periode Keempat (1986-1988) 
Pada tanggal 22 Juli 1986, A.G.H. Muhammad Yunus Martan meninggal dunia dan yang 
menggantikan kedudukannya sebagai Ketua Umum adalah Ketua I, A.G.H. Hamzah Badawi 
sampai pelaksanaan Muktamar ke-8 di Sengkang pada tahun 1988. Dalam Muktamar tersebut 
yang terpilih sebagai Ketua Umum adalah A.G.H. Abdul Malik Muhammad. 
e. Periode Kelima (1988-2000) 
Dalam periode ini, ada beberapa perubahan dan penyempurnaan yang dilakukan: 
1) Memperluas areal pesantren putra di Kampus Lapongkoda Sengkang dari kurang-lebih 3ha 
menjadi lebih 5ha serta memperluas masjid kompleks pesantren putra dan membangun 
asrama santri. 
2) Membuka lahan 100ha untuk kampus baru. Lahan tersebut adalah bantuan dari Pemerintah 
Daerah Wajo, yaitu 50ha pada masa pemerintahan Radi A. Gani (1989-1994) dan 50ha pada 
masa Dahlan Maulana (1994-1999). Lahan itu kini telah dijadikan sebagai Kompleks 
Madrasah Aliyah Putra As’adiyah. Lokasi ini terletak di Macanang Kecamatan Majauleng 
yang mulai digunakan pada tahun 1998. 
                                                          
13Muh. Yunus Pasanreseng, ‚Efektivitas Metode Dakwah Pondok Pesantren As’adiyah (Telaah Kritis 
Kontribusi terhadap Pembangunan Keagamaan di Kabupaten Wajo)‛, Disertasi (Makassar, PPs UIN Alauddin, 
2015), h. 144. 
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3) Mengembangkan pendidikan tinggi (Ma‘had ‘Ali) untuk menghasilkan kader-kader ulama. 
Alumni dari tingkat pendidikan ini diberi gelar ‚Kiai Muda‛. 
f. Periode Keenam (2000-2002) 
Setelah A.G.H. Abdul Malik Muhammad berpulang ke rahmatullah, kepemimpinan 
beliau digantikan oleh Abdul Rahman Musa. Dalam kurung waktu kepemimpinannya selama 
kurang lebih dua tahun, beliau berusaha meningkatkan dan mengefektivkan program-program 
yang telah dilakukan pendahulunya.   
Selama hampir dua tahun kepemimpinannya, Abdul Rahman Musa, sebagai 
penyambung periode yang ditinggalkan A.G.H. Abdul Malik Muhammad, Pondok Pesantren 
As’adiyah melaksanakan Muktamar yang diselenggarakan di Sengkang pada tanggal 10 
Oktober 2002.
14
 
g. Periode Ketujuh (2002-Sekarang) 
Sepeninggal A.G.H. Abdul Malik Muhammad pada tahun 2000, diangkatlah A.G.H.  
Abdul Rahman Musa hingga tahun 2002. Pada Muktamar ke-12 di Kompleks As’adiyah 
Lapongkoda, terpilihlah A.G.H. M. Rafii Yunus Martan, yang juga merupakan putra dari 
A.G.H. Muhammad Yunus Martan. 
Pada masa kepemimpinan A.G.H. M. Rafii Yunus Martan beberapa kemajuan diraih 
oleh As’adiyah antara lain: 
1) Di bidang perekonomian dan perbankan, dibentuk Bai>t al-Ma>l wa al-Tamwi>l (BMT) 
As’adiyah. 
2) Penambahan beberapa gedung baik di tingkat Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, 
maupun Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As’adiyah. 
                                                          
14Muh. Yunus Pasanreseng, ‚Efektivitas Metode Dakwah Pondok Pesantren As’adiyah (Telaah Kritis 
Kontribusi terhadap Pembangunan Keagamaan di Kabupaten Wajo)‛, h.  149. 
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3) Penerimaan santri Ma’had ‘Ali khusus dari Kabupaten Paser Kalimantan Timur, hasil 
kerjasama antara pihak Pengurus Besar As’adiyah dengan pihak Pemerintah Daerah Paser, 
serta berbagai kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh Pesantren As’adiyah di masa 
kepemimpinannya. 
3. Sejarah terbentuknya Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo sejatinya sudah ada 
sejak berdirinya Pondok Pesantren As’adiyah. Pengajian yang diadakan oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad di salah satu ruangan rumahnya merupakan halaqah  yang paling awal 
dibentuk. Setelah berkembang dan tidak mampu lagi menampung di rumahnya, kemudian 
halaqah dipindahkan ke Masjid Jami’ Sengkang. Bersamaan itu pula,  kegiatan tah}fi>z} al-Qur’a>n 
dirintis. Pada saat itu, kegiatan penghafalan al-Qur’an ini masih terbatas, hanya dari putra-putra 
dan kemanakannya saja yang menjadi santri, di antaranya yaitu: H. Abu Hamid, H. Abdul 
Rahman, H. Abdul Rasyid, dan H. Hasan Basri (kemenakan A.G.H. Muhammad As’ad). 
Keempat orang ini ditekankan untuk menghafal 30 juz. Sedangkan putri-putrinya, hanya 
ditekankan menghafal surah-surah yang pendek atau Juz ‘Amma yang dibaca ketika salat lima 
waktu. 
Menurut pengakuan H. Abdul Rahman, putra kedua A.G.H. Muhammad As’ad, dalam 
merapkan hafalan kepada putranya sangat ketat, dan tidak ada istilah istirahat. ‚Tiada hari 
tanpa menghafal al-Qur’an‛. Cambuk dari rotan siap mendarat di badan, kalau memang 
hafalannya banyak salah, tidak benar, atau malas-malasan.
15
 Ditambahkan, metode yang 
digunakan oleh A.G.H. Muhammad As’ad antara lain; 1) langkah pertama yang dilakukan 
adalah memperbaiki dan menyeleksi bacaan al-Qur’an, mengenai hukum tajwidnya; 2) setelah 
tajwidnya dianggap bagus dan fasih, baru menempuh dan menggunakan ‚darasa patappuloh‛, 
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Lihat, Kementerian Agama Republik Indonesia, Para Penjaga al-Qur’an: Biografi Huffaz al-Qur’an di 
Nusantara (Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. 504. 
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yaitu mengulang-ulang sebanyak 40 kali satu lembar mushaf yang akan dihafal, lengkap dengan 
tajwid dan makha>rijul hurufnya; 3) langkah ketiga, barulah menerima setoran (hafalan baru) 
atau ziya>d al-h}ifz}, biasanya kegiatan menambah hafalan ini dikhususkan pada pagi hari, setelah 
selesai pengajian kitab dari santri baru maupun senior; 4) untuk takrir  (ulangan hafalan) 
biasanya diadakan pada sore hari, sesudah salat asar, itu pun setelah selesai pengajian kitab. 
Begitulah seterusnya, dari Sabtu sampai Kamis. Hari jumat, kegiatan menghafal al-Qur’an 
diliburkan. 
Pembinaan lembaga tah}fi>z} al-Qur’a>n memang sangat ditekankan oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad pada saat itu. Di antara ucapan beliau adalah ditirukan oleh salah satu murid 
seniornya, A.G.H. Daud Ismail sebagimana dikutip oleh H. Muh. Nasir sebagai berikut:  
‚Biar Anda tidak menjadi ulama asal menjadi hafiz-hafiz al-Qur’an‛.16 
Dalam proses hafal-menghafal al-Qur'an ini, beliau dibantu oleh seorang seorang Guru 
Tahfiz dari Mesir bernama Syekh Ah}mad ‘Afi>fi> al-Mas}ri, terkenal dengan panggilan Puang 
Masere (Tuan Guru dari Mesir), yang sengaja diundang untuk menjadi instruktur atau wakil 
pengasuh tah}fi>z} al-Qur’a>n di pesantren atau madrasah yang baru dirintis. Puang Masere 
membantu A.G.H. Muhammad As’ad dalam membina tah}fi>z} al-Qur’a>n kurang lebih 10 tahun, 
yaitu dari tahun 1939 M. sampai dengan tahun 1949 M. Beliau wafat pada tahun 1949 M., tiga 
tahun mendahului A.G.H. Muhammad As’ad (w. 1952 M.)17 
Makamnya berdampingan dengan A.G.H. Muhammad As’ad, di pemakaman ‚Bulu 
Labellang‛ (Gunung yang terkupas tanahnya) letaknya di pinggir timur Kota Sengkang, 
tepatnya di Jalan Gunung Pattirosompe, jalan menuju Gunung Pattirosompe (Gunung, yang 
ketika orang naik ke sana, akan melihat layar dari perahu yang berlayar di Danau Tempe, di atas 
                                                          
16H. Muh. Nasir, ‚Efektivitas Metode Pembelajaran Tahfiz al-Qur’an As’adiyah di Masjid Jami’ Sengkang 
Kabupaten Wajo‛, Tesis (Makassar, PPs UMI Makassar, 2005), h. 75. 
17
Kementerian Agama Republik Indonesia, Para Penjaga al-Qur’an: Biografi Huffaz al-Qur’an di 
Nusantara, h. 505. 
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gunung ini sangat indah pemandangannya, karena dapat melihat panorama keindahan Kota 
Sengkang secara keseluruhan), jaraknya kurang lebih 2 kilometer dari Masjid Jami’ Sengkang. 
Di pekuburan inilah, jasad A.G.H. Muhammad As’ad dimakamkan dan menjadi saksi sejarah 
telah lahirnya seorang Ulama Hafiz al-Qur’an, yang mencetak ulama-ulama besar yang ada di 
Sulawesi Selatan khususnya dan di Indonesia bagian Timur umumnya. 
Berdasarkan data yang ditemukan penulis, sebelum menggunakan nama Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah, pihak Pengurus Besar As’adiyah memakai istilah Nahdaul Qurra wal 
Huffadh untuk lembaga pendidikan yang berdiri sejak kelahiran Pondok Pesantren Sengkang 
ini. Penggunaan nama Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah baru dipakai mulai pada tahun 
1998, yaitu pada saat lembaga penghafalan al-Qur’an ini dibawah pimpinan A.G.H>. Abdul 
Karim Jafar. Meskipun demikian, perubahan nama itu bukan berarti mengubah subtansi dari 
tujuan pendidikan dari institusi ini, yaitu mendidik santrinya untuk menghafal al-Qur’an.  
4. Struktur Kelembagaan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Struktur Kelembagaan 
 
 
 
  
  
PB. As’adiyah 
Majelis al-Qurra 
wal-Huffazh 
As’adiyah 
 
Yayasan As’adiyah 
Ongkoe 
Belawa 
Ummil 
Hasanah 
Lompo 
Masjid 
Jami’ 
Sengkang 
Masjid Jami’al-
Burhan 
Pattirosempe 
Kampus III 
As’adiyah 
Macanang 
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Sumber Data: Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo, Jl. K.H. 
Muh. As’ad Sengkang 
1. Kepengurusan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
a. Periode 1993-1998 
Ketua : K.H. Abdul Karim Jafar 
Anggota-anggota : K.H. Abdul Rasyid Hasanuddin 
   H. Muhammad Yahya 
    Drs. Muhammad Sunusi Husain 
   Drs. Abdullah Mustafa 
b. Periode 1998-2003 
Ketua : H. Muhammad Yahya 
Anggota-anggota : K.H. Abdul Rasyid Hasanuddin 
     Drs. Muhammad Sunusi Husain 
     Drs. Abdullah Mustafa 
c. Periode  2003-2008 
Ketua : H. Muhammad Yahya 
Sekretaris : Drs. H. Abdullah Mustafa 
Anggota : H. Muhammad Zuhri Abu Nawas, M.A. 
   Muhammadong Idris, S.Ag. 
   H. Muhammad As’ad Ali, Lc. 
   H. Hamdani Halim, Lc. 
   H. Ahmad Yani Fahruddin, S.Ag. 
   K.M. Ambo Lahang, S.Ag. 
   Kamiluddin Makka 
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d. Periode 2008-2013 
Ketua : H. Muhammad Yahya 
Sekretaris : Drs. H. Abdullah Mustafa 
Anggota : Muhammad Juhaefah, S.Pd.I. 
   Yassir Fathuddin, S.H.I. 
e. Periode 2013-Sekarang 
Ketua : Muhammadong Idris, S.Ag., M.M. 
Sekretaris : K.M. Abdul Waris, S.H.I., M. H.I. 
Anggota : Drs. H. Abdullah Mustafa 
   Kamaruddin Kadir, S.Ag., S.Pd.I. 
   Kati Mappiasse, S.Ag. 
a. Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang merupakan cikal  bakal 
dan menjadi pusat dari lembaga penghafalan al-Qur’an yang ada di  Pesantren As’adiyah karena 
di tempat inilah kegiatan pembelajaran al-Qur’an dimulai. Sebagaimana diungkapkan di muka 
bahwa orang pertama yang menjadi guru adalah A.G.H. Muhammad As’ad dibantu oleh 
sahabatnya dari Mesir, yaitu Syekh Ah}mad ‘Afi>fi> al-Mas}ri (Puang Masere /Tuan Guru dari 
Mesir).  
Keberadan lembaga tah}fi>z} al-Qur’a>n yang bersamaan dengan berdirinya Pondok 
Pesantren As’adiyah ini telah melahirkan banyak alumni. Dari awal perjalanan tidak diketahui 
secara terinci sampai pada tahun 1971 karena tidak ada dokumen tertulis. Nanti pada saat 
dibina oleh A.G.H. Abdul Rasyid dan berakhir sampai 16 juni 1976, kemudian posisinya 
digantikan oleh A.G.H. Abdul Hafiz. Setelah A.G.H. Abdul Hafiz pindah ke Siwa Kecamatan 
Pitumpanua, penghafalan al-Qur’an Masjid Jami’ Sengkang diasuh oleh A.G.H. Muhammad 
Yahya dimulai pada bulan Juli 1980 dan berlangsung sampai pada tahun 2012. Kondisi fisik 
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yang tidak memungkinkan membuat beliau menyerahkan tampuk pimpinan kepada salah satu  
murid tertuanya, Muhammadong Idris.
18
 
1) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang memiliki sarana dan 
prasarana sebagai penunjang keberhasilan program berdasarkan observasi penulis sebagai 
berikut: 
(a) Masjid Jami’ Sengkang sebagai tempat/pusat kegiatan untuk menghafal al-Qur’an. 
(b) Asrama yang dimiliki ada empat yaitu: 
- Asrama induk (Asrama Darul Qur’an) yang berlokasi di Jalan K.H. Muhammad As’ad di 
belakang Masjid Jami’ Sengkang 
- Asrama Pinrang (Asrama ISHAP) yang berlokasi di Jalan K.H. Muhammad As’ad 
Sengkang 
Asrama ini pada awalnya hanya diperuntukkan untuk santri huffaz yang berasal dari 
Kabupaten Pinrang khususnya warga Kecamatan Mattiro Bulu. Namun, saat ini, berdasarkan 
kesepakatan antara pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang dengan pihak pengelola Majlis 
al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang maka penghuni asrama ini ada juga 
yang yang berasal dari luar Kabupaten Pinrang, seperti Bone, Wajo dan lain sebagainya. 
- Asrama Jalan Muhammadiyah (samping rumah Muhammadong) 
- Asrama KEPMA Bone (Asrama Huffazh As-Salam) yang berlokasi di Jalan Andi Oddang 
No. 25 Sengkang.  
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Menurut Yassir Fathuddin bahwa pada saat H. Abdul Hafid membina di Masjid Jami’ Sengkang, A.G.H. 
Muhammad Yahya juga membuka penghafan al-Qur’an di rumahnya, dan yang menjadi murid pertamanya adalah 
H. Abdullah Mustafa. Setelah H. Abdul Hafid pindah ke Siwa, A.G.H. Muhammad Yahya diminta untuk mengasuh 
di Masjid Jami’ Sengkang, dan pada saat itu yang menjadi murid pertamanya adalah Muhammadong, ketua Majlis 
al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah saat ini. Yassir Fathuddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 25 September 2016, di 
Jalan K.H. Muh. As’ad Sengkang Kabupaten Wajo. 
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Sekarang asrama ini dalam keadaan vakum, dan hanya dihuni beberapa santri huffaz. 
Namun berdasarkan kabar yang beredar, asrama ini akan diaktifkan kembali oleh Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang dengan menjadikan penghuninya bukan 
hanya berasal dari Kabupaten Bone, melainkan juga berasal dari kabupaten lain. 
(c) Papan pengumuman 
(d) Buku administrasi tahfiz 
(f) Buku absensi mudarris tahfiz 
(g) Buku absensi tahfiz 
(h) Buku  Firqah yang dipakai untuk menyetor hafalan 
(i) Buku daftar monitoring santri huffaz  
(j) Stempel dan bantal stempel 
(k) Buku tata tertib huffaz 
(l) Sound system 
Jika dilihat dari kondisi sarana dan prasarana yang ada sudah mencukupi untuk 
berlangsungnya kegiatan tahfiz al-Qur’an. 
2) Keadaan Santri dan Tenaga Pendidik 
Keadaan santri dan tenaga pendidik  Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid 
Jami’ Sengkang Tahun 2016 
Jumlah santri 150 orang 
Jumlah tenaga pendidik: 11 orang: 1 pembina utama, 10 guru bantu 
3) Sistem seleksi Tahfiz al-Qur’an  
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang membuka pendaftaran 
bagi santri baru setiap awal tahun ajaran. Adapun gambaran mengenai proses pendaftaran 
tersebut adalah: 
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(a) Waktu pendaftaran yaitu sejak awal tahun ajaran hingga bulan berikutnya (satu bulan). 
(b) Tempat pendaftaran di Masjid Jami’ Sengkang Jl. K.H. Muh. As’ad.  
(c) Waktu seleksi, tes, dan pengumuman bersamaan dengan waktu menyetor biodata. 
(d) Syarat pendaftaran menyetor foto ukuran 3x4 1 lembar dan melengkapi biodata.  
Penerimaan santri tahfiz yang baru tidak berbeda dengan lembaga pendidikan yang lain 
yakni melalui sistem seleksi, bahkan dari tahun ke tahun perubahan sistem seleksi selalu 
diadakan perbaikan  dengan tujuan menghasilkan hafiz al-Qur’an yang andal. Sistem seleksi 
penerimaan santri tahfiz untuk tahun 2016 yakni setiap santri yang mendaftar ‚diterima‛, hal 
ini dimaksudkan untuk memberi  kesempatan setiap calon santri yang memiliki keinginan untuk 
menghafal. Santri tahfiz yang mendaftar dites langsung bacaan mengajinya sebagai tes awal 
pada saat pendaftaran yakni ketika menyetor foto, kemudian pada waktu tertentu para calon 
santri tahfiz diberi pelajaran tajwid dan fas}ahah (tata cara waqaf, ibtida, muraat kalimat dan 
muraat ayat) sampai mahir setelah itu mereka dites ulang sebagai tes pemantapan/penerimaan. 
Santri yang lulus pada tes ini telah terdaftar dalam hadir santri, bagi santri yang tidak lulus 
dilakukan pengelompokan sesuai kemampuan mereka. Kelompok ini di bagi atas tiga kelompok 
yakni kelompok A, B, dan C. Kelompok A adalah santri yang memiliki kompetensi yang sudah 
mumpuni namun masih perlu perbaikan apakah dari segi bacaan, tajwid ataupun fas}ahahnya. 
Kelompok B adalah santri yang berada sedikit di bawah tingkatan kelompok A, yakni yang baru 
mampu dalam dua hal yaitu apakah bacaan dan tajwidnya, ataukah  fas}ahahnya. Adapun 
kelompok C yaitu santri yang  memang kurang mampu baik dari segi bacaan, tajwid maupun 
fas}ahah (baru tahu mengaji).  
Setelah lulus tes penerimaan, sebagai tahap awal menghafal dilakukan tes IQ yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki santri dengan memberi tugas menghafal 
beberapa ayat, selanjutnya sebagai modal awal (bila suatu waktu santri berhenti menghafal 
maka mereka tidak pulang dengan tangan hampa. Sebab, telah menjadi rahasia umum di 
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beberapa daerah khususnya di Kabupaten Wajo dan pada umumnya provinsi yang ada di 
Indonesia pada subuh jumat membaca kedua surah ini yang diistilahkan dalam bahasa agama 
sujud tilawah, santri diwajibkan menghafal juz 30, surah al-sajadah dan surah al-insan. 
2. Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo pada awalnya berlokasi 
di Masjid Agung Ummul Quraa Sengkang dengan nama Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Masjid Agung Ummul Quraa Sengkang. Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Ummul 
Qura Sengkang awalnya diasuh oleh A.G.H. Abdul Rasyid Hasanuddin, seorang ulama yang 
hebat bukan hanya di bidang tah}fi>z} al-Qur’an, melainkan juga di bidang dakwah.19 Setelah 
A.G.H. Abdul Rasyid Hasanuddin berpulang ke rahmatullah karena suatu kecelakaan lalu lintas 
maka posisi beliau digantikan oleh H.M. Sunusi Husain. Setelah H.M. Sunusi Husain 
menghadap ke hadirat ilahi, H. Abdullah Mustafa yang kala itu membina Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah  Lapongkoda dipindah tugaskan ke Masjid Agung Ummul Quraa Sengkang 
untuk melanjutkan pembinaan di tempat itu.
20
 
Setelah beberapa tahun membina Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Agung 
Ummul Qura Sengkang, datanglah H. Sarapping Beddu dari Kalimantan Timur untuk memberi 
wakaf berupa sebuah sekolah. Namun karena waktu itu, sekolah di Sengkang dianggap sudah 
banyak, atas saran dari H. Khaeruddin Katu maka disepakatilah membangun sebuah lembaga 
berupa asrama besar untuk penghafal al-Quran As’adiyah Sengkang dan semua aktivitas 
penghafalan al-Qur’an di Masjid Agung Ummul Quraa Sengkang dipindahkan ke Asrama 
Ummil As’adiyah Lompo dengan nama baru, Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah 
As’adiyah Lompo. 
                                                          
19Yassir Fathuddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 25 September 2016, di Jalan K.H. Muh. As’ad Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
20H. Abdulllah Mustafa, ‚Wawancara‛ pada tanggal 25 September 2016, di Jalan K.H. Muh. As’ad 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
97 
 
1) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo memiliki sarana dan 
prasarana sebagai penunjang keberhasilan program berdasarkan observasi penulis sebagai 
berikut: 
(a) Asrama Ummil Hasanah sebagai tempat/pusat kegiatan untuk menghafal al-Qur’an 
(b) Papan pengumuman 
(c) Buku administrasi tahfiz 
(d) Buku absensi tahfiz 
(f) Buku Firqah yang dipakai untuk menyetor hafalan 
(g) Stempel dan bantal stempel  
(h) Buku tata tertib huffaz 
(i) Sound system 
Jika dilihat dari kondisi sarana dan prasarana yang ada sudah mencukupi untuk 
berlangsungnya kegiatan tahfiz al-Qur’an. 
2) Keadaan Santri dan Tenaga Pendidik Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah 
As’adiyah Lompo 
Keadaan santri dan tenaga pendidik tahun 2016 
Jumlah santri: 70 orang 
Jumlah tenaga pendidik: 5 orang: 1 pembina utama, 4 guru bantu 
3) Sistem Seleksi Tahfiz al-Qur’an  
Lembaga penghafalan al-Qur’an Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah 
As’adiyah Lompo membuka pendaftaran bagi santri baru setiap awal tahun ajaran. Adapun 
gambaran mengenai proses pendaftaran tersebut adalah sebagai berikut: 
(a) Waktu pendaftaran yaitu sejak awal tahun ajaran hingga bulan berikutnya (satu bulan). 
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(b) Tempat pendaftaran di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo 
Jalan H. Andi Ninnong Lompo Sengkang 
(c) Waktu seleksi, tes, dan pengumuman bersamaan dengan waktu menyetor biodata. 
(d) Syarat pendaftaran menyetor foto ukuran 3x4 1 lembar dan melengkapi biodata.  
Sistem pendaftaran dan seleksi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah 
As’adiyah Lompo yaitu dengan melalui tiga tahap tes seleksi, yaitu: 
Tes tahap pertama, tes membaca, artinya semua calon santri yang mendaftar dites dan 
didengarkan cara membaca al-Qur’annya, apakah sudah lancar atau belum. Di dalam tes ini 
belum dinilai bacaannya dari segi ilmu tajwid. Apabila tes tahap pertama ini dianggap lulus 
maka dapat melangkah ke tahap berikutnya, yaitu tahap kedua. 
Tes tahap kedua, yaitu maksudnya calon santri diberi kesempatan untuk mengetes 
kemampuannya untuk menghafal al-Quran berupa tes untuk menghafal 1 juz atau beberapa 
halaman atau lembar dengan jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dengan perhitungan 1 
hari 1 halaman. Setelah tiba waktunya, yaitu 1 hari setelah waktu yang disepakati telah sampai 
maka diadakan tes kelancaran hafalan al-Qur’an santri yang ditentukan tadi. Setelah dilakukan 
tes tahap kedua ini, calon santri yang dinilai dapat menghafal al-Qur’an dengan baik 
berdasarkan kelancaran hafalannya maka berhak untuk mengikuti tes berikutnya, yaitu tes 
tahap ketiga.  
Tes tahap ketiga, yaitu setelah santri melewati tes tahap kedua maka akan diberi 
bimbingan tajwid oleh guru bantu berdasarkan keputusan pembina utama. Pembinaan tajwid ini 
berlangsung kurang lebih satu bulan lamanya. Setelah pembinaan tajwid calon santri selesai 
maka dilakukan lagi tes tahap ketiga, yaitu tes kemampuan bacaan calon santri berdasarkan 
ilmu tajwid yang telah diajarkan sebelumnya. Berdasarkan penuturan Syahruddin, tes tahap 
ketiga ini lebih mudah daripada tes tahap kedua tadi. Menurutnya, mempunyai kemampuan 
menghafal al-Qur’an lebih sulit dibandingkan memiliki kemampuan bacaan al-Qur’an 
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berdasarkan ilmu tajwid. Jadi, siapa pun calon santri yang lulus dari es tahap kedua maka akan 
lebih mudah untuk lulus dari tes tahap ke tiga ini. Setelah lulus dari tahap ketiga ini maka 
dinyatakan diterima secara resmi sebagai santri di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah 
As’adiyah Lompo. 
Setelah dinyatakan lulus ketiga tahap tes diterima secara resmi sebagai santri huffaz 
maka sebagai langkah berikutnya maka diberi tugas untuk menghafal ke penghafalan juz 30. 
Ketika ditanyakan terhadap Syahruddin, mengapa juz 30 didahulukan daripada juz 1 maka ia 
pun mengungkapkan bahwa dengan dua alasan yang melatarbelakangi dan menjadi 
pertimbangan mengapa kebijakan ini diberlakukan. Alasan pertama; setelah santri menghafal 
juz 30 dengan lancar maka akan bisa digunakan saat menjadi imam, khususnya di daerah-daerah 
yang lebih sering dan terbiasa menggunakan juz 30 dibandingkan dengan juz yang lain. Alasan 
kedua, yaitu juz 30 merupakan juz yang paling sulit untuk dihafal. Oleh karena itu, apabila 
santri telah menghafal juz yang paling sulit maka secara otomatis juz-juz yang lain akan lebih 
mudah.
21
 
Selanjutnya setelah dites dan dinyatakan lulus pada juz 30 maka berikutnya santri baru 
diharuskan menghafal dua surah yang dianggap ‚keramat‛ di kalangan santri hafiz yaitu surah 
al-sajadah dan surah al-insan. Pemilihan kedua surah ini bukan tanpa alasan, yaitu untuk 
kepentingan pada saat melakukan salat subuh jumat dengan melakukan sujud tilawah. 
c. Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Pattirosompe 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Pattirosompe Sengkang adalah pindahan dari 
Masjid al-Ikhlas Kampus Lapongkoda As’adiyah Sengkang. Mula-mula lembaga ini dipimpin 
oleh H. Abdullah Mustafa. Setelah H. Abdullah Mustafa dipindah tugaskan ke Masjid Agung 
Ummul Quraa Sengkang yang pengasuhnya kala itu yaitu H.M. Sunusi Husain berpulang ke 
                                                          
21
Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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rahmatullah maka pembinaan lembaga Tahfiz al-Qur’an Masjid al-Ikhlas Lapongkoda 
diserahkan kepada Muhammad Rusydi Pannawo. Setelah Muhammad Rusydi Pannawo pindah 
ke Morowali Sulaewesi Tengah dengan alasan di sana terangkat menjadi Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) maka posisinya digantikan oleh Abdul Waris.  
Kegiatan pembelajaran ini terus berlanjut hingga beberapa saat lamanya. Waktu terus 
berjalan sampai peristiwa kebakaran di Kampus As’adiyah Lapongkoda yang menghanguskan 
beberapa asrama, termasuk asrama penghafal al-Qur’an. Melihat kondisi yang tidak memungkin 
ini, ditambah lagi dengan banyaknya santri dari tingkatan lain yang menggunakan fasiltas 
Masjid al-Ikhlas Lapongkoda sebagai sarana kegiatan pembelajaran maka lokasi penghafalan al-
Qur’an ini dipindahkan ke Jalan Bhayangkara Kelurahan Pattirosompe Kecamatan Tempe 
dengan menggunakan Masjid al-Burhan Pattirosompe sebagai bagian kegiatan pembelajaran.
22
 
1) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Pattirosompe Sengkang memiliki sarana dan 
prasarana sebagai pendukung keberhasilan program berdasarkan observasi penulis sebagai 
berikut: 
(a) Masjid al-Burhan Pattirosompe, kediaman Ustaz Abdul Waris, dan Asrama Samsat sebagai 
tempat/pusat kegiatan untuk menghafal al-Qur’an. 
(b) Asrama yang dimiliki ada tiga yaitu: 
- Dua asrama ‚kembar‛ yang berlokasi di Jalan Sarewigading Pattirosompe Sengkang 
Sekilas kedua asrama ini tidak kembar dan sangat jauh dari kata ‚kembar‛. Namun 
menurut penulis  yang membuatnya disebut kembar adalah fungsinya yang sama yaitu sebagai 
tempat tinggal santri huffaz}} al-Qur’an As’adiyah dan posisinya yang berdampingan. Sebelum 
dihuni santri huffaz, asrama ini merupakan rumah kos bagi mahasiswi Akbid Persada 
                                                          
22Abdul Waris, ‚Wawancara‛ pada tanggal 21 September 2016, di Jalan Dahlia Sengkang Kabupaten 
Wajo.
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Kabupaten Wajo, yang kebetulan kampusnya berada tidak jauh dari rumah tersebut. Namun 
setelah kontraknya habis, sang pemilik rumah, H.M. Jafar Aras memilih untuk mewakafkannya 
kepada Pesantren As’diyah untuk kepentingan kegiatan penghafalan al-Qur’an. 
Meskipun sama-sama ditempati penghafal al-Qur’an, ada perbedaan sistem dalam 
pengelolaannya, yang menjadi penyebabnya adalah satu di antara asrama tersebut merupakan 
program beasiswa Kementerian Agama Kabupaten Wajo bekerjasama dengan Pengurus Besar 
As’adiyah Sengkang dengan diberi nama Pondok Pesantren Salafi (PPS). Tiap-tiap kecamatan 
dari seluruh daerah dari Kabupaten Wajo mengirim satu utusan untuk dibina sebagai penghafal 
al-Qur’an selama tiga tahun. Ketika telah sampai waktu yang ditentukan tersebut maka tiap 
santri tidak lagi berhak menikmati segala fasilitas yang ada, baik santri dalam keadaan telah 
menyelesaikan hafalannya atau pun belum. 
- Asrama Samsat yang berlokasi di Jalan Dahlia Sengkang  
Pada awalnya asrama ini merupakan rumah kediaman Muhammad Juhaefah, seorang 
Pembina di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang. Namun setelah ia 
memutuskan untuk menjualnya maka dibelilah oleh keluarga H.M. Rafi Rasyid (salah seorang 
Pengurus Besar As’adiyah, dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) As’adiyah Sengkang, 
dan juga merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Wajo. Rumah ini kemudian diberikan ke pihak Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Pattirosompe untuk dijadikan tempat tinggal sebagian santri yang ada di sana. Dinamakan 
Asrama Samsat karena lokasinya yang berdekatan dengan lokasi Kantor Samsat Sengkang.  
(c) Buku administrasi tahfiz  
(d) Buku absensi tahfiz 
(e) Stempel dan bantal stempel 
(f) Sound system 
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Meskipun tidak lengkap seperti di Masjid Jami’ dan Ummil Hasanah Lompo, dapat 
dikatakan fasilitas yang ada sudah mencukupi untuk berlangsungnya kegiatan tahfiz al-Qur’an. 
2) Keadaan Santri dan Tenaga Pendidik 
Keadaan santri dan tenaga pendidik Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Pattirosompe Tahun 2016 
Jumlah santri: 90 orang 
Jumlah tenaga pendidik:  6 orang: 1 pembina utama, 5 guru bantu  
3) Sistem Seleksi Tahfiz al-Qur’an  
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Pattirosompe membuka pendaftaran bagi santri 
baru setiap awal tahun ajaran. Adapun gambaran mengenai proses pendaftaran tersebut adalah: 
(a) Waktu pendaftaran yaitu sejak awal tahun ajaran hingga bulan berikutnya (satu bulan). 
(b) Tempat pendaftaran di Asrama kembar yang berlokasi di Jalan Sarewigading Pattirosompe 
Sengkang 
(c) Waktu seleksi, tes, dan pengumuman bersamaan dengan waktu menyetor biodata. 
(d) Syarat pendaftaran menyetor foto ukuran 3x4 1 lembar dan melengkapi biodata.  
Sistem pendaftaran dan seleksi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Pattirosompe 
yaitu dengan melalui beberapa tahap tes seleksi, yaitu: 
Pada tahap pertama, dilakukan dites wawancara untuk calon santri baru. Tes wawancara 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keinginan dan tekad calon santri baru 
untuk menghafal al-Qur’an. Apabila dalam proses wawancara itu diperoleh informasi bahwa 
calon santri yang bersangkutan mendaftar di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
berdasarkan keinginan orang tuanya maka langsung tidak diterima. Alasan kebijakan ini 
diberlakukan karena aktivitas menghafal adalah sesuatu yang rumit dan lebih bersifat 
individualis, dibutuhkan keinginan besar untuk mewujudkannya maka kemauan dari calon santri 
yang bersangkutan lebih diperhatikan ketimbang hasrat besar orang tuanya.  
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Setelah lulus tes wawancara maka tahap selanjutnya adalah tes bacaan al-Qur’an oleh 
Ustad Abdul Waris. Setelah dites,  lalu seleksi kemudian dikelompokkan menjadi kelompok 
satu, dua, tiga, dan empat. Pemberian kelompok ini berdasarkan penilaian tingkat kelancaran 
dan kualitas bacaan al-Qur’an si calon santri baru. Kelompok santri yang bacaannya belum 
lancar maka diberikan pendamping untuk dibina sampai benar-benar bisa diterima sebagai 
santri penghafal al-Qur’an. Kelompok pertama langsung diberikan bimbingan tajwid. Setelah 
lulus tes tajwid lalu diberikan tes hafalan al-Qur’an, yaitu surah al-sajadah dan al-insan.  
Kebijakan tersebut berbeda dengan prosedur yang penulis dapatkan di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang dan Ummil Hasanah As’adiyah Lompo, yang 
mendahulukan tes hafalan daripada pembelajaran tajwid. Menurut Muhammad Tang, 
mendahulukan bimbingan tajwid ketimbang tes hafalan al-Qur’an di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Pattirosompe, karena dikhawatirkan ketidakmampuan calon santri hafiz 
mengenai ilmu tajwid akan menjadi kendala dalam menghafal al-Qur’an.23 
Selanjutnya, pemberian tes hafalan berupa surah al-sajadah dan al-insan di awal sebelum 
masuk menghafal al-Qur’an Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Pattirosompe sebagaimana 
dipaparkan di muka berbeda pula dengan apa yang terjadi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang dan Ummil Hasanah As’adiyah Lompo, yang mewajibkan 
surah al-sajadah dan al-insan dihafal oleh santri hafiz setelah resmi dterima masuk menghafal 
al-Qur’an.  
B. Upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam Meneguhkan Pendidikan 
Karakter 
Menurut pakar pendidikan Islam, pendidikan Islam berupaya untuk mengembangkan 
semua aspek dalam kehidupan manusia yang meliputi spritual, intelektual, imajinasi, 
                                                          
23Muh. Tang, ‚Wawancara‛ pada tanggal 23 Oktober 2016, di Jalan Bhayangkara Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
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keilmiahan, baik individu maupun kelompok, dan memberi dorongan bagi dinamika aspek-aspek 
tersebut menuju kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup, baik dalam hubungannya 
dengan Sang Pencipta, sesama manusia, maupun dengan alam.
24
 Akan tetapi pada dataran 
operasional, rumusan-rumusan ideal yang dikemukakan belumlah terjawab, sedangkan lembaga 
pendidikan Islam seperti pesantren cukup variatif dalam berusaha menyelaraskan konsep-
konsep tersebut. 
Pesantren merupakan pusat transformasi ajaran Islam tertua di Indonesia dengan sistem 
lingkungan pendidikan yang integral. Menurut Agus Sunyoto, ada dua hal yang dilakukan 
sekaligus oleh pesantren sebagai lembaga pendidikan. Pertama, proses pendidikan; dengan 
pendidikan pesantren melakukan  pembentukan karakter. Kedua, proses pengajaran; dengan 
proses pengajaran pesantren melakukan pengembangan nalar.
25
 
Berkaitan dengan hal tersebut, sejak awal Pesantren As’adiyah senantiasa berupaya 
untuk melakukan peneguhan pendidikan karakter di setiap aktivitas pembelajarannya. Hal ini 
bisa dilihat dari visi dan misi pesantren ini sebagai berikut: 
 Visi Pondok Pesantren As’adiyah adalah menjadikan Pondok Pesantren As’adiyah sebagai 
pesantren terkemuka di wilayah Indonesia yang mengakselerasi pendidikan dan dakwah.
 
 Misi Pondok Pesantren As’adiyah adalah: 
1. Melaksanakan pendidikan berbasis keislaman 
2. Melaksanakan dakwah berbasis kultural 
3. Mengembangkan ilmu-ilmu agama yang berbasis amaliah 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap keislaman, 
ketrampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
                                                          
24
Muzayyin  Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Jakarta: Bina Aksara, 1991), h. 15. 
25Agus Sunyoto, ‚Sejarah Pendidikan Pesantren dan bagaimana Pesantren dihabisi Nalar Barat‛, disajikan 
dalam Workshop Pondok Pesantren Global, 2005. Diselenggarakan oleh Kaum Muda NU, Tanggal 25-27 
September 2005. Dikutip dari www.academia.edu/...MakalahSejarah, diakses tanggal 9 September 2016. 
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5. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait, baik regional, 
nasional, dan internasional. 
6. Meningkatkan mutu layanan administrasi pesantren berbasis informasi teknologi (IT). 
7. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, dan 
ketetapan. 
8. Meningkatkan mutu dan citra santri yang berkepribadian islami dan berorientasi keilmuan.
26
 
Ada tiga ajaran Islam yang terkandung dalam kitab suci al-Qur’an, yang dipahami oleh 
Pesantren As’adiyah sebagai ajaran dasar Islam, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Selain akidah 
dan ibadah, akhlak merupakan bagian penting dari ajaran Islam. Ibarat sebuah pohon, Akidah 
dipahami sebagai akarnya, ibadah sebagai batang dan daunnya, dan akhlak sebagai buahnya. 
Jika akhlak seseorang tidak baik maka diibaratkan pohon yang tidak berbuah, seseorang yang 
tidak baik akhlaknya, meskipun akidah dan ibadahnya baik maka tidak sempurna keislamannya. 
Demikian disampaikan oleh H. Muh. Harta, Ketua Bidang Pendidikan Pengurus Besar 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo.27 Lanjut Harta, bahwa sejak awal A.G.H. Muhammad 
As’ad sangat ketat tentang akhlak (karakter), bahkan di kala itu, santri laki-laki yang 
didapatkan berbicara dengan santriperempuan di luar jam pelajaran maka keduanya akan 
dikeluarkan dari pesantren, begitu ketatnya Pesantren As’adiyah dalam membina karakter 
santri.  
Sementara itu H. Andi Syahrulyali Razak memberikan pendapatnya tentang pendidikan 
karakter yang dipahami As’adiyah, pendidikan karakter merupakan akhlakul karimah dalam 
bahasa yang lain. Akhlakul karimah adalah bagaimana seseorang mempunyai karakter atau 
pembawaan yang mencerminkan akhlak yang baik, sehingga posisi peneguhan atau penguatan 
                                                          
26Lihat, Pengurus Besar As’adiyah, Keputusan Muktamar XIII As’adiyah dan Program Kerja PB. 
As’adiyah Tahun 2012-2017 (Cet. I; Makassar: De Lamacca, 2013), h. 51-52. 
27H. Muh. Harta, ‚Wawancara‛ pada tanggal 11 Oktober 2016, di Jalan Flamboyan Sengkang Kabupaten 
Wajo.  
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pendidikan karakter di As’adiyah sangat penting karena salah satu tolok ukur keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan adalah karakter peserta didik atau santri dan alumninya.
28
 
Menurutnya, apalah artinya kepintaran tanpa dibarengi dengan akhlak? Jika karakter alumninya 
baik maka dapat dikatakan bahwa lembaga pendidikan tersebut berhasil, begitu pula sebaliknya. 
Akhlak tidak bisa dipisahkan dengan ibadah, kewajiban-kewajiban keagamaan yang lain, akhlak 
intinya hubungan antar manusia. 
Pendapat yang tidak jauh berbeda diberikan sang ketua umum Pengurus Besar 
As’adiyah, A.G. H.M. Rafii Yunus Martan. Menurut Rafii, pendidikan karaker jelas merupakan 
suatu hal yang sangat penting di As’adiyah, karena Pondok Pesantren As’adiyah memberikan 
penilaian terhadap akhlak santrinya. Setiap pendidik di Pondok Pesantren As’adiyah 
memberikan apresiasi kepada santrinya yang mempunyai akhlak yang mulia. Penilainnya 
mungkin bukan dalam bentuk angka seperti 1, 2, 3, dan seterusnya. Tetapi mungkin dalam 
bentuk yang lain. Dilanjutkan Rafii, Pondok Pesantren As’adiyah senantiasa mengupayakan 
agar santrinya memiliki akhlak yang baik, meskipun upaya itu tidak terperinci, namun saling 
terkait antara satu dengan yang lain.
29 
Sitti Rabiah Lamming mengungkapkan apa yang dipahaminya tentang pendidikan 
karakter, pendidikan merupakan bahasa modern, yang sejatinya sudah lama atau sejak 
berdirinya pesantren (termasuk As’adiyah) sudah dipraktikkan. Pendidikan karakter erat 
kaitannya dengan akhlakul karimah, sedangkan akhlakul karimah merupakan ciri khas yang 
paling mendasar dan tidak dapat terpisahkan dengan pesantren. Oleh karena itu, akhlakul 
karimah menjadi bagian dari kekuatan pesantren. Keluaran atau alumni pesantren mempunyai 
karakter tersendiri, sehingga di mana pun mereka berada, diyakini bisa menampakkan karakter 
                                                          
28H. Andi Syahruliyali Razak, ‚Wawancara‛ pada tanggal 18 Oktober 2016, di Jalan Tomaddualeng 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
29H.M. Rafii Yunus Martan, ‚Wawancara‛ pada tanggal 24 Oktober 2016, di Jalan Masjid Raya Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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pesantren yang dimilikinya. Ditambahkan Lamming, akhlakul karimah dan pendidikan karakter 
merupakan dua hal yang sama, perbedaannya hanya persoalan penamaan saja.
30
 
Berkenaan dengan kenyataan tersebut maka Pesantren As’adiyah tidak akan mengalami 
kesulitan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter, tinggal memperkuat pendidikan 
karakter yang telah dicanangkan oleh pemerintah. Selain al-Qur’an dan hadis, Pesantren 
As’adiyah selalu memperhatikan undang-undang yang dibuat oleh pemerintah, karena akhlakul 
karimah yang diimplementasikan pesantren dan pendidikan karakter yang dicanangkan 
pemerintah saling mendukung. 
Berdasarkan dengan pandangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sejak awal 
Pesantren As’adiyah sudah mengimplemensikan peneguhan pendidikan karakter. Peneguhan 
pendidikan karakter dianggap penting karena merupakan cita-cita awal pendidikan karakter 
pesantren ini. Selain itu, Pesantren As’adiyah senantiasa mengupayakan peneguhan pendidikan 
karakter dalam berbagai bentuk sebagai berikut: 
1. Dibentuknya Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
Sebelum Pesantren As’adiyah berdiri secara resmi melalui pembentukan madrasah, 
dibentuklah lembaga tah}fi>z al-Qur’a>n As’adiyah. Penghafalan al-Qur’an dan akhlakul karimah 
mempunyai hubungan yang sangat erat. Seseorang yang ingin menghafal al-Qur’an secara 
maksimal tidak akan bisa berjalan dengan baik tanpa dibarengi dengan akhlak yang mulia. 
Kalau akhlak seseorang baik maka hafalan al-Qur’an akan mudah masuk. Namun jika akhlak 
seseorang menjadi buruk maka hafalan akan sulit masuk. Hal ini membuktikan kalau al-Qur’an 
identik dengan akhlak yang baik. Al-Qur’an merupakan akhlak Nabi Muhammad saw. 
 
 
                                                          
30
Sitti Rabiah Lamming, ‚Wawancara‛ pada tanggal 16 Oktober 2016, di Jalan Andi Oddang Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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2. Didirikannya Lembaga Pengkaderan Ulama Ma‘had ‘Ali As’adiyah 
Ma‘had ‘Ali As’adiyah merupakan lembaga pendidikan As’adiyah Sengkang yang 
bertujuan untuk mencetak kader muda di bidang dakwah dengan gelar akademik ‚Kiai Muda‛ 
yang disingkat dengan K.M. Pada awalnya, Ma’had ‘Ali As’adiyah menjadi bagian pendidikan  
tinggi pesantren As’adiyah dengan status pendidikan nonformal. Akan tetapi mulai tahun 2016 
ini, bersama dengan 12 Ma’had ‘Ali di seluruh Indonesia, Ma’had ‘Ali As’adiyah berubah status 
menjadi pendidikan formal Pesantren As’adiyah, dan diberi gelar akademik, yaitu Sarjana 
Agama (S.Ag.). Hal ini terjadi berkat ditandatanganinya Peraturan Menteri Agama (PMA) 
Nomor 71 tahun 2015 tentang penyelenggaraan Ma’had ‘Ali oleh Menteri Agama Republik 
Indonesia, Lukman Hakim Saifuddin. 
Menurut Kamaruddin Amin (Direktur Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama 
Indonesia), Ma’had ‘Ali adalah satuan pendidikan yang didirikan dari dan oleh masyarakat 
pesantren dan berada di pesantren. Meskipun demikian, keberadaan Ma’had ‘Ali bukan hanya 
hanya untuk masyarakat pesantren saja, melainkan juga kebutuhan bangsa Indonesia. 
Dilanjutkan Kamaruddin, kehadiran PMA Nomor 71 tahun 2015 tersebut juga akan 
mempermudah mewujudkan Ma’had ‘Ali sebagai instrumen kelembagaan permanen untuk 
menjawab permasalahan dasar umat Islam Indonesia seiring semakin langkanya kiai/ulama yang 
berintegritas, berkarakter, dan berwawasan kebangsaan.
31
 
3. Adanya Tata Tertib Santri dan Santriwati di Setiap Lembaga Pendidikan Pesantren 
As’adiyah Kabupaten Wajo 
Salah satu upaya Pesantren As’adiyah adalah adanya tata tertib di semua tingkatan 
lembaga pendidikannya. Sebagai lembaga pembentuk mental, As’adiyah menggunakan tata 
tertib sebagai alat untuk menjadikan santrinya manusia berkarakter mulia. Bahkan A.G.H. 
                                                          
31
Suarapesantren.net/2016/05/30/mahad-aly-di-pesantren-diakui-pemerintah/, diakses tanggal 9 September 
2016. 
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Muhammad As’ad pernah menyusun buku yang berjudul ‚akhla>k al-kari>mah‛ yang di dalamnya 
berisi tata tertib santri As’adiyah Sengkang mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Tata 
tertib ini bukan hanya berlaku ketika santri berada di lingkungan pesantren, melainkan juga 
berlaku ketika berada di luar pesantren. Berbeda dengan tata tertib yang ada sekarang adalah 
parsial, ada tata tertib di asrama, ada juga tata tertib di sekolah/madrasah.
32
 Meskipun 
demikian, hal ini diakui sebagai salah satu upaya untuk meneguhkan pendidikan karakter di 
Pesantren As’adiyah Sengkang. 
4. Keharusan bagi Santri dan Santriwati untuk mengikuti Pengajian Kitab Kuning di 
Lembaga Tertentu  
Pengajian kitab kuning merupakan bagian yang penting di Pesantren As’adiyah 
Sengkang. Mengikuti pengajian kitab kuning menjadi kegiatan yang harus diikuti oleh santri 
As’adiyah, khususnya tingkatan pendidikan formal di As’diyah, mulai dari tingkatan Madrasah 
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Ma’had ‘Ali, hingga pada Perguruan Tinggi As’adiyah, 
khususya di Ma‘had ‘Ali As’adiyah. Diakui Harta, pengajian kuning salah satu upaya untuk 
meneguhkan pendidikan karakter di Pesantren As’adiyah Sengkang.33 Menurutnya, banyak 
relevansi antara kitab kuning dengan penguatan pendidikan karakter, hampir semua kitab 
kuning yang dipakai di Pesantren As’adiyah ada pesan-pesan akhlak yang disampaikan, 
misalnya kitab mau>‘iz}ah al-mu’mini>n, kifa>yat al-akhya>r, dan lain sebagainya. 
5. Pemisahan antara Santri Laki-laki dan Perempuan di Lembaga Tertentu 
Sejak awal berdirinya, Pesantren As’adiyah Sengkang sangat ketat terhadap pergaulan 
antara santri laki-laki dan perempuan, bahkan sebagaimana disinggung di muka bahwa santi 
laki-laki dan perempuan yang didapatkan berbicara dengan lawan jenisnya maka akan 
                                                          
32H. Andi Syahrulyali Razak, ‚Wawancara‛ pada tanggal 18 Oktober 2016, di Jalan Tomaddualeng 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
33H. Muh. Harta, ‚Wawancara‛ pada tanggal 11 Oktober 2016, di Jalan Flamboyan Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
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diberhentikan dari segala kegiatan pembelajaran Pesantren As’adiyah. Sebagai wujud 
pembatasan pergaulan antara santri laki-laki dan perempuan maka dilakukanlah pemisahan 
antara keduanya (santri laki-laki dan perempuan), di tingkatan Madrasah Tsanawiyah dan 
Aliyah. Sementara di level Raudatul Atfal dan Madrasah Ibtidaiyah, tingkatan Perguruan 
Tinggi, dan Ma’had ‘Ali tetap digabung.  
Ketika ditanyakan mengenai keadaan tersebut, H. Andi Syahrulyali Razak 
mengungkapkan bahwa penggabungan di kelompok Raudatul Atfal dan Madrasah Ibtidaiyah 
karena masih dianggap anak-anak yang pengaruh untuk berbuat hal yang tidak diinginkan 
hampir tidak ada, sementara di level Perguruan Tinggi dan Ma’had ‘Ali dianggap sudah 
memiliki pemikiran kedewasaan dan bisa mengendalikan diri masing-masing, pergaulan di 
antara mereka tetap bisa terjaga. Sementara pemisahan di tingkatan Madrasah Tsanawiyah dan 
Aliyah adalah karena pada umur remaja dan akil balig, kontrol pribadinya masih lemah, belum 
bisa menjaga pergaulannya, tentu sangat mudah untuk terpengaruh dan terkontaminasi dengan 
perbuatan negatif.
34
 
6. Pengadaaan Asrama 
Asrama merupakan sesuatu yang sangat penting dalam suatu pesantren, demikian pula 
di Pesantren As’adiyah Sengkang. Selain masjid dan sekolah, asrama dianggap sebagai area 
pembelajaran yang sangat signifikan memberikan pengaruh yang luar biasa terhadap 
perkembamgan santri, baik secara afektif, setiap asrama ada pembinanya, pengawasan yang 
ketat selama 24 jam. Dengan adanya interaksi antara santri dan Pembina, akan terjadi proses 
pembelajaran melalui keterladan terhadap Pembina. Dengan adanya Pembina di setiap asrama 
maka pengawasan terhadap santri bisa lebih maksimal. 
 
                                                          
34H. Andi Syahrulyali Razak, ‚Wawancara‛ pada tanggal 18 Oktober 2016, di Jalan Tomaddualeng 
Sengkang Kabupaten Wajo.  
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7. Kantin Kejujuran 
Kantin kejujuran ini merupakan imbauan Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo terhadap 
semua lembaga pendidikan yang ada siap untuk melaksanakan program tersebut. Hal ini 
dilakukan sebagai ajang pembelajaran bagi peserta didik di lembaga yang bersangkutan, 
terutama untuk melatih kejujuran peserta didik. Kantin kejujuran ini diadakan juga di Pesantren 
As’adiyah Sengkang. Informasi yang didapat penulis bahwa kantin kejujuran ini mempunyai 
kendala, yaitu terbatasnya daftar makanan dan minuman yang dijual, sehingga peminatnya 
tidak begitu banyak. 
8. Pendirian Lembaga Pendidikan Formal As’adiyah 
Sebagaimana diungkapkan di muka bahwa pendidikan karakter adalah sesuatu yang 
urgen di Pesantren As’adiyah. Oleh karena itu, menjadi penting untuk dilakukan penguatan di 
semua lembaga pendidikan Pesantren As’adiyah. Menurut sejarah, dua tahun pasca A.G.H. 
Muhammad As’ad mengadakan pengajian halaqah di rumahnya dan dipindahkan ke Masjid 
Jami’ Sengkang dengan alasan tidak mampu lagi menampung jumlah santri yang dari hari ke 
hari bertambah banyak, didirikan Madrasah Arabiyah Islamiyah yang disingkat dengan MAI, 
pendirian Raudatul Atfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah 
(didirikan setelah A.G.H. Muhammad As’ad wafat), Perguruan Tinggi As’adiyah (sekarang 
berubah nama menjadi STAI As’adiyah Sengkang).  
Sitti Rabiah Lamming mengatakan bahwa salah satu upaya Pesantren As’adiyah dalam 
melakukan peneguhan pendidikan karakter adalah didirikannya lembaga-lembaga pendidikan 
As’adiyah, termasuk lembaga pendidikan formal. Masih menurut Lamming, pendidikan 
karakter bukan hanya terikat pada satu golongan usia tertentu saja, melainkan juga pada semua 
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usia.
35
 Oleh karena itu, pendidikan karakter harus menyentuh semua golongan. Pendidikan 
karakter harus dilakukan mulai dari masa kanak-kanak hingga pada usia remaja dan dewasa.  
9. Pengembangan Muatan Lokal Mata Pelajaran ke-As’adiyahan 
Mata pelajaran ke-As’adiyahan bertujuan untuk memperdalam pengetahuan santri 
tentang As’adiyah, mulai dari sejarah berdirinya Pesantren As’adiyah, biografi dari ulama-
ulama yang pernah memimpin Pesantren As’adiyah, dan sekaligus mengetahui apa yang 
seharusnya dimiliki oleh santri dan alumni As’adiyah, termasuk bagaimana karakter yang harus 
melekat pada diri setiap santri dan alumni. Di samping itu juga, ada pemahaman tentang corak 
pemikiran keagamaan A.G.H. Muhammad As’ad. Dengan memahami hal tersebut, dapat 
menjadi media pembentukan karakter seseorang.
36
 Mata pelajaran ke-As’adiyahan dipelajari 
mulai dari tingkatan Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, sampai pada tingkatan 
Perguruan Tinggi dan Ma’had ‘Ali. 
10. Pengoperasian Radio Suara As’adiyah (RSA) 
Usaha ini adalah usaha komersial dalam bentuk iklan, yang sebagian besar siarannya 
berupa dakwah Islamiyah. Radio Suara As’adiyah berdiri sejak tahun 1968 dan mengalami 
perkembangan hingga saat ini. Radio Suara As’adiyah didirikan sebagai suatu studio radio 
amatir yang memiliki arti yang sangat besar terhadap perkembangan dakwah islamiyah, yang 
siarannya dapat menjangkau keseluruhan wilayahKabupaten Wajo dan beberapa kawasan 
kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan, seperi Bone, Soppeng, Sidrap, Pinrang, Polewali 
Mandar, bahkan dapat menjangkau provinsi lain seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
hingga sebagian pulau Kalimantan.  
                                                          
35Sitti Rabiah Lamming, ‚Wawancara‛ pada tanggal 16 Oktober 2016, di Jalan Andi Oddang Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
36
H. Andi Syahrulyali Razak, ‚Wawancara‛ pada tanggal 18 Oktober 2016, di Jalan Tomaddualeng 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
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Dalam akte pendiriannya tercantum bahwa tujuan didirikannya Radio Suara As’adiyah 
adalah usaha-usaha penerangan, pendidikan, dan hiburan tertanggal 9 Juni 1978 yang berbadan 
hukum dari Kementerian Kehakiman Republik Indonesia.
37
 Radio Suara As’adiyah memenuhi 
syarat sebagai radio siaran swasta Nasional Indonesia, yaitu: 
a) Ruang direksi 
b) Ruang staf 
c) Ruang operator 
d) Ruang penyiar 
e) Ruang programmer 
f) Ruang perpustakaan 
g) Ruang pemancar 
h) Ruang bengkel 
i) Ruang toilet 
Dalam Muktamar As’adiyah XIII di Belawa Kabupaten Wajo, diputuskan tugas Radio 
Suara As’adiyah adalah sebagai berikut: 
(1) Melakukan penyiaran radio yang islami, dakwah, dan pendidikan 
(2) Menyiarkan berita sosial dan politik, serta budaya yang luhur 
(3) Melakukan seleksi pemberitaan/informasi yang dapat menjaga kesatuan dan persatuan 
bangsa 
(4) Melaporkan secara tertulis semua kegiatan yang telah dilakukan kepada ketua umum 
Pengurus Besar As’adiyah.38 
                                                          
37Ali Yafid, ‚Implementasi Pembelajaran Halaqah dalam Memahami Kitab-kitab Klasik pada Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang‛, Disertasi (Makassar, PPs UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 38 
38Pengurus Besar As’adiyah, Keputusan Muktamar XIII As’adiyah dan Program Kerja PB. As’adiyah 
Tahun 2012-2017, h. 142. 
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E. Implementasi Peneguhan Pendidikan Karakter  di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo 
Ada dua hal pokok yang menjadi fokus di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo, yaitu: pertama; pembelajaran al-Qur’an, kedua; pendidikan akhlak 
(pendidikan karakter). Kedua hal ini sangat berkaitan antara satu dengan yang lain. 
Kemampuan hafalan al-Qur’an seorang santri sangat ditentukan oleh akhlaknya. Akhlak 
berkaitan erat dengan hati, apabila akhlak buruk, hati menjadi kotor, apabila hati menjadi kotor 
maka hafalan tidak mudah masuk. Al-Qur’an adalah suatu hal yang suci dan akan masuk pada 
sesuatu yang suci pula.
39
 
Peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah ini dapat 
dilihat dari ‚TATA TERTIB HUFFAZ‛ yang tertera sebagai berikut: 
1. Santri huffaz wajib berakhlakul karimah menurut ajaran Islam 
2. Santri huffaz wajib patuh dan taat kepada gurutta/Pembina 
3. Santri huffaz wajib hormat kepada orang tua, teman yang lebih tua dari padanya dan sayang 
kepada yang lebih muda dari padanya. 
4. Santri huffaz diharuskan hadir paling lambat 5 menit sebelum pengajian dimulai 
5. Bilamana gurutta/Pembina terlambat datang maka para santri huffaz harus tetap tinggal di 
dalam ruangan dengan tenang menanti kedatangan gurutta/Pembina.  
6. Santri huffaz diharuskan mengucapkan salam (Assalamu ‘Alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh) jika bertemu sesama muslim 
7. Santri huffaz diharamkan minum minuman keras, merokok, dan mengonsumsi narkoba 
dengan segala jenis 
                                                          
39Muhammadong, ‚Wawancara‛ pada tanggal 20 September 2016, di Jalan Muhammadiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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8. Para hafiz dilarang atau tidak dibenarkan bermain dengan permainan yang bertentangan 
dengan tata susila, begitu pun dengan permainan yang dapat mengakibatkan kerusakan pada 
bangunan-bangunan, seperti masjid, sekolah, rumah, asrama, dan lain sebagainya 
9. Santri huffaz diwajibkan memakai tutup kepala/kopiah pada saat berada di dalam masjid, 
utamanya pada waktu salat berjamaah dan ketika pengajian sedang berlangsung serta waktu 
membaca al-Qur’an 
10. Para hafiz diwajibkan berpakaian yang menurut aurat sesuai denga ajaran Islam, baik di 
dalam ruangan maupun di tempat umum 
11. Pada waktu-waktu tertentu santri huffaz berpakaian seragam menurut ketentuan masing-
masing tempat pengajian 
12. Para hafiz dilarang berambut gonrong, panjang rambut maksimal 7 cm dan selalu dirapikan 
13. Santri huffaz diharuskan menjaga kebersihan badan, pakaian, dan tempat pengajian 
14. Santri huffaz dilarang mencoret-coret dinding tiang, pagar, pohon, pakaian dan apa saja 
yang tidak boleh dicoret-coret dan dikotori 
15. Santri huffaz diharuskan selalu salat berjamaah di masjid dalam lingkungan manapun 
mereka berada 
16. Minta izin tidak mengikuti pengajian harus langsung kepada gurutta/Pembina 
17. Bilamana sakit lebih dari 2 hari dianggap sah jika disertakan dengan keterangan dokter 
18. Santri huffaz tidak diperkenankan bercakap-cakap dalam masjid/ruang belajar, kecuali 
dalam hal tertentu 
19. Para hafiz tidak diperkenankan berdua-duaan dengan lawan jenis dalam kondisi dan keadaan 
bagaimanapun juga, utamanya dalam musafir yang bukan mahramnya. 
20. Para hafiz dilarang membawa senjata tajam yang dapat membahayakan keselamatan orang 
lain dan diri sendiri 
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21. Santri huffaz yang alpa selama 7 hari berturut-turut sedang berada di kawasan Kabupaten 
Wajo maka akan dikelurkan, begitu pula santri yang alpa selam 14 hari berturu-turut 
sementara berada di luar dari Kabupaten Wajo maka akan dikeluarkan 
22. Santri huffaz yang mencemarkan nama baik Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah akan 
dikeluarkan 
23. Khusus santri huffaz Masjid Jami’ tidak diperbolehkan bersekolah selama masih dalam 
keadaan menghafal al-Qur’an di Masjid Jami’ Sengkang. 
24. Bagi santri yang melanggar ‚TATA TERTIB HUFFAZ‛ ini akan dikenakan sanksi secara 
bertahap: 
a. Pertama kali dengan nasihat 
b. Kedua kali dengan peringatan keras, tembusan surat kepada orang tua 
c. Dikeluarkan dengan tidak hormat dari kegiatan menghafal al-Qur’an 
Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur dalam peraturan yang lain.
40
 
Menyimak ‚tata tertib huffaz‛ yang dikemukakan maka dapat dikatakan bahwa tata 
tertib tersebut sangat menekankan akhlakul karimah, baik akhkulakul karimah terhadap sang 
Pencipta, sesama manusia, begitu pula akhlakul karimah terhadap lingkungan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ada beberapa nilai karakter yang ditemukan 
terimplementasi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Secara 
singkat dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan  
Kedisiplinan menjadi hal yang utama dalam proses pembelajaran di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang, karena tingkat keberhasilan seorang santri hafiz sangat 
                                                          
40
Dikutip dari Dokumen Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo. Tata tertib 
santri Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang semuanya sama karena disusun oleh orang yang sama, 
yaitu H. Abdullah Mustafa. Hal ini berdasarkan dengan pengakuan H. Abdullah Mustafa dan Muhammadong, 
ketua umum Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang. 
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bergantung pada nilai kedisplinannya.
41
 Kedisiplinan merupakan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Dengan disiplin ini, 
diharapkan santri hafiz terbiasa melakukan sesuatu yang bisa membantu untuk kelancaran 
setiap kegiatan pembelajarannya.  
Dalam kaitannya dengan kedisiplinan di di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang, ditemukan sebagai berikut: 
a) Santri hafiz disiplin salat jamaah di masjid atau musalla 
b) Santri hafiz disiplin melakukan kerja bakti di asrama 
c) Santri hafiz disiplin mengikuti piket asrama  
d) Santri hafiz disiplin mengikuti jam pelajaran wajib  
e) Santri hafiz disiplin mengikuti pelajaran tambahan 
f) Santri hafiz disiplin memakai pakaian seragam pada malam tertentu sesuai dengan ketentuan  
g) Santri hafiz disiplin menyelesaikan hafalan sesuai dengan yang ditentukan, yaitu setiap santri 
hafiz diwajibkan menghafal al-Qur’an dengan lancar minimal 1 juz perbulan.42 
2. Kebersamaan 
Kebersamaan yang ditemukan di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang 
adalah sebagai berikut: 
a) Kebersaman santri hafiz saat salat  
b) Kebersaman santri hafiz saat mengaji 
c) Kebersaman santri hafiz saat makan 
d) Kebersaman santri hafiz saat berolahraga 
                                                          
41Muhammadong, ‚Wawancara‛ pada tanggal 20 September 2016, di Jalan Muhammadiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
42
Untuk kedisiplinan yang terakhir ini, tidak dibebankan bagi santri di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Pattirosompe Sengkang. Kebijakan ini tidak diberlakukan dengan alasan santri di tempat ini, santri 
bukan hanya fokus pada penghafalan al-Qur’an saja, melainkan ada juga yang menghafal al-Qur’an sambil sekolah 
atau kuliah. 
118 
 
e) Kebersaman santri hafiz saat tidur 
f) Kebersaman santri hafiz saat mencuci pakaian 
g)Kebersaman santri hafiz saat mencuci piring 
h) Kebersaman santri hafiz saat kerja bakti 
i) Kebersaman santri hafiz saat memasak 
3. Kesungguhan 
Secara kebahasaan, kata kesungguhan berasal dari kata ‚sungguh‛ yang berarti ulet, 
tekun, dan kerja keras. Kesungguhan berarti mengupayakan sekuat tenaga dan pikiran untuk 
mencapai target tertentu. Satu ungkapan yang sering terdengar di lingkungan pesantren adalah 
‚man jadda wajada‛, yang berarti siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan berhasil. 
Kesungguhan merupakan hal yang paling penting dimiliki seorang penghafal al-Qur’an, 
segala sesuatu tidak akan bisa terjadi sesuai dengan keinginan tanpa kesungguhan, termasuk 
dalam menghafal al-Qur’an.43 Itulah sebabnya, kesungguhan sangat ditekankan di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang. 
Kesungguhan yang didapatkan terimplementasi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang adalah sebagai berikut: 
a) Kesungguhan pengurus Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang dalam 
meningkatkan kualitas santri hafiz, baik kualitas ibadah, sikap, hafalan maupun kualitas 
yang lain. 
b) Kesungguhan guru/pembina dalam mengajar 
c) Kesungguhan santri hafiz dalam menghafal al-Qur’an 
d) Kesungguhan santri hafiz dalam mengikuti jam wajib 
e) Kesungguhan santri hafiz dalam mengikuti pelajaran tambahan 
                                                          
43Muhammadong, ‚Wawancara‛ pada tanggal 20 September 2016, di Jalan Muhammadiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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f) Kesungguhan orang tua santri hafiz dalam memberikan dukungan ke anaknya 
4. Kasih Sayang 
a) Kasih sayang guru/pembina terhadap santri hafiz 
b) Kasih sayang orang tua terhadap anaknya 
c) Kasih sayang santri hafiz terhadap santri yang lain 
d) Kasih sayang santri hafiz terhadap sesama manusia 
5. Penghargaan 
a) Penghargaan santri hafiz terhadap guru/pembinanya 
b) Penghargaan guru/pembina terhadap santrinya 
c) Penghargaan santri hafiz junior terhadap seniornya 
d) Penghargaan santri hafiz terhadap terhadap suku dan ras yang berbeda darinya 
Santri hafiz yang ada di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang merupakan 
akulturasi dari beberapa suku dan ras yang ada di Sulawesi Selatan, bahkan ada juga yang 
datang dari luar Provinsi Sulawesi Selatan untuk belajar di Sengkang, di antaranya ada Suku 
Bugis, Makassar, Mandar, Jawa, Lombok, dan lain sebagainya. Muhammadong  
mengungkapkan, salah satu orang tua santri yang berasal dari Pulau Sumatera mengaku takjub 
dengan suasana yang ada di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang, anaknya cepat 
melakukan adaptasi dan berbaur dengan sesama santri lain, yang notabene terdiri dari beberapa 
suku.
44
 Lanjut Muhammadong, Hal ini diakui berbeda dengan suasa yang ada tempat lain, 
terkadang terjadi perloncoan terhadap santri baru atau dari suku lain. 
6. Kesabaran 
a) Kesabaran santri hafiz dalam menghafal al-Qur’an 
b) Kesabaran santri hafiz dalam menjalankan kebijakan dari guru/pembina 
                                                          
44Muhammadong, ‚Wawancara‛ pada tanggal 20 September 2016, di Jalan Muhammadiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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c) Kesabaran santri hafiz hidup sederhana 
d) Kesabaran santri hafiz hidup terpisah dari kedua orang tua dan keluarganya 
7. Kemandirian  
a) Kemandirian santri hafiz mencuci pakaian sendiri 
b) Kemandirian santri hafiz memasak makanan sendiri 
c) Kemandirian santri hafiz membersihkan asrama 
8. Kejujuran 
a) Kejujuran santri hafiz tentang jumlah hafalannya 
Untuk memupuk karakter jujur ini, Pengurus Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang menggunakan ‚maqra‛ dan kartu monitoring sebagai pengontrol jumlah hafalan 
santri hafiz. 
9. Kesetaraan 
a) Kesetaraan santri hafiz dalam  hal hukuman, siapapun yang melanggar aturan atau tata tertib 
maka akan diberikan sanksi sesuai kesepakatan antara guru/pembina dengan santri huffaz. 
b) Kesetaraan santri dalam hal makanan 
Tidak ada perbedaan jenis makanan antara santri hafiz yang orang tuanya kaya dan 
dengan santri hafiz yang orang yang tidak mampu dalam hal materi. Begitu pula tidak ada 
perlakuan istimewa bagi santri hafiz yang keluarganya yang berasal dari golongan bangsawan 
ataupun pejabat. Kesetaraan dalam hal makanan yang dimaksud adalah adanya katering 
makanan yang dipakai di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang, sebagaimana 
diungkapkan Ibnu Kastir. Menurut Ibnu Kastir, katering makanan membuat santri hafiz setara 
dalam hal makanan.
45
 Sebagai informasi bahwa sebagian penghuni asrama di lembaga tahfiz al-
Qur’an di Pesantren As’adiyah Sengkang memilih untuk menggunakan jasa katering makanan, 
                                                          
45Ibnu Katsir, ‚Wawancara‛ pada tanggal 18 Oktober 2016, di Jalan K.H. Muhammad As’ad Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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bahkan santri hafiz di Masjid Jami’ Sengkang dianjurkan untuk makan dengan membayar 
katering makanan dengan alasan santri hafiz tidak lagi sibuk dan menggunakan sebagian 
waktunya untuk memasak makanannya sendiri.  
10. Musyawarah  
a) Musyawarah antar Pembina/guru jika ada kebijakan baru yang akan diberlakukan. Hal ini 
diungkapkan oleh Abdul Waris. Waris menuturkan, jika ada yang perlu dibicarakan maka ia 
mengundang semua guru bantu dan pembina asrama datang ke rumahnya.
46
 
b) Musyawarah juga terjadi antara Pembina/guru dengan santri hafiz, misalnya membicarakan 
jenis hukuman yang akan diterima oleh santri hafiz yang melanggar aturan atau tata tertib.  
11. Kerjasama 
a) Kerjasama antar santri hafiz dalam menjaga kebersihan asrama 
b) Kerjasama antar santri hafiz dalam menjaga keamanan asrama 
c) Kerjasama antar santri hafiz dalam menghadiri undangan pengajian takziah 
12. Kepedulian 
a) Kepedulian Pembina/guru terhadap santri hafiz 
b) Kepedulian orang tua santri hafiz terhadap anaknya  
c) Kepedulian santri hafiz terhadap masyarakat 
13. Tanggung Jawab 
a) Santri hafiz bertanggung jawab membersihkan masjid yang digunakan sebagai tempat untuk 
melakukan proses pembelajaran.  
Kebiasaan membersihkan masjid ini hanya di lembaga Tahfiz al-Qur’an Masjid Jami’ 
Sengkang dan Pattirosompe, mengingat di lembaga Tahfiz al-Qur’an Lompo hanya 
                                                          
46Abdul Waris, ‚Wawancara‛ pada tanggal 21 September 2016, di Jalan Dahlia Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
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menggunakan asrama Tahfiz al-Qur’an Ummil Hasanah Lompo sebagai tempat berlangsungnya 
segala aktivitas pembelajarannya. 
b) Santri hafiz bertanggung jawab menjaga kebersihan asrama 
c) Santri hafiz bertanggung jawab menjaga keamanan asrama 
d) Santri hafiz bertanggung jawab membersihkan piring makanannya 
14. Keikhlasan 
Keikhlasan merupakan hal yang fundamental dan sudah menjadi jiwa setiap warga 
As’adiyah secara umum dan secara khusus di Majlis al-Qurra wal-Huffazh wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang. Keikhlasan ini bisa dilihat dari kesungguhan setiap Pembina atau guru 
bantunya, meskipun banyak di antaranya bekerja tanpa menerima imbalan jasa berupa uang. 
F. Ragam Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Peneguhan Pendidikan Karakter di 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dan Solusinya 
Berdasarkan wawancara dan observasi, berikut ditemukan faktor dan penghambat 
implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh wal-Huffazh 
As’adiyah Sengkang: 
1. Ragam Faktor Pendukung Implementasi Peneguhan Pendidikan Karakter di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh  Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang 
a) Asrama bagi Santri Hafiz 
Asrama bagi santri hafiz menjadi faktor pendukung utama untuk peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyahSengkang. 
Dengan adanya asrama, santri hafiz akan lebih mudah dibina dalam segala hal, terutama 
menggembleng karakter santri. Dengan asrama ini juga, santri hafiz akan dalam pengawasan 
Pembina asrama masing-masing, yang ditugaskan oleh Pengurus Majlis al-Qurra wal-Huffazh  
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. 
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Urgennya posisi asrama di lembaga pendidikan Pesantren As’adiyah yang bergerak di 
bidang tah}fi>z}ul al-Qur’a>n ini membuat pimpinan, pengurus, dan alumninya senantiasa 
berencana dan berusaha untuk mencari biaya dan membuat atau membeli bangunan dan 
menjadikannya asrama, sehingga semua santrinya bisa tinggal di asrama. Hal ini dilakukan 
supaya pembinaan terhadap santri hafiz lebih mudah dilakukan. 
b) Tata Tertib Santri Hafiz 
Tata tertib santri hafiz ini juga menjadi faktor untuk pendukung peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang. Tata 
tertib ini menjadi acuan dalam segala aktivitas santri hafiz. Dengan tata tertib untuk santri 
hafiz ini, menjadikan posisi Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah sama dengan lembaga 
pendidikan formal Pesantren As’adiyahyang juga mempunyai tata tertib. Tata tertib hafiz ini 
ada yang bersifat umum, yang disusun oleh pengurus Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, 
dan ada juga yang bersifat khusus, yang dibuat berdasarkan kebijakan dari masing-masing 
Pembina asrama hafiz yang ada di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. 
c) Buku Absen Santri Hafiz 
Walaupun hanya sebagai lembaga nonformal Pesantren As’adiyah Sengkang, akan tetapi 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah tetap ‚berpenampilan‛ 
layaknya lembaga pendidikan formal. Hal Itu bisa dilihat dilihat dari buku absen santri hafiz 
yang dimilikinya. Buku absen santri hafiz bertujuan untuk mengontrol dan memonitoring 
kehadiran santri. Buku absen santri hafiz ini juga berfungsi sebagai bahan evaluasi persentase 
kehadiran santri dalam sebulan. 
d) Jadwal Imam Salat 
Jadwal imam salat ini bertujuan untuk melatih santri hafiz untuk berani tampil di depan 
orang banyak, sehingga kelak apabila akan lebih mudah dan terbiasa apabila diberi tugas 
menjadi imam tarwih dan rawatib di suatu tempat atau daerah. Selain itu, jadwal imam salat ini 
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juga dilakukan untuk mengajarkan santri hafiz bertanggung jawab terhadap amanah yang 
diberikan kepadanya. Jadwal imam salat ini juga berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan 
santri dalam memimpin salat. Sepanjang penelitian ini dilakukan, kebijakan ini hanya berlaku di 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo.  
e) Jadwal Kebersihan 
Dengan jadwal kebersihan ini santri hafiz dilatih untuk bertanggung jawab terhadap 
tugas dan amanah yang diberikan kepadanya. Dengan jadwal kerja bakti ini pula santri hafiz 
diajarkan untuk mencintai kesehatan dengan senantiasa menjaga kebersihan. Tiap harinya santri 
hafiz yang bertugas untuk  membersihkan asrama adalah kelompok santri yang sudah diatur dan 
ditentukan oleh pihak pembina asrama. Pada hari jumat merupakan hari libur semua santri 
As’adiyah, biasanya adalah kerja bakti untuk semua penghuni asrama di semua lembaga tah}fi>z} 
al-Qur’a>n yang ada di Pesantren As’adiyah Sengkang. 
f) Tugas Ramadan bagi Santri Hafiz yang bersedia dan dianggap Layak 
Setiap tahun saat menjelang bulan ramadan datang, Pesantren As’diyah selalu menerima 
permintaaan imam dari pengurus masjid untuk menjadi imam tarwih selama sebulan penuh, 
baik masjid yang berlokasi di Kabupaten Wajo atau dari luar Kabupaten Wajo, seperti Bone, 
Soppeng, Sidrap, Pinrang, Luwu, dan lain sebagainya, bahkan ada juga panggilan imam tarwih 
dari luar Provinsi Sulawesi Selatan seperti Provinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua dan lain sebaginya. Tidak mudah bagi santri hafiz 
untuk mendapatkan tempat tugas, perlu beberapa tes seperti tes kelancaran hafan al-Qur’an 
sekurang-kurangnya 5 juz ditambah surah al-sajadah dan al-insan.
47
 Keputusan di mana lokasi 
masjid dan daerah tempat santri ditugaskan merupakan hak Pembina utama dan guru bantu.  
                                                          
47Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo.  
125 
 
Sebelum santri keluar melaksanakan tugas ramadan, ada pembinaan yang dilaksanakan 
oleh Pengurus Besar As’adiyah. Pembinaan ini bersifat umum, karena diadakan bersamaan 
dengan pembinaan calon muballig/penceramah. Di samping itu, ada juga pembinaan khusus 
yang dilaksanakan oleh Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang. Di dalam pembinaan ini, santri dilatih untuk menjadi imam yang baik, bergaul 
dengan masyarakat secara baik, dan tentunya memperbaiki akhlak (karakter) selama berada di 
daerah tempat ia ditugaskan. 
Dengan tugas ramadan ini pula, santri hafiz akan mendapatkan kesempatan untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat yang tentu saja berbeda dengan diri dan lingkungannya seperti 
di Pesanten As’adiyah Sengkang. Hal ini akan membantu santri hafiz untuk mempraktikkan 
atau mengamalkan setiap ilmu tata krama yang ia pernah pelajari dan aktualisasikan di 
Sengkang, baik di lembaganya maupun pada masyarakat.  
g) Berada di Lingkungan Pesantren 
Lingkungan mempunyai pengaruh sangat besar dalam membentuk dan menentukan 
perubahan sikap dan perilaku seseorang, terutama generasi muda dan anak-anak. Oleh karena 
itu, pemilihan lingkungan menjadi sangat signifikan dalam suatu lembaga pendidikan, termasuk 
lembaga pendidikan Pesanten As’adiyah seperti Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh. Posisi semua asrama yang berada di lingkungan pesantren membuat santri hafiz 
mudah dikontrol oleh siapa pun, termasuk dari orang-orang yang bukan dari Pengurus Besar 
As’adiyah dan warga As’adiyah yang lain. 
h) Buku Absen Mudarris/Guru Bantu 
Buku absen mudarris/guru bantu berfungsi untuk mengontrol kehadiran guru bantu 
dalam menjalankan tugasnya. Ini sebuah pembelajaran dan bisa menjadi contoh yang baik bagi 
semua warga Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, terutama 
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santri hafiz. Sepanjang penelitian ini dijalankan, kebijakan ini hanya ada di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang. 
i) Buku  Firqah dan Kartu Monitoring Santri Hafiz 
Berdasarakan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, buku firqah ini hanya 
ada di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ 
Sengkang dan Ummil Hasanah As’adiyah Lompo, tidak ada di Pattirosompe. Di dalam buku 
firqah ini pula dicantumkan tata tertib santri hafiz supaya lebih mudah dibaca oleh santri yang 
bersangkutan. Buku firqah ini bertujuan mengontrol jumlah hafalan santri hafiz berdasarkan 
individu.  
Sementara itu kartu monitoring santri hafiz hanya ditemukan di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Masjid Jami’ Sengkang. Sama halnya seperti 
buku firqah, kartu monitoring santri hafiz bertujuan untuk mengontrol jumlah hafalan santri, 
yang membedakannya adalah, buku firqah berdasarkan individu, sementara kartu monitoring 
santri berdasarkan kelompok.  
j) Pemberian Hadiah dan Hukuman 
Pemberian hadiah dan hukuman berlaku juga di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah. Pemberian hadiah hanya ditemukan di Masjid Jami’ Sengkang, 
sedangkan pemberian hukuman berlaku di semua tempat. Di Masjid Jami’, bagi santri hafiz 
yang bisa mencapai hafalan al-Qur’an lebih dari satu juz satu bulan maka akan diberikan 
penghargaan berupa uang tunai yang nilainya cukup besar untuk ukuran santri.
48 
Sementara hukuman ada di semua lembaga tahfiz al-Qur’an di Pesantren As’adiyah, dan 
beragam. Di Masjid Jami’ misalnya, santri yang main-main dan tidak serius dalam jam 
pelajaran wajib maka akan dihukum dengan dalam bentuk mengaji berdiri di depan pintu 
                                                          
48Ahmad Alghifari, ‚Wawancara‛ pada tanggal 3 Oktober 2016, di Jalan K.H. Muhammad As’ad 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
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asrama di mana ia bermukim. Hukuman mengaji berdiri di depan pintu asrama ini pernah 
dialami oleh Baso Nurul Ikbal, santri  hafiz asal Barangmamase, Wajo.
49
 Santri hafiz yang alpa 
satu malam maka akan didenda dengan pembayaran uang senilai lima puluh ribu rupiah. Ketika 
dikonfirmasi mengenai pembayaraan uang tunai, Muhammadong mengungkapkan bahwa 
pemberian hukuman berupa uang merupakan opsi terakhir setelah model hukuman sebelumnya 
dinilai tidak efektif.
50
 
Masih terkait pemberian hukuman, di Ummil Hasanah As’adiyah Lompo, menurut 
penuturan seorang santri pendatang yang berasal dari Kabupaten Gowa, Rudianto, santri hafiz 
yang tidak mencapai targetnya, yaitu santri diberikan tugas sekurang-kurangnya menyelesaikan 
hafalan al-Qu’an 1 juz disertai dengan daras 41 kali dalam sebulan maka rambutnya akan 
dipotong sampai botak. Begitu pula dengan santri hafiz yang meninggalkan lokasi asrama tanpa 
seizin dari Pembina arama maka akan diberikan hukuman berupa membersihkan kamar mandi 
dan toilet.
51
 
Beralih ke Pattirosompe, santri yang alpa salat berjamaah di masjid tiga kali maka akan 
diskorsing dari kegiatan penghafalan al-Qur’an. Selain hukuman skorsing tersebut, menurut 
pengakuan Murdifin Yugas, masih ada jenis lain hukuman yang diterapkan di Pattirosompe 
apabila ada santri hafiz yang melakukan pelanggaran. Yugas menambahkan bahwa dirinya 
pernah merasakan hukuman dikurung di dalam kamar asrama. Di dalam kamar iu, ia diharuskan 
mengaji sebanyak 1 juz, kemudian diperbolehkan keluar, artinya hukumannya telah selesai 
dijalankan. Bahkan dirinya pernah mendapakan hukuman fisik berupa pukulan kayu di betis.
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49Baso Nurul Ikbal, ‚Wawancara‛ pada tanggal 3 Oktober 2016, di Jalan K.H. Muhammad As’ad 
Sengkang Kabupaten Wajo. 
50Muhammadong, ‚Wawancara‛ pada tanggal 20 September 2016, di Jalan Muhammadiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
51Rudianto, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
52Murdifin Yugas, ‚Wawancara‛ pada tanggal 23 Oktober 2016, di Jalan Bhayangkara Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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k) Pelajaran Tambahan 
Menurut pengakuan Abdul Waris, A.G.H>. Abu Nawas Bintang (w. 2015 M) merupakan 
orang pertama yang mencentuskan program pelajaran tambahan untuk santri hafiz al-Qur’an ini.  
Masih menurut Waris, sejak beberapa tahun yang silam sebelum berpulang ke rahmatullah, 
A.G.H>. Abu Nawas Bintang sudah lama mengidam-idamkan supaya santri hafiz ini bukan hanya 
menghafal saja, melainkan juga mendalami pelajaran lain seperti akidah, akhlak, fikih, dan 
tafsir.
53
 
Pelajaran tambahan ini bertujuan untuk menambah wawasan keagamaan santri hafiz 
sebagai bekal dalam menjalankan ajaran agama Islam. Khusus Di Pattirosompe, pelajaran 
tambahan ini melibatkan beberapa guru senior di As’adiyah, seperti A.G. H.M. Syuaib Nawang 
(ketua Majelis Kepesantrenan dan Pengkaderan Ulama As’adiyah), H.M. Nasir (mantan 
Sekretaris Jendral Pengurus Besar As’adiyah), dan H.M. Nurdin Maratang (Majelis 
Kepesantrenan dan Pengkaderan Ulama As’adiyah). Materi yang dipelajari adalah sesuai 
dengan yang disampaikan di muka, yaitu akidah, akhlak, fikih, dan tafsir.  
Di Masjid Jami’ dan Lompo, program pelajaran tambahan untuk santri hafiz ini 
merupakan hasil kerjasama antara pengelola Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah dengan KUA Kecamatan Tempe yang melakukan penyuluhan di lembaga 
pendidikan di Kecamatan Tempe. Adapun materi yang ditekankan di pelajaran tambahan ini 
adalah fikih dasar, pendidikan agama, dan akhlak. Ketika dikonfirmasi kepada salah satu 
pematerinya, dikatakan bahwa di era globalisasi ini anak-anak perlu dibekali dengan pendidikan 
akhlak untuk membendung segala bentuk pengaruh negatif yang ada.
54
 
 
                                                          
53Abdul Waris, ‚Wawancara‛ pada tanggal 21 September 2016, di Jalan Dahlia Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
54Kamaruddin Kadir, ‚Wawancara‛ pada tanggal 21 September 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
129 
 
l) Jadwal Olahraga Bersama 
Walaupun lembaga ini sangat menekankan hafalan al-Qur’an dan pendidikan karakter  
(akhlak), bukan berarti tidak memerhatikan kesehatan tubuh santri. Buktinya, disediakannya 
waktu khusus untuk menyegarkan badan dengan berolahraga. Di Masjid Jami’ dan Lompo, 
jadwal olahraga bersama ini hanya berlaku satu kali dalam seminggu, yaitu pada hari jumat. 
Hari jumat adalah hari libur bagi Pesantren As’adiyah. Menurut salah seorang Pembina, dahulu 
tidak ada aturan yang mengatur jadwal olahraga santri, sehingga setelah mengikuti jam 
pelajaran wajib, santri bebas saja pergi ke tempat olahraga yang diinginkan. Dengan kondisi 
tersebut, pembelajaran santri sering terbengkalai karena terjadi kelelahan setelah berolahraga.  
m) Jadwal Piket Malam 
Jadwal piket malam untuk santri ini hanya ada di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Ummil Hasanah Lompo dan Pattirosompe. Dengan Jadwal piket 
ini, santri diajarkan untuk pentingnya bertanggung jawab, memberikan keamanan dan rasa 
nyaman terhadap orang lain. Petugas piket ini juga bertujuan untuk membangunkan santri salat 
subuh dan mengikuti jam wajib.  
Santri yang mendapat tugas untuk piket malam maka mengikuti jam wajib adalah 
hukumnya ‚sunah‛ baginya. Khususnya di Lompo, santri yang melaksanakan tugasnya dengan 
baik maka akan mendapatkan uang senilai sepuluh ribu rupiah, diharapkan sebagai pembeli kopi 
atau makanan untuk begadang. Begitu pula santri yang lalai dengan tugas piket ini maka akan 
diganjar dengan hukuman membayar denda senilai dua puluh ribu rupiah. Demiikian dipaparkan 
guru penghafal al-Qur’an yang juga berprofesi sebagai imam rawatib di sebuah masjid di Kota 
Sengkang, Syahruddin. 
 
 
 
130 
 
n) Undangan Pengajian Takziah 
Dengan undangan pengajian takziah ini, santri terlatih untuk terbiasa bersosialisasi 
dengan masyarakat, memberikan bantuan apabila masyarakat membutuhkan, serta yang 
terpenting adalah santri belajar tentang keikhlasan. 
o) Biaya Tanggungan dari Pihak Pewakaf 
Satu-satunya lembaga Tahfiz al-Qur’an di Pesantren As’adiyah Sengkang yang 
mendapat tanggungan penuh dari pihak pewakaf adalah Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-
Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo. Biaya tanggungan itu berupa biaya 
makan, listrik, air, insentif Pembina dan guru bantu, serta insentif tukang masak. Menurut 
Syahruddin, pada awalnya, di tempat ini tidak dipungut biaya sepeser pun dari pihak santri. 
Namun, seiring berjalannya waktu, santri dibebankan untuk membayar biaya hidup seratus ribu 
rupiah perbulannya, kemudian dinaikkan menjadi dua ratus ribu rupiah perbulannya.  
Hal tersebut terjadi karena biaya sebelumnya yang diberikan pihak pewakaf tidak 
mampu lagi menutupi semua kebutuhan santri yang naik dari waktu ke waktu. Biaya yang 
diberikan pihak pewakaf yaitu sebesar lima belas juta rupiah perbulan, sementara kebutuhan 
lembaga penghafalan al-Qur’an ini senilai lebih dari dua puluh juta rupiah perbulan.55 
Syahruddin menambahkan, pihak pewakaf berjanji akan menutupi semua kebutuhan lembaga 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah setiap bulannya apabila 
keadaan bisnis dan ekonominya membaik. Jadi, tidak menutup kemungkinan, pembayaran yang 
selama ini dibebankan kepada santri akan dihilangkan. 
p) Semua Aktivitas dilakukan di Asrama 
Faktor untuk mendukung peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah ini hanya ada di Ummil Hasanah Lompo. Hal ini 
                                                          
55Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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disebabkan karena asrama ini bukan hanya berfungsi sebagai tempat tinggal santri, melainkan 
juga sebagai wadah semua aktivitas pembelajaran santri huffaz Ummil Hasanah Lompo. Faktor 
ini diakui Syahruddin sebagai keuntungan tersendiri bagi pengelola Majlis al-Qurra wal-
Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo karena dengan kondisi ini Pembina atau guru bisa 
lebih mudah untuk mengontrol segala aktivitas santri selama 24 jam.
56
 
q) Penamatan al-Qur’an bagi Santri yang Menyelesaikan Hafalan 
Di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, ada satu tradisi yang sering dilakukan ketika 
seorang santri hafiz menyelesaikan hafalan al-Qur’an, yaitu penamatan al-Qur’an. Penamatan 
al-Qur’an ini terjadi dua kali, yaitu pada saat penamatan umum dan penamatan individu atau 
pribadi. Penamatan umum merupakan agenda tahunan yang dilakukan oleh Pengurus Besar 
As’adiyah. Penamatan umum ini diadakan bersama dengan tingkatan lain yang bernaung di 
bawah Pondok Pesantren As’adiyah. Penamatan individu atau pribadi diadakan oleh keluarga 
santri yang bersangkutan. 
Kedua penamatan al-Qur’an yang melibatkan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu faktor pendukung peneguhan pendidikan karakter. 
Ada alasan kuat mengapa keyakinan ini diungkapkan. Melalui penamatan al-Qur’an ini, santri 
hafiz dilatih menjadi sosok yang mempunyai ketekunan tinggi. Di dalam penamatan al-Qur’an 
ini, santri harus dites hafalan al-Qur’annya. Di penamatan umum, hanya satu santri hafiz yang 
dites. Mengenai siapa santri yang dites di penamatan umum, berdasarkan keputusan pengurus 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. Di penamatan individu atau pribadi, semua santri wajib 
dites hafalannya. 
Bisa dikatakan, penamatan umum lebih ringan daripada penamatan individu atau 
pribadi. Khusus penamatan individu atau pribadi, selain menjadikan santri hafiz sosok yang 
                                                          
56Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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tekun, santri juga termotivasi untuk memperlancar hafalan al-Qur’annya. Motivasi itu 
disebabkan karena di dalam penamatan individu atau pribadi ‚mempertaruhkan‛ nama baik 
lembaga (Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah) dan keluarga.57 Apabila tes hafalannya 
lancar, bukan saja santri yang bersangkutan yang merasa bangga dan bahagia, melainkan juga 
lembaga dan keluarga besarnya pun turut bangga dan bahagia. Begitu pula hal sebaliknya bisa 
terjadi apabila di dalam tes hafalan tersebut tidak lancar atau banyak yang salah.  
r) Kepedulian dan Keikhlasan Alumni  
Penulis merasa perlu untuk memaparkan di sini bahwa Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah mempunyai kebiasaan memakai dan mengorbitkan alumninya. Salah satu bentuknya 
adalah dengan menjadikan alumninya sebagai Pembina atau guru bantu di setiap lembaga tahfiz 
al-Qur’an yang ada di As’adiyah Sengkang. Di antara alumni yang membina tersebut hanya 
sedikit yang digaji, dalam artian banyak yang mengajar tanpa digaji. Hal ini berbeda dengan apa 
yang terjadi di lembaga tahfiz al-Qur’an lain, seperti Pondok Pesantren Tahfiz al-Qur’an Imam 
‘Ashim Tidung Mariolo Makassar atau Tahfiz al-Qur’an Zam-Zam Makassar, yang Pembina 
atau guru bantunya ada yang lulusan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang atau 
lulusan lembaga tahfiz al-Qur’an lain, yang tentu saja harus digaji. 
Kenyataan tersebut dapat dinilai sebagai bentuk kepedulian alumni Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang terhadap almamaternya. Kepedulian yang lain ditunjukkan 
alumni, sebagaimana diungkapkan Muhammadong, alumni berusaha untuk mencari dana untuk 
                                                          
57
Menurut sepengetahuan penulis, penamatan hafalan al-Qur’an individu atau pribadi ini mulai berlaku 
sejak Pondok Pesantren As’adiyah dibawah kepemimpinan A.G. H.M. Rafii Yunus Martan. Penamatan hafalan al-
Qur’an individu atau pribadi ini terkadang diadakan tersendiri oleh kelurga santri yang bersangkutan, dalam artian 
tidak ada acara lain yang menyertainya. Terkadang pula diadakan beserta dengan acara lain, seperti acara 
pernikahan santri yang bersangkutan. Menurut hemat penulis, salah satu alasan mengapa penamatan hafalan al-
Qur’an individu atau pribadi ini sering disertakan dengan acara lain, adalah untuk menghemat biaya. Rasionalisasi 
pernyataan tersebut adalah pada acara penamatan hafalan al-Qur’an individu atau pribadi ini, makanan yang 
dihidangkan adalah kerbau atau sapi, meskipun tidak ada aturan yang mengharuskannya. Kebijakan penamatan 
hafalan al-Qur’an individu atau pribadi ini masih berlangsung hingga kini, dan jumlah juz yang harus diteskan 
tentu saja terus bertambah dari waktu ke waktu. 
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kepentingan pengadanaan asrama di lembaga Tahfiz al-Qur’an Masjid Jami’ Sengkang dan 
memberikan ide dan gagasan demi peningkatan kualitas santri dan kemajuan lembaga tahfiz al-
Qur’an ini.58 Meskipun di antara alumni tersebut ada yang lebih memilih melanjutkan karir di 
luar Kabupeten Wajo, seperti Daerah Khusus Ibu (DKI) Jakarta, Provinsi Jawa Barat, dan lain 
sebagainya, cinta terhadap almamaternya tidak dapat hilang. 
Di Pesantren As’adiyah, fenomena yang dikemukakan bukanlah barang baru. Semasa 
hidupnya, A.G.H>. Muhammad As’ad telah mempraktikkan dan memberikan pesan tentang 
kepedulian dan keikhlasan ini. Salah satu kalimat fenomenalnya yang banyak 
diimplementasikan oleh penerusnya, santri, dan alumni As’adiyah adalah sebagai berikut: 
Tettengngi mui mbo agamana Puang Allahu Ta’alah, naissengmuatu sininna 
mauapparelluangnge. 
Artinya: 
Layani dan bekerja ikhlaslah untuk agama Tuhanmu, Allah pasti tahu segala 
kebutuhanmu.
59
 
Pesan ini begitu melekat di sanubari setiap santri maupun alumni As’adiyah dan menjadi 
motivasi dalam belajar dan bekerja, sehingga tidak terlalu memikirkan persoalan materi dalam 
menjalani setiap aktivitas kehidupan, terbukti dipraktikkan di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah dan lembaga pendidikan lain yang berada di bawah naungan Pesantren As’adiyah.  
2. Ragam Faktor Penghambat Implementasi Peneguhan Pendidikan Karakter di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang dan Solusinya 
Selain faktor pendukung yang telah dikemukakan sebelumnya, ditemukan pula faktor  
yang menjadi penghambat diimplementasikannya peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-
                                                          
58Muhammadong, ‚Wawancara‛ pada tanggal 20 September 2016, di Jalan Muhammadiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
59Pengurus Besar As’adiyah, Keputusan Muktamar XIII As’adiyah dan Program Kerja PB. As’adiyah 
Tahun 2012-2017, h. 2. 
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Qurra wal-Huffazh As’adiyah. Berikut dipaparkan faktor penghambat dan solusi yang kini 
dilakukan dan sebaiknya dilakukan: 
a) Guru Bantu Belum Bisa Menjadi Pelaku Contoh yang Baik  
Salah satu aspek terpenting dalam mewujudkan integrasi iman, ilmu, dan akhlak, yaitu 
dengan adanya figur utama yang menunjang aspek tersebut. Dialah sang pendidik yang menjadi 
sentral pendidikan. Sehingga bisa dikatakan bahwa pendidik merupakan aspek terpenting dari 
proses pendidikan. Pendidik dituntut untuk memiliki kepribadian dan intelektualitas yang baik 
sesuai dengan Islam sehingga konsep pendidikan yang diajarkan dapat langsung diterjemahkan 
melalui diri pendidik. Pendidik dalam Islam adalah teladan dalam setiap kehidupan pribadinya, 
pendidik menjadi cermin bagi peserta didik. 
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk mengembangkan 
sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan perilaku lewat keteladanan adalah pendidikan dengan 
cara memberikan contoh kongkrit bagi para peserta didik. Dalam pendidikan Islam, pemberian 
contoh keteladanan sangat ditekankan. Pendidik senantiasa memberikan qudwah yang baik bagi 
peserta didik, dalam ibadah-ibadah ritual, dan kehidupan sehari-hari maupun yang lain. 
Muhammad Abu> Fath al-Bayanu>ni, dosen pendidikan dan dakwah di Universitas 
Madinah mengatakan bahwa menurut teorinya, Allah menjadikan konsep qudwah ini sebagai 
acuan manusia untuk mengikuti. Selain itu, fitrah manusia  adalah suka mengikuti dan 
mencontoh, bahkan fitrah manusia adalah lebih kuat dipengaruhi dan melihat contoh ketimbang 
dari hasil bacaan atau mendengar. Pendekatan ini efeknya lebih universal karena mampu 
berkomunikasi dengan beragam orang dan tingkat intelektualitas.
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Dari gambaran teori tersebut, melihat kondisi yang ada di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah, ada beberapa oknum guru bantu yang merokok di depan santri maka hal ini dapat 
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Dalam konteks ke-Islaman, orang-orang yang menjadikan qudwah sebagai acuan adalah orang-orang 
yang mendapat hidayah. (QS Al-An‘am: 90). Lihat Muhammad Abu> Fath al-Bayanuni dalam Ulil Amri Syafri, 
Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an, h. 142-143. 
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menjadi faktor penghambat dalam melakukan implementasi peneguhan pendidikan karakter di 
kalangan santri. Kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa sebagian guru bantu yang ada 
belum bisa menjadi pelaku contoh yang baik, tetapi hanya sebatas pemberi contoh yang baik. 
Padahal, dicantumkankan dalam ‚tata tertib huffaz‛ tentang pelarangan merokok bagi santri. 
Dengan melihat pembinanya merokok di depan umum, santri bisa saja berpikir tentang tidak 
pentingnya kebiasaan merokok ini untuk ditinggalkan. Ditambah lagi dengan tidak adanya 
adanya ketegasan dari pihak pembina utama tentang pelarangan merokok di depan santri huffaz 
bagi guru bantu. 
Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis pernah berbicara dengan salah seorang kerabat 
dari Pembina di Majlis al-Qurra wal-Huffazh  Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. Dalam 
penuturannya, ia mengeluhkan mengenai adanya oknum guru bantu yang terbiasa merokok di 
depan santri. Menurutnya, perbuatan itu bisa berpengaruh buruk terhadap santri hafiz. 
Menurut hemat penulis, perbuatan dari guru bantu tersebut merupakan implikasi dari 
‚ketidakharaman‛ rokok di lingkup Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang, dan tentu saja tidak 
adanya ketegasan dari pengurus Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah. Sebagai solusi dari penulis, hal ini penting untuk dimusyawarahkan untuk mencari 
dan menemukan jalan tengah. Dibutuhkan ketegasan dari pengurus lembaga Tahfiz al-Qur’an 
As’adiyah dalam menyikapi persoalan ini. Di pihak lain, sebagai orang dewasa, guru bantu yang 
bersangkutan tidak merasa haknya ditiadakan, misalnya, tetap diperbolehkan merokok, yang 
penting bukan di depan santri hafiz. 
b) Pembina Asrama tidak Menetap di Asrama 
Di antara asrama-asrama penghafal al-Qur’an yang ada di Pesantren As’adiyah 
Sengkang, beberapa di antaranya dibina oleh orang yang telah beristri, bahkan ada yang telah 
memiliki anak. Akibatnya, ada Pembina yang tidak menetap dan bermalam di asrama, datang 
pada waktu tertentu saja, misalnya pada saat jam pelajaran wajib dan salat lima waktu. Keadaan 
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ini membuat Pembina tidak bisa melaksanakan tugasnya secara maksimal dan tentu saja 
pengawasan terhadap santri menjadi berkurang. 
Menurut penuturan Syahruddin, faktor kesibukan untuk urusan keluarga dan yang lain 
membuat kondisi terasa sulit dan tidak bisa bekerja sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Ditambah lagi, kamar yang dikhususkan untuk Pembina asrama kapasitasnya sangat terbatas, 
hanya cukup untuk menampung satu orang saja. Jadi, tidak bisa membawa istri apalagi anak.
61
 
Untuk mengatasi faktor penghambat ini, penulis punya dua tawaran solusi. Pertama, 
menyediakan ruangan khusus yang memadai untuk pembina asrama yang sudah berkeluarga. 
Kedua, masih banyak alumni dan guru bantu yang belum berkelurga, yang bisa dijadikan 
sebagai Pembina asrama. Hal terakhir inilah yang dilakukan oleh Ibnu Katsir. Pasca menikah, ia 
tidak lagi menjadi Pembina di asrama Darul Qur’an (belakang Masjid Jami’), dengan alasan 
tidak bisa lagi fokus dan membagi waktunya dengan baik. 
c) Banyak Santri Penghuni Asrama Punya Motor 
Di era yang serba cepat ini, kendaraan bermotor merupakan kebutuhan setiap kalangan. 
Motor menjadi pilihan masyarakat dan menjadi penunjang untuk memenuhi setiap urusan yang 
ada, kendaraan roda dua ini benar-benar telah menjadi primadona. Demikian pula pada santri di 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. Kondisi ini, meskipun 
banyak memberikan manfaat, akan tetapi dianggap juga menjadi faktor yang dapat 
menghambat diimplementasikannya peneguhan pendidikan karakter di lembaga penghafalan al-
Qur’an ini. 
Syahruddin mengeluhkan, banyaknya santri yang mempunyai kendaraan pribadi seperti 
motor, karena dapat memberikan pengaruh buruk terhadap karakter santri. Dengan kepemilikan 
motor ini, santri begitu mudah meninggalkan asrama kapan saja mau. Sedikit saja pengawasan 
                                                          
61Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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dari Pembina asrama lengah maka secepat itu santri menghilang.
62
 Walaupun begitu, keadaan 
ini belum bisa diberi ‚jalan tengah‛, misalnya dengan membatasi kepemilikan dan penggunaan 
motor oleh santri. Yang bisa dilakukan hanyalah memperketat pengawasan terhadap santri. Ini 
dilakukan karena beberapa pertimbangan. 
Berbeda dengan di Lompo, di lembaga Tahfiz al-Qur’an Pattirosompe sudah ada 
pembina asrama yang mempunyai kebijakan dan solusi tersendiri terhadap kepemilikan dan 
penggunaan motor santri. Menurut Muhamamad Tang, santri Tahfiz al-Qur’an Pattirosompe 
yang tinggal di asrama binaannya, kemudian fokus pada penghafalan al-Qur’an saja maka 
dilarang memiliki motor di asrama. Sedangkan bagi santri yang memiliki kesibukan lain seperti 
sekolah atau pun kuliah maka diperbolehkan memiliki motor dan menyimpannya di asrama.
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d) Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi menjadi pula faktor penghambat di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah. Kemajuan teknologi yang dimaksud adalah banyak 
santri yang punya telepon genggam tipe android atau smartphone. Dengan aplikasi dan fasilitas 
yang dimiliki android atau smartphone tersebut, santri dengan mudah mengakses situs-situs 
atau permainan yang sedang digandrungi anak-anak, remaja hingga orang dewasa. Akibatnya, 
waktu santri banyak digunakan dan terbuang. 
Mengatasi keadaan yang tidak menggembirakan ini, tiap lembaga di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah mempunyai solusi yang sama yaitu dengan 
membatasi penggunaan telepon genggam, baik yang tipe android atau smartphone begitu pula 
dengan telepon genggam biasa. Hanya saja, berdasarkan observasi dan wawancara, ada lembaga 
tahfiz al-Qur’an yang ketat menerapkan aturan ini, ada pula yang masih biasa- biasa saja. 
                                                          
62Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
63Muh. Tang, ‚Wawancara‛ pada tanggal 23 Oktober 2016, di Jalan Bhayangkara Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
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Di Masjid Jami’ misalnya, santri dilarang total mempunyai telepon genggam, apa pun 
jenisnya. Santri yang kedapatan mempunyai telepon genggam maka akan diberi sanksi. Sebagai 
solusi, tiap asrama akan difasilitasi telepon khusus asrama, yang bisa digunakan untuk 
kebutuhaan komunikasi antara santri dengan orang tua dan keluarganya. Dikatakan, 
penggunaan telepon genggam oleh santri, terutama tipe android atau smartphone, pengaruh 
buruknya jauh lebih besar daripada manfaatnya.
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Menurut Muhammad Tang, penggunaan telepon genggam oleh santri akan banyak 
memberi dampak negatif kalau tidak dibuatkan aturan. Berlakunya kebijakan ini bukan berarti 
santri sudah terbebas total dari pengaruh buruk telepon genggam, ada beberapa santri yang 
mempunyai dua telepon genggam dan menggunakannya secara sembunyi-sembunyi.
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e) Lingkungan Asrama yang Berada di Pusat Kota 
Meskipun dikatakan sebelumnya bahwa salah satu faktor pendukung implementasi 
peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
As’adiyah adalah lingkungan asrama dan lembaga yang ada di lingkungan pesantren. 
Kendatipun demikian, lingkungan asrama dan lembaga yang berada di tengah-tengah kota 
menjadi pula faktor penghambat di dalam implementasi penguatan pendidikan karakter 
tersebut.  
Dengan lingkungan yang berlokasi di pusat kota tersebut maka semua fasilitas ada dan 
bisa dicapai dengan begitu mudah, baik hal yang bersifat positif begitu pula dengan hal yang 
sifatnya negatif. Selain itu, tempat-tempat keramaian seperti mall, pasar sentral, pasar malam, 
distro, kafé, warung kopi,  dan warung internet, yang meskipun dipercaya bisa memberikan 
                                                          
64Disampaikan Muhammadong dalam suatu pengajian di Masjid Jami’ Sengkang Kabupaten Wajo pada 
hari Rabu tanggal 28 September 2016, pukul 20:45.   
65Muh. Tang, ‚Wawancara‛ pada tanggal 23 Oktober 2016, di Jalan Bhayangkara Sengkang Kabupaten 
Wajo. 
139 
 
pengaruh yang baik terhadap perkembangan karakter santri namun tidak sedikit yang meyakini 
kalau pengaruh buruknya jauh lebih banyak. 
Mengatasi hal tersebut, setiap lembaga Tahfiz al-Qur’an di As’adiyah Sengkang 
memberlakukan jam pelajaran wajib bagi santri hafiz. Jam pelajaran wajib ini berlaku beberapa 
kali, yaitu pada waktu pagi, siang, dan malam. Pada jam pelajaran wajib ini, santri hafiz 
dikontrol oleh Pembina, baik Pembina utama, maupun guru bantu. Solusi kedua yang harus 
dilakukan menurut penulis, adalah, semakin memperketat pengawasan terhadap santri hafiz.   
f) Rawan Banjir 
Walaupun fasilitas di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil 
Hasanah As’adiyah Lompo bisa dibilang paling mewah di antara lembaga tah}fi>z} al-Qur’a>n yang 
ada di Pesantren As’adiyah Sengkang, hal itu tidak berarti bahwa tidak ada kekurangan yang 
dimiliki. Rentang banjir merupakan ‚penyakit‛ yang tidak dimiliki oleh lembaga tah}fi>z} al-
Qur’a>n lain yang ada di Pesantren As’adiyah Sengkang. Posisi tanah yang rendah membuat 
lantai dasar asrama tah}fi>z} al-Qur’a>n ini rawan banjir. Apabila terjadi hujan lebat maka lantai 
dasar digenangi air dan semua aktivitas pembelajaran santri huffaz tidak terlaksana, mulai dari 
salat berjamaah, pelajaran wajib (mengaji dan menyetor hafalan baru), pelajaran tambahan, dan 
lain sebagainya.  
Keadaan tersebut terjadi karena memang segala aktivitas pembelajaran dipusatkan di 
lantai bawah. Untuk mengatasi hambatan ini, pengelola Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-
Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo bersama santri hafiz yang bermukim di 
asrama mempunyai agenda rutin membersihkan area selokan yang ada di sekitar asrama dan 
pemukiman warga, yang dianggap sebagai pemicu terjadinya banjir apabila hujan deras 
datang.
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Syahruddin, ‚Wawancara‛ pada tanggal 19 Oktober 2016, di Jalan H. Andi Ninnong Sengkang 
Kabupaten Wajo. 
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Selain solusi tersebut, ada baiknya pengelola Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-
Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As’adiyah Lompo memanfaatkan lantai dua asrama ini, 
yang penulis nilai cukup untuk dipakai sementara sebagai tempat berlangsungnya pengajian 
apabila keadaan yang tak terduga seperti banjir tiba-tiba datang. 
g) Perbedaan Latar Belakang Pendidikan Santri 
Rasanya perlu disampaikan di sini bahwa santri huffaz yang di As’adiyah Sengkang 
terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan, ada yang dari alumni As’adiyah sendiri dan 
lembaga pendidikan agama Islam lain seperti Madrasah Tsanawiyah, Aliyah, ada juga dari 
Perguruan Tinggi Islam. Akan tetapi, selain dari latar belakang pendidikan agama, ada juga dari 
lembaga pendidikan umum seperti Perguruan Tinggi Umum, Sekolah Menengah Atas, Sekolah 
Menengah Pertama, bahkan ada juga dari tingkatan Sekolah Dasar.  
Hal tersebut dapat menghambat implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis 
al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah karena terjadi kesulitan bagi 
santri yang pemahamannya terhadap pendidikan agama rendah dalam penerimaan materi 
pendidikan agama yang disampaikan dalam pelajaran tambahan dan pemaparan Pembina atau 
guru. 
Untuk mengatasi faktor penghambat tersebut, sebaiknya ada kebijakan tersendiri dari 
pihak pengelola Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, misalnya 
melakukan pengelompokan santri berdasarkan latar belakang pendidikannya dalam penerimaan 
materi pelajaran tambahan, atau dengan menyamaratakan materi yang diterima yaitu materi 
dasar. 
h) Tidak Profesional dan Objektif 
Ketika penelitian ini dilakukan, ada empat orang santri yang dikeluarkan dari asrama, 
dua orang santri dikeluarkan total, dalam artian tidak bisa lagi mengikuti segala aktivitas 
sebagai santri huffaz, dua orang santri dikeluarkan sebagai penghuni asrama, dalam artian tetap 
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dibolehkan mengikuti segala aktivitas pembelajaran akan tetapi haknya sebagai penghuni 
asrama dihilangkan, dan kalau masih ingin menjadi santri huffaz} maka harus tinggal di luar 
(tinggal di rumah keluarga, kos atau kontrakan). Santri yang dikeluarkan total tadi, sudah 
dianggap tidak mampu lagi menghafal al-Qur’an. Sedangkan yang dikeluarkan dari asrama dan 
dibolehkan tinggal di luar, dianggap sudah tidak bisa lagi tinggal di asrama karena sudah terlalu 
sering melakukan pelanggaran, dan dikhawatirkan akan memberi pengaruh buruk terhadap 
santri yang lain, khususnya santri baru. 
Hal positif yang bisa diambil dari peristiwa tersebut adalah sikap serius dari pengelola 
lembaga mengupayakan pembinaan karakter santri dijadikan prioritas. Akan tetapi, ada 
peristiwa terdahulu yang seharusnya tidak dilakukan, yaitu memberikan kelonggaran terhadap 
santri yang sebenarnya dalam proses seleksi masuk menghafal santri baru prestasinya tidak 
layak untuk diterima. Dari penelusuran peneliti, santri yang dikeluarkan total tadi sebenarnya 
memang tidak lulus tes masuk menghafal. Akan tetapi, karena dia adalah keluarga dari orang 
dekat maka ia diterima.  
Menurut penulis, hal ini dilakukan hanya untuk mengobati kekecewaan (orang Bugis 
menyebutnya, ‚pabbura kacele‛) dari pihak keluarga santri. Untuk itu, demi menghasilkan 
keluaran atau alumni yang andal maka sikap seperti itu sebaiknya dihilangkan dan harus 
profesional dalam menjalankan tugas serta lebih objektif menilai sesuatu, karena akan timbul 
kecemburuan dari pihak keluarga santri lain yang tidak lulus tes masuk menghafal dan dampak 
negatif lain yang bisa terjadi. 
i) Adanya Santri yang Bermukim di Luar Asrama 
Faktor terakhir yang dianggap sebagai penghambat terimplementasinya peneguhan 
pendidikan karakter santi di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah adalah adanya sebagian 
santri yang bermukim di luar asrama, ada yang tinggal di rumah orang tua, rumah kerabat, 
rumah kontrakan, rumah kos, dan lain sebagainya. Meskipun jumlahnya tidak sebesar santri 
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yang tinggal di asrama, namun keadaan ini tentu saja dapat dianggap sebagai salah satu faktor 
penghambat karena dengan tidak tinggal di asrama, santri yang bersangkutan tidak bisa 
mendapat pengawasan Pembina seperti yang dirasakan santri yang bermukim di asrama. 
Faktor penghambat ini sebenarnya sudah diatasi dengan membatasi jumlah santri baru 
yang akan diterima tiap tahun ajaran baru. Namun, melihat minat masyarakat yang begitu 
tinggi untuk melihat anaknya menjadi seorang hafiz al-Qur’an (hal ini dibuktikan dengan selalu 
membeludaknya pendaftaran santri baru setiap tahun) maka terjadilah kondisi adanya santri 
hafiz harus tinggal di luar asrama. 
Mengatasi faktor penghambat ini, segenap pengurus dan alumni Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah, sebagaimana dipaparkan di muka, senantiasa berusaha mencari dana untuk 
pengadaan asrama baru untuk santri hafiz. Lalu, menurut hemat penulis, sebaiknya pihak 
pengelola lembaga Tahfiz al-Qur’an Masjid Jami’ Sengkang, segera mengfungsikan asrama 
yang kini sedang ‚menganggur‛, yaitu Asrama Huffazh As-Salam KEPMA Bone. Asrama ini 
dianggap akan cukup membantu karena bisa menampung sekitar 20 orang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan penelitian 
tentang Peneguhan Pendidikan Karakter di Pesantren: Implementasinya di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Upaya As’adiyah dalam melakukan peneguhan pendidikan karakter sejatinya 
sudah dilakukan sejak berdirinya pesantren ini. Bagian dari upayanya antara 
lain; dibentuknya Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah, didirikannya 
lembaga pengkaderan ulama Ma‘had ‘Ali As’adiyah, Adanya tata tertib santri 
dan santriwati di setiap lembaga pendidikan As’adiyah, keharusan bagi santri 
dan santriwati untuk mengikuti pengajian kitab kuning di lembaga tertentu, 
pemisahan antara santri laki-laki dan perempuan di lembaga tertentu, 
pengadaaan asrama, kantin kejujuran, pendirian lembaga pendidikan formal 
As’adiyah, pengembangan muatan lokal mata pelajaran ke-As’adiyahan, dan 
pengoperasian Radio Suara As’adiyah.  
2. Implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah; kedisiplinan, kebersamaan, 
kesungguhan, kasih sayang, penghargaan, kesabaran, kemandirian, kejujuran, 
kesetaraan, musyawarah, kerjasama, kepedulian, tanggung jawab, dan 
keikhlasan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh Majlis al-Qurra wal-Huffazh 
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As’adiyah meliputi: faktor pendukung; faktor internal dan eksternal. Faktor 
penghambat; faktor internal dan eksternal. Faktor penghambat tersebut telah 
diatasi/dapat diatasi dengan solusi sebagai berikut; musyawarah untuk 
mencari dan menemukan jalan tengah, ketegasan dari pengurus Lembaga 
Tahfiz al-Qur’an As’adiyah, menyediakan ruangan khusus yang memadai 
untuk pembina asrama yang sudah berkeluarga, menjadikan alumni dan guru 
bantu yang belum berkeluarga sebagai pembina asrama, memperketat 
pengawasan terhadap santri, dilarang memiliki motor di asrama, membatasi 
dan melarang total penggunaan telepon genggam, memberlakukan jam 
pelajaran wajib bagi santri hafiz, agenda rutin membersihkan area selokan 
yang ada di sekitar asrama dan pemukiman warga, memanfaatkan lantai dua 
asrama Ummil Hasanah As’adiyah Lompo, pengelompokan santri berdasarkan 
latar belakang pendidikannya dalam penerimaan materi pelajaran tambahan, 
atau dengan menyamaratakan materi yang diterima yaitu materi dasar, harus 
profesional dan objektif, membatasi jumlah santri baru yang akan diterima 
tiap tahun ajaran baru, dan pengadaan asrama baru untuk santri hafiz. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dari sisi teoretis menekankan tentang persoalan pesantren dan 
pendidikan karakter. Secara praktis penelitian ini berimplikasi pada 
pengimplementasian peneguhan pendidikan karakter di lembaga pendidikan 
pesantren. Berangkat dari hasil temuan penelitian ini maka beberapa implikasi 
penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Untuk menciptakan peserta didik yang berkaraker mulia maka segala daya dan 
upaya harus dilakukan oleh semua stakeholders yang ada di lingkungan 
pendidikan, termasuk pesantren. Upaya yang dilakukan merupakan wujud dari 
pengejewantahan tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia 
Indonesia yang berkarakter.  
2. Dalam melakukan upaya peneguhan pendidikan karakter di lembaga 
pendidikan, selalu ada faktor pendukung dan penghambat yang mengitarinya. 
Faktor pendukung perlu diberdayakan dan dimaksimalkan agar peneguhan 
pendidikan karakter yang dilakukan dapat berhasil. Begitu pula dengan faktor 
penghambat yang dihadapi perlu disikapi dengan bijaksana dan diminimalisir 
sedini mungkin, supaya peneguhan pendidikan karakter yang terlaksana tidak 
berjalan sia-sia. 
3. Kepada seluruh pendidik dan Pengurus Besar Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo, khususnya di lembaga Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah, selalu menjaga nilai-nilai akhlakul karimah, karena selain 
menjadi ciri khas pesantren, ia juga merupakan tujuan pendidikan pesantren 
dan nasional, demi  terciptanya generasi muda yang cerdas dan bertakwa 
kepada Allah swt. 
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Lokasi Penelitian  
Kampus 1 Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sekretariat Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz mengikuti jam pelajaran wajib (mangolo) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz mengikuti jam pelajaran tambahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz melaksanakan salat berjamaah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz mengaji bersama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz makan bersama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah makan bersama, santri hafiz mencuci piring masing-masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesungguhan pembina tahfiz dalam mengajar santri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesungguhan santri hafiz dalam menghafal al-Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian santri hafiz mencuci pakaian sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemadirian santri hafiz melipat pakaian sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemandirian santri hafiz memasak makanan sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz yang tidak disiplin diintrogasi oleh pembina 
 
Kerjasama santri hafiz dalam menjaga kebersihan asrama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santri hafiz mengikuti jadwal olahraga bersama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As'adiyah Masjid Jami’ Sengkang 
No. Komponen Hasil Pengamatan 
1 
 
 
2 
3 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
Proses Pendidikan Tah}fi>z} al-Qur'a>n 
 
 
Kondisi Tenaga Pendidik 
Kondisi Santri Hafiz 
 
Sarana dan Prasarana 
 
 
 
 
Kegiatan Sehari-hari 
 
 
 
 
 Diberlakukan jam 
pelajaran wajib siang 
malam 
 
 11 orang 
 
 150 orang 
 
 Masjid Jami’ Sengkang 
 Asrama Darul Qur’an 
 Asrama Pinrang 
 Asrama Jalan 
Muhammadiyah 
 Asrama KEPMA Bone 
 
 Salat jamaah di masjid 
 Mengikuti jam pelajaran 
wajib 
 Mengikuti jam pelajaran 
tambahan 
 Melakukan kerja bakti  
 Makan bersama 
 Olahraga bersama 
 Memasak 
 Mencuci pakaian 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah As'adiyah Lompo 
No. Komponen Hasil Pengamatan 
1 
 
 
2 
 
3 
4 
5 
 
 
 
Proses Pendidikan Tah}fi>z} al-Qur'a>n 
 
 
Kondisi Tenaga Pendidik 
 
Kondisi Santri Hafiz 
Sarana dan Prasarana 
Kegiatan Sehari-hari 
 
 
 
 Diberlakukan jam 
pelajaran wajib siang 
malam 
 
 
 5 orang 
 
 70 orang 
 
 Asrama Ummil Hasanah 
  
 Salat jamaah di asrama 
 Mengikuti jam pelajaran 
wajib 
 Mengikuti jam pelajaran 
tambahan 
 Melakukan kerja bakti  
 Mengikuti piket asrama 
 Makan bersama 
 Mencuci piring 
 Mencuci pakaian 
 Olahraga bersama 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As'adiyah Pattirosompe 
No. Komponen Hasil Pengamatan 
1 
 
 
2 
 
3 
4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
Proses Pendidikan Tah}fi>z} al-Qur'a>n 
 
 
Kondisi Tenaga Pendidik 
 
Kondisi Santri Hafiz 
Sarana dan Prasarana 
 
 
 
 
Kegiatan Sehari-hari 
 
 
 
 Diberlakukan jam 
pelajaran wajib siang 
malam 
 
 6 orang 
 
 
 90 orang 
 
 Masjid al-Burhan 
Pattirosompe 
 Kediaman Ustad Abdul 
Waris 
 Asrama Samsat 
 Dua Asrama Kembar 
 
 Salat jamaah di masjid 
 Mengikuti jam pelajaran 
wajib 
 Mengikuti jam pelajaran 
tambahan 
 Melakukan kerja bakti  
 Makan bersama 
 Olahraga bersama 
 Memasak 
 Mencuci pakaian 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
Pedoman Wawancara Pimpinan/Pengurus Besar Pesantren As’adiyah 
Nama Narasumber :  
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara : 
Rumusan Masalah dalam tesis ini yaitu : 
A. Bagaimana upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam meneguhkan 
pendidikan karakter? 
B. Bagaimana implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
C. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo dan solusinya? 
Pertanyaan Wawancara :  
1. Pesantren erat kaitannya dengan Pendidikan karakter. Bagaimana pemahaman Pesantren 
As’adiyah tentang pendidikan karakter? 
2. Seberapa penting peneguhan pendidikan karakter di Pesantren As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo? 
3. Apa yang melatarbelakangi peneguhan pendidikan karakter di Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo? 
4. Apa yang menjadi dasar atau landasan Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
mengimplementasikan peneguhan pendidikan karakter? 
5. Sejak kapan peneguhan pendidikan karakter secara sengaja dilaksanakan di Pesantren 
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
6. Bagaimana bentuk upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam 
meneguhkan pendidikan karakter? 
7. Langkah apa saja yang ditempuh oleh Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
dalam mengimplementasikan peneguhan pendidikan karakter? 
8. Nilai karakter apa saja ditanamkan dalam pendidikan karakter di Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo? Nilai apa yang menjadi prioritas? 
9. Adakah pelatihan bagi guru/pembina Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo 
dalam mengimplementasikan peneguhan pendidikan karakter? Jika ada, pelatihan seperti 
apa yang dilaksanakan?  
10. Fasilitas apa saja yang digunakan untuk mendukung peneguhan pendidikan karakter di 
Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo?  
11. Seperti apa evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di Pesantren As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Pimpinan/Pembina Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah 
Sengkang Kabupaten Wajo 
Nama Narasumber :  
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
Rumusan Masalah dalam tesis ini yaitu: 
A. Bagaimana upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam meneguhkan  
B. pendidikan karakter? 
C. Bagaimana implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
D. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo dan solusinya? 
Daftar Pertanyaan :  
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah? 
2. Pesantren erat kaitannya dengan Pendidikan karakter. Bagaimana pemahaman pengurus 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah  tentang pendidikan karakter? 
3. Bagaimana bentuk implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
4. Apa yang melatarbelakangi implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
5. Apa yang menjadi dasar atau landasan Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo mengimplementasikan peneguhan pendidikan karakter? 
6. Sejak kapan peneguhan pendidikan karakter secara sengaja dilaksanakan di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Kabupaten Wajo? 
7. Langkah apa saja yang ditempuh oleh Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo dalam mengimplementasikan peneguhan pendidikan karakter? 
8. Nilai karakter apa saja ditanamkan dalam pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? Nilai apa yang menjadi prioritas? 
9. Apakah ada pemberian hadiah dan hukuman dalam pembinaan karakter di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
10. Adakah pelatihan bagi guru/pembina Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang 
Kabupaten Wajo dalam mengimplementasikan peneguhan pendidikan karakter? Jika ada, 
pelatihan seperti apa yang dilaksanakan?  
11. Fasilitas apa saja yang digunakan untuk mendukung peneguhan pendidikan karakter di 
Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo?  
12. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo?  
13. Bagaimana bentuk kebijakan PB. As’adiyah dalam pembinaan pendidikan karakter di Majlis 
al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
14. Seperti apa evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara dengan Santri Hafiz 
Nama Narasumber : 
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
Rumusan Masalah dalam tesis ini yaitu : 
A. Bagaimana upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam meneguhkan 
pendidikan karakter? 
B. Bagaimana implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
C. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo dan solusinya? 
Daftar Pertanyaan :  
1. Apa yang Adik tentang ketahui tentang pendidikan karakter? 
2. Bagaimana perilaku berkarakter setiap warga Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah baik 
pembina maupun santri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari?  
3. Apakah Adik mengetahui program-program Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah untuk 
membuat santrinya untuk berperilaku yang baik?  
4. Kegiatan-kegiatan pembinaan karakter apa saja yang diwajibkan oleh Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah?  
5. Apakah menurut adik pembinaan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah sudah 
berjalan dengan baik? Apa contohnya?  
6. Apakah ada pemberian hadiah dan hukuman dalam pembinaan karakter di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
7. Apakah adik merasakan adanya keterkaitan antara perilaku sehari-hari dengan  kemampuan 
menghafal al-Qur’an? 
 
 
 
 
 Pedoman Wawancara dengan Guru Bantu/Pembina Asrama/Santri Senior 
Nama Narasumber :  
Waktu Wawancara :  
Tempat Wawancara :  
Rumusan Masalah dalam tesis ini yaitu : 
A. Bagaimana upaya Pesantren As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo dalam meneguhkan 
pendidikan karakter? 
B. Bagaimana implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
C. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan 
pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo dan solusinya? 
Daftar Pertanyaan :  
1. Apa yang Bapak ketahui tentang pendidikan karakter?  
2. Bagaimana bentuk implementasi peneguhan pendidikan karakter di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo?  
3. Apa saja yang Bapak ketahui mengenai program-program pembinaan karakter di Majlis al-
Qurra wal-Huffazh As’adiyah Kabupaten Wajo?  
4. Seperti apa perbedaan karakter santri sebelum dan sesudah dibina di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo?  
5. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat implementasi peneguhan pendidikan 
karakter di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
6. Apakah ada pemberian hadiah dan hukuman dalam pembinaan karakter di Majlis al-Qurra 
wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo? 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 Nama: Akbar, lahir pada tanggal 21 Maret 1986 di Laleng Benteng, Desa 
Awang Cenrana Kecamatan Cenrana, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penulis adalah anak pertama dari 4 bersaudara, pasangan suami istri Arifin Dg. 
Maggangka dengan Sitti Aisyah. 
 Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar pada tahun 1993 di SDN No. 80 
Cenrana dan MDA As’adiyah Laleng Benteng, yang selesai pada tahun yang sama. 
Setelah tamat sekolah dasar pada tahun 1999, penulis melanjutkan pendidikan di 
MTs I Putera As’adiyah Sengkang selama tiga tahun. Pada tahun 2001 sebelum naik 
kelas III di MTs, penulis mendaftar sebagai santri baru di Majlis al-Qurra wal-
Huffazh As’adiyah Masjid Agung Ummul Quraa Sengkang (Sekarang pindah lokasi 
ke Lompo Tempe dengan nama baru Majlis al-Qurra wal-Huffazh Ummil Hasanah 
As’adiyah Lompo) dan menyelasaikan hafalan al-Qur’an pada tahun 2005. Setelah 
tamat Aliyah pada tahun 2007 di Madrasah Aliyah Palattae Bone, penulis 
melanjutkan pendidikan S1 di STAI As’adiyah Sengkang dengan memilih jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan selesai tahun 2014. 
Setelah meraih gelar sarjana, penulis memutuskan untuk melanjutkan 
pendidikan S2 di Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Penulis mengambil konsentrasi Pendidikan Agama Islam dan pada saat ini dalam 
tahap penyusunan tesis, dengan judul “Peneguhan Pendidikan Karakter di Pesantren: 
Implementasinya di Majlis al-Qurra wal-Huffazh As’adiyah Sengkang Kabupaten 
Wajo”. 
Adapun organisasi yang pernah digeluti penulis yaitu; (1) Bidang Pendidikan 
Agama BEM STAI As’adiyah Sengkang tahun 2008-2009, Ketua Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Wajo Komisariat STAI As’adiyah 
Sengkang tahun 2009-2010. Sekretaris Umum Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) Cabang Wajo tahun 2011-2012, dan Wakil Sekretaris pengurus 
Kesatuan Pelajar dan Mahasiswa As’adiyah (KEPMA) Bone tahun 2011-2013. 
Sebelum kuliah di Makassar, di daerah Sengkang dan sekitarnya, suami dari 
Andi Asnita, S.Kep. ini tidak pernah jauh dari lingkungan masjid, dan sekaligus 
mengabdikan diri pada masyarakat sebagai seorang santri (ana’ pangaji). Pengakuan 
ini dibuktikan dengan adanya beberapa masjid yang pernah ditempati sebagai imam 
rawatib. Pada awal masuk kuliah, penulis menjadi imam di Masjid H. Muh. Amin 
Tancung Kec. Tanasitolo Kab. Wajo. Setelah itu menjadi imam di Masjid Nurul Ilmi 
Dinas Pendidikan Kab. Wajo (hanya imam salat dhuhur dan jumat).  
Setelah 3 tahun lebih di Dinas Pendidikan Kab. Wajo, penulis menerima 
pinangan pengurus Masjid Jami’ Taqwa Salojampu untuk menggantikan seorang 
teman yang pindah ke Kalimantan Timur. Selain menjadi imam masjid, penulis juga 
berperan sebagai guru mengaji  bagi anak-anak pada siang hari dan orang tua pada 
malam hari. Di samping itu, berdasarkan surat keputusan PB. As’adiyah, penulis 
juga mempunyai jabatan sebagai kepala MDA As’adiyah No. 83 Paseru.  
Setelah setahun di Salojampu, penulis memutuskan pindah ke Masjid 
Darussalam Paoramba. Tekad yang bulat dan keinginan besar untuk melanjutkan 
pendidikan S2 di UIN Alauddin Makassar, membuat penulis hanya bertahan kurang 
lebih 4 bulan di Paoramba. Setelah pindah ke Makassar, penulis kembali menjadi 
imam rawatib di Masjid Sultan Hasanuddin Kompleks Skarda N IV Gunung Sari 
Makassar. Setelah lebih 1 tahun di masjid ini, penulis memutuskan untuk 
mengundurkan diri dengan alasan ingin fokus pada aktivitas perkuliahan dan 
keluarga. 
Penulis sangat bersyukur telah diberikan kesempatan menimbah ilmu pada 
perguruan tinggi tersebut sebagai bekal dalam mengarungi kehidupan di masa yang 
akan datang. Penulis berharap apa yang didapatnya berupa ilmu pengetahuan dapat 
diamalkan di dunia dan mendapat balasan rahmat dari Allah swt. di kemudian hari, 
serta dapat membahagiakan orang tua, istri, anak, dan keluarga yang selalu 
mendoakan dan memberikan segala dukungan yang tiada henti. 
